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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Naskah Misr Wa Nile: Edisi Teks dan Kajian Fungsi. Naskah
MWN berisi teks tentang kerajaan Mesir Kuno, menggunakan aksara Arab sebagai
sarana perwujudan teks dan berbahasa Arab. Naskah MWN penting dikaji dengan
menggunakan kajian filologis guna menghasilkan edisi teks yang bersih dari
penyimpangan/kesalahan tulis, menghasilkan terjemahan yang resentatif dan mudah
dipahami oleh masyarakat, serta menghasilkan isi teks dengan mengungkap fungsi
naskah.

Teks naskah MWN disajikan dalam bentuk prosa yang bersisi tentang gambaran
sejarah Mesir Kuno yang ditulis dalam bentuk cerita. Cakupan isinya meliputi
masalah kisah raja-raja Mesir kuno, kebudayaan bangsa Mesir Kuno, gaya
pemerintahan, keyakinan bangsa Mesir kuno, dan nabi yang hidup pada zaman Mesir
kuno.

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif analisis yang meliputi Kritik
naskah dengan tahapan inventarisasi naskah, deskripsi naskah, transliterasi teks,
suntingan teks, terjemahan teks, serta analisis isi. Metode kajian teks didasarkan pada
legger “landasan” dengan menggunakan edisi Kkritis pada proses rekontruksi teks.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa naskah MWN berisi teks sejarah Mesir Kuno
yang disajikan dalam bentuk prosa. Penyimpangan/kesalahan yang terdapat pada
naskah ini adalah: Substitusi 33%, Omisi 28%, Adisi 30%, dan transposisi 9%.
Fungsi naskah MWN merupakan bentuk historiografi tradisional yang di dalamnya
dimuat cerita mitos, genealogi/silsilah, dan peristiwa sejarah Mesir Kuno.

Kata kunci: Filologi, Fungsi Naskah, dan Faktualitas Penulisan Silsilah



ABSTRACT

The title of this research is Misr Wa Nile Manuscript: Text Edition and Function.
MWN manuscript contains the text of the kingdom of Ancient Egypt, used Arabic
script as a means of realization and of the text and using Arabic language. MWN it’s
important to researching with study of philology to produce text edition are excempt
of corrupt, to produce a refresentative translation to be easily understood by the
public, and produce text content to uncover the manuscript function.

Text manuscript MWN presented in prose, contains the main of Ancient Egyptian
written in the form of story. Coverage of contents includes the problem story of the
kings ancient Egyptian, ancient Egyptian culture, style of government, the belief of
the ancient Egyptians, and a prophet who lived in ancient Egypt.

The research method used is descriptive analysis that includes criticism of
manuscript to the stage of inventory, description, ranscription, teks edition,
translation, and content analysis. The method of text study legger by using critical
edition of the text reconstruction process, the result of the study, that MWN
manuscript is prose of Ancient Egyptian. Found that corrupt is Subtitution 33%,
Omition 23%, Addition 30%, Transposision 9%. Manuscript functions of MWN is a
form of traditional historiography that contains the mythical story,genealogy, and
story of Ancient Egyptian.

Key words: philology, manuscript function, and factuality of writing genealogy
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Hanya kepada Allah kita berserah diri dan mengharap segala pertolongan
serta ampunan-Nya, tidak ada yang mungkin kecuali dengan pertolongan Allah.
Syafaat Nabi Muhammad S.A.W yang selalu dinantikan dan kita harapkan pada saat
kebangkitan nanti di hari Kiamat. Semoga kita selalu mendapatkannya.

Proses penulisan naskah ini tidak selesai begitu saja, namun banyak rintangan
dan hambatan yang ditemukan. Proses pencarian naskah adalah hal yang tersulit yang
pernah dialami dalam menuntut ilmu. Ini disebabkan, pertama kalinya meneliti
naskah. Pencarian pertama dilakukan di perpustakaan Nasional yang bertempat di
Jakarta. Banyak naskah yang ditemukan. Akan tetapi, naskah tersebut terlalu banyak
kekurangan dan kecacatan yang menyebabkan kesulitan untuk diteliti. Penelitian
selanjutnya dilakukan di perpustakaan Al-Azhar Cairo, dan ditemukan beberapa
naskah yang sangat menarik untuk diteliti, kemudian diajukan kepada pembimbing
agar naskah ini dapat diteliti untuk menjadi bahan usulan penelitian. Setelah diajukan
naskah ini, terdapat masukan dari pembimbing agar mengganti naskah ini dengan
naskah lainnya, disebabkan naskah ini terlalu sulit untuk diteliti, akan memakan
waktu yang sangat lama dalam penelitian ini. Pencarian naskah berikutnya kami
lanjutkan ke perpustakan dan arsip Darrul Kuttub Al Masriyyah yang menyimpan
koleksi naskah kuno mencapai 70.000 lebih. Perpustakaan ini berada daerah Bab el-

Lug, kota Cairo, Mesir.



Akhirnya ditemukan naskah berbahasa Arab, tentang sejarah Mesir Kuno

yang menceritakan sejarah bangsa Mesir pada zaman dahulu. Negara Mesir yang

terkenal dengan sejarah dan budayanya, hal tersebut itulah yang menarik untuk

diteliti dengan judul: “NASKAH HADIS MISR WA NILE (PERISTIWA MESIR DAN

NIL) EDISI TEKS DAN ANALISIS KANDUNGAN ISI ™.

Proses penulisan tesis ini selesai dengan bantuan, dorongan dan bimbingan

dari berbagai pihak, dan semoga penelitian ini akan membawa manfaat untuk Kita

semua. Ucapan terima kasih kami haturkan kepada: mereka yang sangat besar

kontribusinya dalam terwujudnya tesis ini, diantaranya:

1)

2)

3)

Prof. Dr. H. I. Syarief, M.S. Selaku ketua Tim Pembimbing yang banyak
sekali membantu, yang tidak bisa disebutkan satu persatu, mengarahkan, dan
membimbing kami, semoga usaha dan jerih payah bapak akan menjadi amal
jariyyah dihari  akhir nanti, dan dibalas dengan sebaik-baik balasan.
Allahumma Amin.

Dr. Undang Ahmad Darsa, Mhum. Sebagai anggota pembimbing yang banyak
membantu, dan merngarahkan, sehingga selesai Tesis ini. Beliau tidak pernah
bosan untuk membimbing kami walaupun kami selalu banyak kesalahan dan
sulit memahami apa yang beliau jelaskan. Akan tetapi, berkat semangat dan
dorongan beliau yang membuat kami bisa menyelesaikan Tesis ini.

Dr. Hj. Titin Ma'mun. Yang telah banyak membimbing dan mengajarkan
kepada kami, kami merasakan sekali, banyak tambahan ilmu yang telah beliau

berikan semoga menjadi amal jariyyah dan selalu dilimpahkan kesehatan.
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5)

6)

7)

8)

9)

Seluruh dosen pengajar Program Pascasarjana Fakultas llmu Budaya, Minat
Kajian Filologi, Dr. Ade Kosasih, MA, Dr. Kalsum, M.Hum dan Dr. Wahidin,
Mhum. yang telah banyak mengajarkan dan membimbing kami, semoga

beliau semua selalu diberi kesehatan dari Allah.

Dekan Fakultas Ilmu Budaya Yuyu Yohana Risagarniwa, M,Ed., Ph.D.S
Rektor Universitas Padjajaran Bandung Prof. Dr. Med. Tri Hanggono
Achmad.

Orang tua kami di rumah, Bapak Iswan dan Ibu Yusmawati, atas doa,

dukungan dan segalanya, rasanya kami tidak akan bisa melangkah sampai
sekarang ini tanpa kasih sayang dan ridlo beliau berdua. Ibu, doamu sangat
tulus.

Rega Gumilang, yang menjadi penyemangat kami dan selalu memberi
dukungan moril agar kami dapat menyelesaikan penelitian ini. Dengan
semangat demi meraih impian kami berdua, maka kami dapat menyelesaikan
tesis ini. Tanpa kehadirannya mungkin kami akan banyak mendapat kendala
yang menghambat perjalanan kami. Kami sangat berterima kasih atas
kesediaan waktunya dan pengorbanan yang sangat besar. Semoga Allah
membalas segala kebaikannya dan semoga Allah memperlancar perjalanan
kami berdua untuk menjalani masa depan yang lebih baik sesuai kami
harapkan.

Bapak Agus, bapak Nia, bapak Mamat dan seluruh staff Administrasi yang

telah banyak membantu kami sampai kami dapat menyelesaikan pendidikan di
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Universitas Padjadjaran. Semoga Allah mempermudah segala urusan bapak

dan ibu semua serta menjadi amal jariyah di akhirat nanti.

Terakhir, dengan segala kerendahan hati, dan mengharap ridha llahi kami
persembahkan tesis penelitian ini kepada Universitas Padjadjaran, semoga bisa
bermanfaat, dan membuka wawasan kepada seluruh pihak yang berkepentingan, serta
berharap tesis ini menjadi Amal Jariyah nantinya. Akhirnya tiada gading yang tak

retak, dan kesempurnaan hanya milik Dzat yang Maha Sempurna.

Bandung, Januari 2016.

Doni Wahidul Akbar
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peninggalan bangsa Mesir sangatlah banyak, seperti peninggalan-peningalan
monumen, tempat peribadahan, makam-makam, prasasti, dan patung-patung yang ada
sampai sekarang. Menurut Shaw (2000: 4), sejarah peradaban Mesir kuno
diperkirakan sudah ada sejak tahun 3000 SM. Selain Shaw terdapat juga para pakar
sejarah Mesir kuno, seperti ‘Inayaat Muhammad Ahmad dan Jamaluddin Abdul
Razak yang berpendapat bahwa peradaban Mesir kuno sudah ada sejak 3000 SM
(Ahmad, 2005: 3). Menurut Sayyid Husein al-Huseini Najl Mesir memiliki 32 dinasti
yang dibagi menjadi 9 periode, yaitu: Periode Pradinasti, Periode Dinasti Awal
(Dinasti 1 & 2), Kerajaan Lama (Dinasti 3, 4, 5, 6), Periode Menengah Pertama
Mesir (Dinasti 7, 8, 9, 10), Kerajaan Pertengahan (Dinasti 11, 12, 13, 14), Periode
Menengah Kedua dan Hykos (Dinasti 15, 16, 17), dan Periode Menengah Ketiga
(Dinasti 21, 22, 23, 24, 25), Periode Akhir (Dinasti 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32). Di
zaman dinasti itu pun telah mempunyai sistem dan gaya pemerintahan yang berbeda-
beda.

Di pihak lain, Zeiden (1999: 22) berpendapat ada dua kerajaan, yang disebut
Mesir Hulu (di selatan) dan Mesir Hilir (di utara). Sekitar 3000 SM, pada awal

Zaman Perunggu, raja Mesir Hulu menaklukkan raja Mesir Hilir dan membuat Mesir



menjadi satu kerajaan yang disebut Mesir. Pemimpin kerajaan ini kemudian disebut
Firaun (Shaw, 2000: 6).

Sejak masa dinasti ke 26 hingga sekitar tahun 525 SM, ketika Mesir
ditaklukkan oleh Persia, sejarah Mesir dibagi menjadi enam periode. Pada Kerajaan
Lama (2686-2160 SM), bangsa Mesir mulai membangun piramida sebagai makam
bagi para Firaun. Kemudian pada tahun 2200 SM tampaknya ada perubahan iklim
geopolitik, dan Mesir terpecah menjadi banyak kerajaan kecil. Ini disebut Periode
Pertengahan Pertama (2160-2040 SM). Pada tahun 2040 SM, para Firaun berhasil
menyatukan kembali Mesir untuk kemudian mendirikan Kerajaan Pertengahan (2040-
1633 SM), namun para Firaun pada zaman Kerajaan Pertengahan tak sekuat para
Firaun Kerajaan Lama, dan mereka tidak lagi membangun piramida. Sekitar tahun
1800 SM, para Firaun pada zaman Kerajaan Pertengahan kembali kehilangan
kekuasaan. Ini disebut Periode Pertengahan Kedua (1786-1558 SM). Selama Periode
Pertengahan Kedua, bangsa Hyksos dari utara menginvasi Mesir dan menguasai
Mesir Hilir untuk sementara waktu (Shaw, 2003: 284). Bangsa Hyksos memiliki kuda
dan kereta perang, dan dengan cepat pasukan Mesir juga belajar cara menggunakan
kuda dan kereta perang. Sekitar tahun 1500 SM, para Firaun Mesir dari Mesir Hulu
berhasil mengusir bangsa Hyksos dan menyatukan kembali Mesir dalam satu negara
yang disebut Kerajaan Baru (1558-1085 SM).

Masa ini disebutkan dalam Injil dan Al Qur'an, yaitu tentang penindasan Bani
Israel (bangsa Yahudi) oleh bangsa Mesir. Pada akhir Zaman Perunggu terjadi krisis

umum di selurun Mediterania Timur dan Asia Barat. Bersama dengan hancurnya



peradaban Mykenai dan Het, pemerintahan Mesir juga runtuh, berujung pada Periode
Pertengahan Ketiga (1085-525 SM). Selama periode ini, para raja Afrika Timur dari
sebelah selatan Mesir, tepatnya dari Nubia, menguasai sebagian besar wilayah Mesir.
(Shaw, 2003: 523).

Tentang sejarah Mesir kuno pada saat ini dapat diperoleh dari naskah histori
yang ada di perpustakaan Mesir. Terdapat perbedaan informasi tentang sejarah Mesir
kuno antara naskah Sayyid Husein al-Huseini Najl yang menyebutkan terdapat 32
dinasti, sedangkan dalam buku Goergie Zeidan terdapat 34 dinasti. Perbedaan
tersebut menimbulkan asumsi apakah naskah Sayyid Husein al-Huseini Najl yang
belum lengkap datanya atau buku yang ditulis oleh Georgie Zeiden yang mengandung
data imajinasi. Karenanya perbedaan informasi dari kedua naskah menarik untuk
diteliti lebih dalam dari sudut historiografi, yaitu teori menyangkut bagaimana upaya
menghadirkan masa lalu, kerangka berpikir, konsep yang sifatnya epistemologis.

Dalam penulisan Naskah Misr wa Nile (disingkat menjadi MWN) terdapat
beberapa kendala, di antaranya: aksaranya tidak lagi umum untuk masa kini. Aksara
MWN dominannya aksara Arab, tetapi masih ada aksara lainnya, yaitu aksara
Hieroglif. Pada naskah MWN cara penulisannya tidak diisi lengkap dengan tanda
baca, seperti titik, koma, dan lain-lain. Juga aksaranya tidak menggunakan harakat.
Dengan demikian, kondisi tersebut akan mempersulit pembaca untuk memahami
isinya, karenanya diperlukan kajian filologi sebagai awal pemahaman isi, outputnya
berupa edisi teks. Ditinjau dari segi isinya, naskah MWN menceritakan tentang

sejarah Mesir kuno. Selain itu, menceritakan raja-raja yang memimpin pada tiap-tiap



dinasti yang di setiap zamannya mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda. Pada
zaman Mesir kuno telah terlihat kemajuan dari segi kepemerintahan dan kebudayaan.
Kehebatan masyarakat Mesir Kuno dalam membuat patung dan tulisan Hieroglif
menunjukkan bahwa Mesir kuno mempunyai kebudayaan sejak zaman dahulu. Maka

dari itu pentingnya isi dari naskah ini yang harus diungkapkan.

1.2 Identifikasi Masalah

Naskah MWN ditulis oleh Sayyid Husein al-Huseini Najl pada tahun 1821.
Teks naskah ini bertulisan dengan aksara Arab dan Hieroglif yang menceritakan
tentang sejarah Mesir kuno, tentang sejarah raja-raja yang mempimpin selama 32
dinasti dari tahun 3000 SM (Shaw, 2000:6). Terdapat banyak masalah yang muncul
dalam naskah ini, seperti bahasanya yang sulit dipahami, tulisannya yang kurang
jelas, berbentuk Arab gundul, pertentangan politik pemerintahan kerajaan Mesir
kuno, dan lain-lain. Dalam penelitian ini maka akan dibatasi sebagai berikut:
1. Bagaimana edisi teks MWN yang dipandang paling bersih dari kesalahan tulis?
2. Bagaimana terjemahan teks MWN ?

3. Bagaimana kandungan naskah MWN ?



1.3 Tujuan Penelitian

Target penelitian terhadap naskah MWN ini ialah agar terungkapnya tiga
masalah di atas, yang diharapkan bisa membantu para pembaca untuk mempermudah
serta memahami kandungan teks naskah tersebut. Adapun tujuan yang dimaksud

adalah:

1. Lahirnya sebuah edisi teks naskah MWN yang mendekati aslinya dan bersih
dari kesalahan.

2. Tersajinya terjemahan teks naskah MWN yang berupa kisah para penguasa
kerajaan pada masa peradaban Mesir Kuno.

3. Terungkapnya kandungan naskah MWN.

1.4 Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan penelitian secara teoritis:

Naskah MWN dapat menjadi sebuah rujukan atau panduan untuk
mengetahui sejarah Mesir kuno dan dapat pula menjadi sebagai bacaan santai
untuk menambah pengetahuan serta wawasan kebudayaan. Terdapat juga
dalam naskah MWN tulisan beraksarakan tulisan Mesir kuno atau bisa disebut
tulisan Hieroglif yang bermanfaat sebagai rujukan dan bisa manambahkah

wawasan kita untuk menambah pengetahuan bentuk tulisan kuno lainnya.



2. Kegunaan penelitian secara praktis:

Naskah MWN dapat sebagai tambahan bahan penelitian tentang
sejarah Mesir kuno bagi para peneliti lainnya atau untuk masyarakat umum.
Dapat memberikan kontrobusi yang sangat besar tentang sejarah, juga bisa
menjadi pusat informasi tentang sejarah dan aksara kuno

1.5 Kerangka Penelitian
1. Kerangka Penelitian secara ideal:

Dari segi teks, makna dan tulisan, teks naskah MWN sudah mendekati
kenyataan aslinya dari sejarah Mesir kuno. Teks ini mempunyai banyak
rujukan disebabkan penelitian terhadap sejarah Mesir kuno sudah banyak
dilakukan para peneliti dari berbagai aspek.

2. Kerangka Penelitian secara faktual:

Dalam teks naskah MWN terdapat kesalahan-kesalahan yang ada pada
teks tersebut yang harus diperbaiki agar dapat dengan mudah untuk dicerna
sebagai rujukan. Naskah ini bertulisan aksara Arab dan terdapat juga tulisan
Mesir kuno atau sering disebut tulisan Hieroglif yang tidak dapat dipahami
secara mudah tanpa ada perbaikan atau harakat yang akan mempermudah

pembaca untuk memahami makna sejarah kuno.



Berikut ini disajikan bagan kerangka penelitian yang dimaksud:

Kondisi Faktual:
Ditemukannya naskah
tentang informasi sejarah
Mesir Kuno

Kondisi Faktual:
Masyarakat umumnya
tidak mengetahuinya

Masyarakat tidak peduli terhadap keberadaan

naskah
Masyarakat tidak paham dan tidak mengerti
aksara dan bahasa naskah

Tujuan Penelitian:
Edisi teks, dan analisis
kandungan naskah, Mesir Kuno

y
Pengumpulan

Penelusuran

Data

Naskah

\
Filologi

\
Pengolahan Data

Penelusuran
Pustaka

4

Naskah Sejarah Mesir

Pendekatan
Sejarah

Kuno:Edisi Teks, Transliterasi,

Terjemahan, dan Analisi Isi.




1.6. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian disajikan ke dalam lima bab, setiap bab merupakan satu
kesatuan yang berkaitan dan saling melengkapi.

Bab | merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang pokok-pokok
pemikiran yang didasarkan kepada naskah MWN, baik dari segi naskah sebagai objek,
segi isi teks berupa silsilah, dan segi fungsi naskah, yang selanjutnya menjadi dasar
dalam pemilihan topic penelitian serta permasalahan-permasalahan yang akan diteliti.
Dalam bab ini juga diuraikan kerangka konseptual yang digambarkan melalui bagan
kerangka pemikiran.

Bab 1l menguraikan mengenai konsep dan teori serta pendeketan yang
berkaitan dengan objek penelitian berupa naskah, untuk selanjutnya dapat
menghasilkan sebuah edisi teks dan terjemahannya, serta pendekatan-pendekatannya
yang dapat menganalisis fungsi naskah yang berisi tentang sejarah Mesir kuno.
Konsep, teori, dan pendekatan yang diuraikan pada bab ini merupakan hasil tinjauan
pustaka dari literature-literatur tertulis.

Bab Il menguraikan analisis objek penelitian yang dibahas secara
komprehensif pada dua tahapan pembahasan. Pertama, analisis kajian naskah meliputi
deskripsi naskah, ringkasan isi naskah, keadaan wujud naskah, asal-usul dan usia
naskah, aksara naskah, serta bentuk dan wujud karangan isi naskah. Kedua, analisis

kritik teks meliputi metode kritik teks dan kasus salah tulis pada naskah MWN.



Bab IV menyajikan hasil kajian naskah dan kritik teks dengan menggunakan
konsep dan teori yang disajikan berupa suntingan teks dan hasil transliterasi teks dan
terjemahannya. Selain itu menyajikan hasil analisa isi berupa fungsi naskah sejarah
Mesir kuno.

Bab V menyajikan deskripsi analisis kandungan isi naskah. Yang
menganalisis isi naskah secara struktural.

Bab VI merupakan bab penutup yang berisikan tentang simpulan dari seluruh
kajian. Selain itu sebagai sebuah penelitian ilmiah yag harus dipertanggung

jawabkan. Maka disertakan juga abstrak, daftar sumber dan lampiran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI

Kajian pustaka ini meliputi dua pokok pembahasan, yaitu penelitian terdahulu
dan kajian teori. Pertama penelitian terdahulu, hal ini berkaitan erta dengan isi naskah
MWN dan dapat dijadikan refrensi untuk menunjang penelitian. Tujuannya pun untuk
menunjukkan penelitian MWN ini adalah bukan hal yang sama dengan penelitian
yang telah dilakukannya. Kedua hajian teori, yaitu alat yang akan digunakan dalam

memecahkan persoalan penelitian MWN ini. Berikut uraiannya:

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang sejarah Mesir Kuno telah banyak dilakukan oleh pakar
sejarah dunia. Penelitian tentang sejarah Mesir Kuno dengan naskah sebagai objek

kajiannya adalah sebagai berikut:

1. Naskah Misr Wa An-nile berisi tentang sejarah, belum ada yang meneliti
sebelumnya, akan tetapi naskah tersebut diteliti langsung oleh penyalinnya
yang bernama Georgie Zeiden, seorang penulis dari Beirut, Lebanon (Zeiden,
1999: 4). Dalam edisi cetakannya, Beliau mengungkapkan secara meluas
tentanng Mesir kuno dan zaman masuknya Islam ke Mesir. Buku yang
dikarang Beliau berjudul Tarikh Misr Qodiim wal Hadist yang ketebalannya
berjumlah sekitar 800 halaman yang dicetak menjadi dua serial, jilid I dan

jilid 1. Akan tetapi dalam naskah NWM salinan beliau masih terdapat banyak
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kesalahan dalam bentuk tulisan karena tulisannya masih berbentuk Arab
gundul. Terdapat banyak perbedaan antara naskah Misr Wa An-nile dengan
buku Tarikh Misr Qodiim wal Hadist. Terdapatnya perbedaan dari segi tulisan
dan segi penjelasan. Di dalam naskah NWM hanya terdapat cerita tentang
Mesir kuno, sedangkan dalam buku Tarikh Misr Qodiim wal Hadist, terdapat
pembaruan dan penambahan dari segi sejarah.

Begitu pula buku yang diterbitkan pengarang, banyak campuran
bahasa baru. Akan tetapi, dalam buku yang terbaru itu lebih difokuskan
sejarah Mesir baru atau masuknya Islam ke Mesir, masih banyak lagi yang
harus diteliti untuk melengkapi sejarah Mesir kuno agar tidak terjadi banyak
penyimpangan.

. Selain Goergie Zeiden yang membahas tentang Mesir kuno, terdapat juga
yang membahas tentang Mesir kuno yaitu, lan Shaw seorang penulis yang
banyak meneliti tentang sejarah Mesir kuno. Salah satu buku yang
menceritakan Mesir kuno yaitu The Oxford of History of Ancient Egypt. Di
dalam buku ini diceritakan sejarah Mesir kuno dari peradaban pertama sampai
terakhir dinasti ke 31. Selain itu, dalam buku tersebut banyak diceritakan
sejarah tulisan dan kebudayaan, sampai menceritakan ratu-ratu Mesir kuno
yang sangat terkenal, seperti Cleopatra. Buku yang diteliti lan Shaw banyak
menggunakan istilah Mesir kuno berbahasa Inggris, dari nama tempat dan

nama raja-raja Mesir kuno.
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3. Selain lan Shaw yang meneliti tentang Mesir kuno, ada juga seorang
Mahasiswa S1 yang meneliti mesir kuno dalam skripsinya di universitas
Lampung pada tahun 2013. Mahasiswa tersebut meneliti secara garis besar
hanya tentang sejarah Mesir kuno, tidak terlalu mendetail karena banyak
persepsi tentang keaslian sejarah Mesir kuno. Akan tetapi, dalam Naskah
MWN diceritakan secara rinci tentang raja-raja dan sejarah ekonomi serta gaya
kepemimpinan Mesir kuno, dan sedikit membahas tulisan Hieroglif.

Oleh karena itu, naskah Misr Wa An-nile harus diteliti secara dalam dan rinci,

agar terungkap kebenaran dan keaslian dari sejarah Mesir kuno. Dalam penelitian ini
akan digunakan teori filologi dan teori historiografi yang akan mengungkapkan

gambaran secara mendetail tentang sejarah Mesir kuno.

2.2 Kajian Teori

Sebagaimana telah disebutkan di atas yang pertama harus dilakukan dalam
kajian teori adalah teori filologi, yaitu struktur teks naskah MWN dikaji dengan cara
dihubungkan dan dibandingkan dengan asal usul teksnya. Selanjutnya kedua,
menggunakan teori historiografi untuk membuat alur pada naskah MWN.
2.2.1 Teori Filologi

Filologi merupakan ilmu yang berusaha mengungkapkan hasil budaya suatu
bangsa memalui kajian bahasa terhadap peninggalan dalam bentuk naskah.

Peninggalan budaya dalam bentuk tulisan tersebut tertuang dalam naskah. Oleh
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karena itu, objek studi filologi berhubungan dengan naskah yang mengandung teks di
dalamnya.

Filologi adalah suatu pengetahuan tentang sastra-sastra dalam arti yang luas
mencakup bidang kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan. Apabila dikatakan bahwa
sastra merupakan hasil kebudayaan masa lampau maka kepercayaan, dan nilai yang
turun menurun dipakai oleh masyarakat pada waktu tertentu untuk menghadapi dan
menyesuaikan diri dengan segala situasi yang tumbuh baik dalam kehidupan individu
maupun dalam kehidupan kelompok (Baried, 1985: 1).

Filologi berusaha mengungkapkan hasil budaya suatu bangsa melalui kajian
bahasa pada peninggalan dalam bentuk tulisan. Berita tentang hasil budaya yang
diungkapkan oleh teks klasik dapat dibaca dalam peninggalan-peninggalan yang
berupa tulisan yang disebut naskah. Dalam filologi istilah teks menunjukkan
pengertian sebagai sesuatu abstrak, sedang naskah merupakan sesuatu yang konkret.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap teks hanya dapat dilakukan lewat naskah yang
merupakan alat penyimpanannya.

Objek filologi adalah tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan
pikiran dan perasaan dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau. Semua
bahan tulisan tangan itu disebut naskah handschrift dengan singkatan hs untuk
tunggal, hss untuk jamak, manuscript dengan singkatan ms untuk tunggal, mss untuk
jamak. Jadi, naskah itu benda konkret yang dapat dilihat atau dipegang. Hal-hal yang
berkaitan dengan naskah dipelajari melalui kodikologi, yaitu ilmu kodeks. Kodeks

sendiri merupakan bahan tulisan tangan. Kodikologi mempelajari seluk-beluk semua
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aspek naskah, antara lain bahan, umur, tempat penulisan, dan perkiraan penulisan
naskah (Baried, 1985: 54). Teks pada umumnya disalin dengan tujuan tertentu.
Frekuensi penyalinan naskah tergantung pada sambutan masyarakat terhadap suatu
naskah. Dalam hal teks profane yang dianggap milik bersama, frekuensi tinggi
penyalinan menunjukkan bahwa naskah itu sangat digemari, sedangkan sebaliknya
merupakan petunjuk kurang popularnya suatu naskah. Naskah terdiri dari tiga unsur
yang saling bergantung, yaitu materi/bahan/media tulisan-aksara dan bahasa (Kaslum,
2006: 30).

Teks merupakan isi, muatan, atau kandungan naskah (Nabilah, 2001: 39).
Pada proses tradisi penulisan mengandung konsep penurunan, karena teks itu sendiri
mengalami  proses penurunan/penyalinan. Dalam proses penyalinan sangat
memungkinkan adanya kesalahan baik yang disengaja atau secara alamiah. Untuk
meneliti penjelmaan dan penurunan teks tersebut dikaji dan diteliti secara metodis
dengan beberapa prinsip melalui kritik teks.

Secara leksikal dalam KUBI, pengertian kritik adalah pendapat tentang baik
buruknya suatu hasil karya, sedangkan pengertian teks adalah kata-kata isi suatu
tulisan (Depdikbud, 1996). Pengertian kritik teks dalam lingkup filologi adalah
sebuah usaha menghasilkan suatu teks yang paling mendekati teks aslinya (Sulastin,
1981: 15). Proses kritik teks yaitu merekonstruksi keaslian sebuah teks agar bentuk
itu sedekat mungkin dengan bentuk yang pertama kali diciptakan (Robson, 1994: 16).

Suatu teks dalam tradisi penurunanya tidak luput dari berbagai kesalahan atau

penyimpangan. Kesalahan atau penyimpangan itu disebabkan adanya perubahan-
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perubahan dalam penyajiannya, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Perubahan
yang disengaja dimaksudkan untuk menyempurnakan teks sesuai dengan
pertimbangan atau pandangan yang sebaik-baiknya dari penyalin. Teeuw (1984:264)
berpendapat bahwa filolog dituntut untuk meluruskan teks melalui kegiatan kritik
teks, dengan tujuan dapat memperbaiki perubahan-perubahan, sehingga teks tersebut
akan lebih baik dan mendekati teks aslinya.

Sementara itu, Robson (1994: 13-14) menyebutkan bahwa kerja dari kajian
filologi adalah melakukan penyajian dan interpretasi yang hasilnya ditempatkan
dalam edisi teks. Inti dari edisi teks adalah teks itu sendiri, yang apabila sesuai
disertai pembahasan tentang sumbernya, bacaan-bacaan varian, dan catatan tentang
tempat yang tidak jelas atau bermasalah. Selain itu juga yang tidak kalah penting
disertai pengantar untuk memberikan sebanyak mungkin informasi yang dianggap
berguna. Dalam menjalankan kerjanya, perlu didasari dengan metode pada penilaian
tentang sifat materi yang harus dikerjakan, karena motode yang sesuai untuk sebuah
teks tidak selalu dapat diterapkan pada teks lainnya. Tugas filolog telah dikatakan
berhasil jika ia mampu mengeluarkan sifat dasar teks untuk pembacanya. Proses
kritik teks bertujuan merekronstuksi keaslian teks untuk dapat menghasilkan teks
yang dianggap sedekat mungkin dengan teks yang ditulis pertama oleh penulis.
Robson berpendapat bahwa penyutingan dilakukan apabila menghadapi berbagai
macam bacaan dalam naskahnya atau tempat yang mencurigakan, harus memilih
bacaan yang benar untuk mengembalikan kebenaran teks itu seperti pada awal penulis

itu menulisnya (Robson, 1994: 35).
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Penyuntingan teks dibedakan atas dua hal, yaitu penyuntingan naskah tunggal
dan penyuntingan naskah jamak, dan masing-masing penyuntingan mempunyai
metode yang berbeda dalam prosesnya. Penyuntinggan naskah jamak dapat
menggunakan metode gabungan dan metode landasan. Metode gabungan digunakan
apabila menurut tafsiran nilai dan naskah semua hampir sama. Artinya, naskah yang
satu tidak lebih baik dari naskah yang lain. Pada umumnya bacaan yang dipilih dalam
suntingan adalah yang mayoritas, dengan pertimbangan bahwa naskah yang banyak
merupakan saksi bacaan yang benar. Hasil suntingan teks yang disajikan dari metode
gabungan ini merupakan hasil gabungan bacaan dari semua naskah yang ada
sedangkan metode landas digunakan apabila menurut tafsiran, ada salah satu naskah
yang unggul kualitasnya setelah dibandinglan dengan naskah yang lain (Baried, 1985:
106-108).

Pada penyuntingan naskah tunggal dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu
edisi kritis dan edisi diplomatik. Edisi kritis digunakan apabila ingin menerbitkan teks
seperti fungsinya pada zaman ketika naskah diciptakan. De Haan dalam Robson
(1992: 22) berpendapat bahwa edisi kritis yang direkontruksi dan edisi kritis dari
suatu sumber. Edisi kritis yang direkontruksi berusaha untuk memperbaiki teks asli
yang hilang, berdasarkan sumber-sumber yang ada, memilih bacaan-bacaan terbaik,
memperbaiki kesalahan dan membakukan ejaan. Sedangkan edisi kritis dari satu
sumber, yaitu dengan membuat sumbser yang ada menjadi bentuk yang semurni
mungkin, berdasarkan satu naskah, tidak mempunyai varian, kesalahan-kesalahan

dikoreksi hanya terbatas pada kesalahan dalam penulisan dan tidak dibutuhkan
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pembakuan. Edisi diplomatik, yaitu menyajikan teks persis seperti yang terdapat
dalam sumber naskah. Adapun segala jenis perubahan atau koreksi yang dianggap
mutlak diperlukan dalam penjelasan. Perubahan atau koreksi dapat diperoleh dari
naskah lain atau merupakan gagasan penyuntingan, tetapi hal ini ditandai secara jelas
dan tidak dimasukkan kedalam teks.

Dalam melakukan kegiatan kritik teks seperti yang dikemukakan oleh
Reynold dan Wilson dalam Robson (1994) ditentukan berdasarkan kepada empat

kasus utama dalam kesalahan tulis. Empat kasus tersebut, yaitu:

1. Subtitusi; kasus salah tulis yang diakibatkan salah baca penyalinan karena
kemiripan bentuk aksara dalam tulisan atau akibat kata-kata yang serupa
bentuknya atau ejaanya.

2. Omisi: kasus salah tulis akibat gejala penghilangan, kelalaian, atau tidak
tercantumkan. Kasus ini terbaagi kedalam dua golongan, yaitu: haplografi
(apabila suku kata yang sama harus diulang, tapi hanya ditulis sa memetu kali),
saut du meme au meme (melompat dari kata yang satu ke kata lain yang sama
sehingga sebagian teks dihilangkan).

3. Adisi: kasus salah tulis berupa penambahan suku kata atau bahkan kata yang kecil
diulang secara tidak hati-hati, atau disebut ditografi (rangkap tulis). Atau berupa
gloss (keterangan pada margin halaman naskah).

4. Transposisi: kasus salah tulis yang terjadi jika huruf-huruf atau kata2 disalin

terbalik atau dalam urutan yang salah.
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Dalam Darsa (1998:94) memberikan pola dalam penentuan kasus salah tulis
sebagai tolak ukur dalam melakukan kritik teks, yaitu: pola metrum, tataran
gramatikal (kaidah tata bahasa berupa morfologi, fonologi, sintaksis, dan semantic),
unsur leksikon (pemilahan kata), prinsip lectio difficilior (bacaan yang sulit), dan
mempelajari karya-karya sebanding yang sejaman.

Berita tentang hasil budaya masa lampau yang terungkap dalam sastra lama
dapat dibaca dalam peninggalan yang berupa tulisan yaitu naskah. Naskah MWN
sama seperti sastra Nusantara yang pada saat ini tersimpan dalam naskah lama
merupakan peninggalan pemikiran para leluhur (nenek moyang). Mempelajari sastra
lama selalu dihadapkan pada kesukaran-kesukaran yang tidak sedikit karena tidak
dijumpainya sumber hidup tempat berkonsultasi. Sastra lama iulah yang menjadi
satu-satunya sumber informasi yang tidak terlepas dari kemungkinan berbagai macam
tafsiran. Di satu pihak interpretasis dapat benar, tetepi di pihak lain pihak interpretasi
dapat salah (Baried, 1985; 85).

(Menurut Robson (1994) dalam proses interpretasi teks, seorang filolog tidak
terlepas dan pengetahuan mengenai informasi tentang bagaimana sebuah naskah
digunakan dahulu atau sekarang, lebih tepatnya biasa disebut dengan fungsi sosial
naskah. Hal ini akan sangat membantu dalam melihat teks dengan pengertian yang
benar dan menambahkan dimensi baru dalam hal makna yang dapat membantu dalam
proses interpretasi yang tepat. Proses interpretasi juga berlaku dalam hal
pengumuman huruf besar untuk sesuatu yang kita anggap sebagai nama orang atau

tempat. Selain itu, hal ini juga berguna dalam melakukan penyajian, salah satunya
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melalui proses terjemahan. Terjemahan adalah cara merekam interpretasi yang
dianggap terbaik oleh penyunting, sebagai hasil dari studi warisan lama. Dalam
proses terjemahan perlu ulasan untuk menjelaskan bagian-bagian tertentu, misalnya
yang berkaitan dengan latar belakang budaya yang mungkin tidak akan jelas atau
membingungkan bagi pembaca.
Cara kerja filologi diarahkan pada penyalinan teks, kritik teks, edisi teks,
transliterasi dan terjemahan. Adapun penjelasan sebagai berikut:
1) Penyalinan Teks
Rangkaian penurunan yang dilewati oleh suatu teks yang turun
menurun disebut suatu tradisi. Naskah diperbanyak karena orang ingin
memiliki sendiri naskah itu, mungkin naskah aslii sudah rusak dimakan
zaman, atau karena kekhawatiran terjadi sesuatu dengan naskah asli
misalnya hilang, terbakar, ketumpahan benda cair, karena perang atau
karena terlantar saja. Mungkis pula naskah disalin dengan tujuan magis:
dengan menyalin suatu naskah tertentu orang merasa dianggap penting
disalin dengan berbagai tujuan, misalnya tujuan politi, agama,
pendidikan, dan sebagainya (Baried, 1985: 59).
Dari fenomena penyalin yang telah disebutkan tadi, dapat saja proses
penyalinan tersebut mengalami penambahan kata atau pengurangan
karena setiap penyalin bebas untuk menambah, mengurangi dan

menghilangkan sesuatu yang ada pada naskah tersebut. Oleh karena itu,
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sudah menjadi tugas filolog untuk menemukan kembali teks tersebut
seperti semula setidak-tidaknya mendekati yang asli.
Kritik Teks

Teks pada umumnya disalin dengan tujuan tertentu. Frekuensi
penyalinan naskah tergantung pada sambutan masyarakat terhadap
sesuatu naskah. Dalam hal teks profane yang dianggap milik bersama,
frekuensi tinggi penyalinan menunjukkan bahwa naskah kurang
populernya suatu naskah (Baried, 1985: 61).

Oleh karena penyalinan berulang kali makan tidak menutup
kemungkinan terjadi kesalahan tulis secara sengaja ataupun tidak sengaja.
Bahkan judulpun adakalanya diubah, misalnya Hikayat Si Miskin-----
Hikayat Marakarma. Selasih Negri Kedah Darul Aman-----Hikayat
Merong Mahawangsa.

Di sinilah tugas utama filolog untuk memurnikan teks dengan
melakukan kritik terhadap teks, tujuan kritik teks ialah menghasilkan
suatu teks yang paling mendekati aslinya. Teks yang sudah dibersihkan
dari kesalahan-kesalahan dan telah tersusun kembali seperti semula
merupakan teks yang dapat dipertanggung jawabkan sebagai sumber
untuk kepentingan sebagai penelitian dalam bidang ilmu-ilmu lain

(Baried, 1985:60).
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3) Edisi teks

Edisi teks merupakan proses pengamatan dan perbandingan teks dari
segi kualitas dan proses yang tepat untuk melakukan edisi (penyuntingan)
teks. Untuk menentukan teks yang paling dapat dipertanggung jawabkan
sebagai unsur suntingan perlu diadakan perbandingan naskah. Untuk
menghadapi naskah dalam jumlah besar caranya berbeda dengan naskah
MWN ini.

Jadi, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori filologi
yang menyelidiki perkembangan kerohanian suatu bangsa berdasarkan
bahasa dan kesusastraannya. Tugas untuk mengungkap segala aspek yang
ada didalam naskah dan teks tulisan tangan sebagai produk budaya masa
lampau untuk kemudian mempelajari isinya. Oleh karena itu, perlu
dibicarakan hal-hal mengenai seluk beluk naskah, teks dan tempat
penyimpangan naskah. Tujuannya untuk mengenalinya sesempurna-
sempurnanya dan selanjutnya menempatkannya dalam keperluan suatu
bangsa, dengan menemukan keadaan teks seperti adanya semula maka
listeks dapat terungkap secara sempurna. Dengan demikian kebudayaan
suatu bangsa melalui hasil tulisan, makna dan fungsi teks menyunting
sebuah teks mengungkap sejarah terjadinya teks, dan mengungkap

resepsi pembaca pada kurun penerimaannya.
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4) Transliterasi

5)

Transliterasi artinya penggantian huruf demi huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi pada naskah MWN sangatlah
penting, tujuaanya untuk memperkenalkan teks-teks lama yng tertulis
dengan hruf-huruf daerah karena kebanyakan orang sudah tidak
mengenal atau tidak akrab lagi dengan tulisan daerah. Selain itu, karena
naskah MWN berbahasa dan beraksara Arab maka transliterasi
diperlukan dengan tujuan paling tidak dapat dibaca oleh masyarakat
umum.

Dalam melakukan transliterasi naskah MWN , perlu diikuti pedoman
yang berhbungn dengan pembagian kata, ejaan, dan pungtuasi.
Sebagaimana diketahui, teks-teks lama ditulis tanpa unsur-unsur tata tulis
yang merupakan kelengkapan wajib untuk memahami suatu teks (Baried,
1985: 65).

Terjemahan

Salah satu untuk menerbitkan naskah ialah melalui terjemahan teks.
Penerjemahan yang baik apabila orang tersebut mampu melihat alam
sekitarnya dan memperlihatkan hasil tulisan dan pemikiran yang ada, alu
menuangkannya kedalam kalimat-kalimat yang tepat dan indah serta
menuangkannya dengan kalimat yang ringkas dan mudah dipahami.

Terjemahan yang baik ialah terjemahan yang mampu melukiskan apa

yang ingin dikatakan oleh teks yang diterjemahkan kedalam kalimat yang
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indah dan mampu mengekspresikan subtansi teks sebagaimana bahasa
aslinya (Lubis, 2007: 83). Pada dasarnya sidat terjemahan adalah
menyampaikan pesan dengan bahasa yang mampu difahami si penerima

pesan. Sehingga esensi dari pesan itu dapat diterima dengan sempurna.

2.2.2 Teori Terjemahan

Terjemahan merupakan upaya atau kegiatan mengalihkan pesan dari bahasa
sumber (bsu) ke bahasa sasaran (bsa). Proses penerjemahan suatu teks tentu bukanah
pekerjaan yang mudah, karena terdapat beberapa kendala yang akan dihadapi, di
antaranya aspek perbedaan waktu dan aspek perbedaan budaya. Sementara di sisi
lain, tugas filolog adalah menghasilkan edisi teks dan terjemahan yang
memungkinkan terjangkau oleh masyarakat pembaca yang lebih luas dengan tetap
mengindahkan pesan dari teks sumber kepada teks sasaran dengan bahasa yang
berbeda. Untuk itu terdapat beberapa faktor yang dapat diperhatikan dalam proses
terjemahan, di antaranya: perbedaan bsu dan bsa, konteks dan prosedur dalam
penerjemahan. Selain itu ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan, yaitu bahwa
penerjemahan bersifat satu arah dari bsu untuk menghasilkan bsa, penerjemah berada
di antara perjalanan bahasa budaya yang melatari setiap bahasa yang terlibat dalam
penerjemahan, dan penerjemah harus mampu mengungkapkan pesan yang terkandung
dalam bsa (Hoed, 2006: 39-51). Nida (1964) mengemukakan prinsip-pinsip

penerjemahan sebagai berikut:
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1. Penerjemah harus memahami isi dan maksud pengarang yang tertuang di dalam
bahasa sumber

2. Penerjemah harus mempunyai pengetahuan bahasa yang sempurna, baik bahasa
sumber maupun bahasa sasaran.

3. Penerjemah harus menghindari kecendrungan menerjemahkan kata perkata,
karena apabila teknik demikian dilakukan, maka akan merusak makna kata yang
asli dan merusak keindahan ekpresinya.

4. Penerjemah harus mampu mempergunakan ungkapan-ungkapan yag biasa
dipergunakan sehari-hari.

5. Penerjemah harus mampu menyajikan nada (tune) dan warna asli bahasa sumber
dalam karya terjemahannya.

Nida (1964) juga mengutip pendapat Alexander Frase Tyler yang mengatakan bahwa:
Karya terjemahan itu haruslah memberikan suatu transkrip yang lengkap dari
buah pikiran karya aslinya. Di samping itu, gaya dan cara penulisannya
haruslah berkarakter sama seperti yang aslinya, serta terjemahannya itu
haruslah memberikan kemudahan ketika membaca naskah aslinya.

Pada prinsipnya sebuah karya terjemahan dapat dikatakan baik apabila karya
tersebut dapat meraih tujuan yang sama seperti yang terdapat di dalam naskah
aslinya, bukan hanya mendekati tujuan tersebut. Suhendra (1994) mengutip dari
Koller berpendapat bahwa terjemahan itu hendaknya dapat dimengerti dengan benar

dan mudah sebagaimana naskah aslinya dan kemudian menghadirkan respon yang

sepadan pada bahasa sasarannya.



25

2.2.3 Teori Historiografi

Dalam KBBI (1989: 310), istilah historiografi didefinisikan sebagai garis
keturunan saudara dalam hubungan keluarga sedarah. Secara epistemologi genealogi
adalah ilmu yang mempelajari tentang asal usul sejarah. Menurut Davetak (2005),
silsilah atau genealogi merupakan suatu jenis pemikiran historis yang mengungkap
dan mencatat signifikan dalam hubungan kekuasaan-pengetahuan serta dipandang
secara kontekstual dikarenakan nilai-nilai sejarah memiliki andil dalam
mengkonstruksi pemikiran penulis yang kemudian dapat berdampak pada hasil
tulisannya.

Silsilah/genealogi merupakan salah satu bentuk dari penulisan sejarah
tradisional. Sejarah adalah cacatan peristiwa masa lampau, studi tentang sebab dan
akibat, juga merupakan cerita hidup seseorang. Fungsi dari sejarah sebagai peristiwa
adalah dapat disajikan sebagai pedoman dan acuan dalam kehidupan di masa kini dan
yang akan datang. Secara etimologi kata sejarah berasal dari bahasa arab Syajaratun
artinya ‘pohon‘, juga mengenal juga kata Syajarah annasab artinya ‘pohon silsilah‘.
Pohon dalam hal ini dihubungkan dengan keturunan atau asal usul keluarga dinasti
tertentu. Hal ini dijadikan elemen utama dalam kisah sejarah pada masa awal.
Dikatakan sebagai pohon sebab akan terus tumbuh dan berkembang dari tingkat yang
sederhana ke tingkat yang labih komplek. Sejarah seperti pohon yang terus

berkembang dari akar sampai keranting yang terkecil. Dalam (KUBI, 1996), sejarah
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mengandung 3 pengertian, yaitu: silsilah atau asal-usul, kejadian atau peristiwa yang
benar-benar terjadi pada masa lampau, ilmu pengetahuan, dan cerita pelajaran tentang
kejadian atau peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau.

Masyarakat lama pada umumnya menjalankan kebiasaan penyusunan atau
penulisan sejarah tradisional yang menitik beratkan pemaparan genealogi atau silsilah
dengan hanya menelusuri tokoh-tokoh yang terkait oleh pertalian darah saja. Dalam
perkembangan studi ilmu sejarah, Barnes dalam Lubis (2009) menyebutkan istilah
historiography yang mendefinisikan secara umum sebagai a study of historical
writing (pengkajian tentang penulisan sejarah).

Secara etimologis, istilah historiography berasal dari bahasa Yunani, yang
terdiri dari dua kata yaitu historia yang berarti ‘penyelidikan tentang gejala alam
fisik’, dan grafein yang berarti ‘gambaran, tulisan atau uraian’. Secara termilogi
historiografi memiliki dua pengertian. Pertama, sebagai bagian terakhir dari prosedur
metode sejarah yang diartikan sebagai rekonstruksi imajinatif tentang masa lampau.
Kedua, sebagai pengkajian tentang karya-karya sejarah yang pernah ditulis, atau
pengkajian tentang sejarah yang bersifat subjektif. Tradisi historiografi dimulai sejak
orang merekam peristiwa sejarah dalam bentuk tulisan. Historiografi berkembang
terus dalam hal bentuk, isi, ruang lingkup maupun pendekatannya. Sehingga
muncullah pengkatagoriannya, yaitu: historiografi tradisional, historigrafi kolonial,

historiografi nasional, dan historiografi modern (Lubis, 2009: 8-11).
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Historiografi tradisional adalah penulisan sejarah yang dibuat secara
tradisional, karena setiap kebudayaan selalu melewati fase tradisional. Lubis (2009:

13-19) membagi benuknya historiografi tradisional sebagai berikut:

1. Bentuk Mitos, yaitu historiografi tradisional yang berusaha menggambarkan
kenyataan yang ditangkap berdasarkan emosi dan kepercayaan.

2. Bentuk Genealogis, yaitu tulisan sejarah yang menggambarkan hubungan antara
satu generasi dan generasi berikutnya atau pendahulunyam disebut silsilah.
Penulisan geneologi biasanya dibagi atas tiga bagian, yaitu: nenek moyang
pertama, keturunan terakhir, dan rentetan orang-orang antara 1 dan 2. Silsilah
urutan generasi tidak disusun secara historis-realistis tetapi secara kosmis-
religiomagis, artinya dalam silsilah tersebut dimasukkan unsur-unsur kosmis
dengan dicantumkannya dewa-dewa alam, unsur-unsur religius dengan
dicantumkannya nama nabi-nabi yang dihormati dalam agama islam, dan unsur-

unsur magis dengan dicantumkannya nama-nama raja besar.

Dalam historiografi tradisional yang biasa disebut babad, wawacan, carita,
sajarah dan lainnya, raja-raja diabadikan oleh para pujangga kedalam tulisan baik itu
puisi atau prosa sebagai seorang titisan dewa atau pembawa kesejahteraan, pada
hakekatnya penulisan tersebut dimaksudkan untuk memberikan pujian kepada raja
yang telah memberikan kesejahteraan kepada rakyat serta untuk melegitiminasi

kekuasaan seorang raja terhadap daerah kekuasaanya.
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Adapun teori dalam ilmu-ilmu sosial merupakan hubungan antar gejala yang
sudah dikukuhkan melalui sebuah rangkaian pengujian, bahkan, Kuntowijoyo (1994:
22) menyebutkan bahwa penelitian sejarah mempunyai lima tahapan, yaitu topik,
pengumpulan sumber, verifikasi kritik naskah atau keabsahan sumber. Tahapan
sebuah historiografi diawali dengan pencarian data dan pengumpulan sumber.

Tahapan sebuah historiografi diawali dengan pencarian data dan pengumpulan
sumber atau dikenal dengan istilah heuristik. Heuristik adalah suatu teknik yang
membantu Kita untuk mencari jejak-jejak sejarah. Heuristik juga merupakan sebuah
tahapan atau kegiatan untuk merumuskan atau menghimpun sumber, itu mendata dan
informasi mengenai masalah yang diangkat, baik tertulis maupun tidak tertulis
(dokumen dan artefak) yang disesuaikan dengan jenis sejarah yang akan ditulis.
(Kuntowijoyo, 1994: 23). Dikarenkan naskah MWN adalah naskah yang menceritakan
sejarah Mesir kuno, penelitian sejarah merupakan penelitian yang tergolong “metode
historis” yaitu motode penelitian yang khusus digunakan dalam penelitian sejarah
melalui tahapan tertentu.

Penerapan metode historis menempuh tahapan-tahapan kerja, sebagaimana

yang dikemukakan oleh (Notosusanto, 1971: 17), yaitu :

1. Heuristis, yaitu menghimpun jejak-jejak masa lampau.
2. Kritik (sejarah), yaitu menyelidiki apakah jejak itu sejati, baik bentuk maupun

isinya;
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Interpretasi, yaitu menetapakan makna dan saling berhubungan dengan fakta yang

diperoleh sejarah itu;

. Penyajian, yaitu menyampaikan sintesis yang diperoleh dalam bentuk sebuah

kisah
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BAB Il1
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Pada proses inventarisasi naskah untuk saat ini hanya difokuskan kepada satu
naskah yang didasarkan pada isi mengenai sejarah Mesir Kuno. Naskah tersebut yang
ditemukan melalui pencarian koleksi dan katalog berjudul Misr Wa An-nile.

Naskah MWN ini berisi tentang kisah sejarah yang menceritakan tentang
sejarah Mesir kuno, peradaban, dan raja-raja yang menjadi pemimpin Mesir sebelum
masuknya Islam ke Negara Mesir. MWN juga menceritakan bagaimana kehidupan
Mesir dan gaya kepemimpinan raja-raja terdahulu, serta terdapat dewa-dewa yang
disembah masyarakat Mesir kuno, dan menjadikan raja seperti Tuhan. Terdapat juga
uraian yang mengabadikan, tentang perbudakan yang terjadi disebabkan kekejaman
raja-raja mesir kuno (Zeiden, 1999: 35).

Raja Mesir Kuno hidup di zaman Nabi Musa, ini membuktikan peradaban
Mesir kuno adalah peradaban yang bertahan lama sehinga mencapai 34 dinasti
sebelum masuknya Islam ke Negara Mesir (Zeiden, 1999: 29). Pada zaman Mesir
kuno sudah terdapat pembagian daerah, terdapat juga sistem penghitungan penduduk
di setiap wilayah, atau biasa disebut pada zaman sekarang sensus penduduk. Adapun

data mengenai MWN adalah sebagai berikut:
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1) Judul naskah

2)

3)

4)

5)

6)

Naskah ini berjudul Tarikh Misr Qodiim. Pada dasarnya, terdapat kalimat
awal dalam naskah yaitu: Hadist Misr wa Nil. Mengacu kepada secara internal
evidensi kalimat tersebut maka ditentukan judul naskah adalah Misr wa Nil,
karena di dalam naskah tidak terdapat judul di luar. Oleh karena itu Misr wa
Nil merupakan judul yang tepat sesuai isi.

Bahan Naskah

Naskah MWN yang ditemukan dalam bentuk mikro film dari naskah aslinya.
Kami hanya dapat memperoleh photocopy dari naskah aslinya yang berbahan
kertas bergaris hvs berukuran A4.

Tebal dan ukuran naskah

Tebal naskah 59 halaman, berukuran 32 cm x 21 cm untuk halaman dan 29
cm x 19 cm untuk ruang tulisan. Naskah bersampul, tidak terdapat halaman
kosong, dan setiap halaman ditulis rata-rata 20 baris.

Aksara Naskah

Naskah MWN menggunakan aksara Arab dan terdapat sedikit aksara

Hieogrlif.

Bahasa Naskah

Bahasa yang digunakan naskah MWN adalah bahasa Arab.

Penomoran Halaman

Dalam naskah MWN tidak terdapat penomoran di setiap halamannya.
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Kondisi Fisik Naskah

Naskah MWN yang ditemukan kondisi fisik seluruh naskah baik meskipun
berupa microfilm. Warna kertas kuning, tanpa sampul. Tinta yang digunakan
berwarna hitam yang masih jelas terbaca. Ukuran huruf sedang sehingga
tulisan mudah dibaca. Halaman naskah utuh meskipun tidak dalam kondisi
dijilid.

Asal Naskah

perpustakaan Nasional Daarul Qutub, Kairo, Mesir, dengan nomer katalog
846.

Kolofon

Pada naskah MWN terdapat kolofon yang ditulis di bagian awal dan akir

halaman naskah, yaitu angka tahun 1921.

10) Isi Naskah

Naskah MWN ini adalah berisi naskah sejarah yang menceritakan tentang
sejarah Mesir kuno, peradaban, dan raja-raja yang menjadi pemimpin Mesir
sebelum masuknya Islam ke Negara Mesir. MWN juga menceritakan
bagaimana kehidupan Mesir dan gaya kepemimpinan raja-raja terdahulu, serta
terdapat dewa-dewa yang disembah masyarakat Mesir kuno, dan menjadikan
raja seperti Tuhan. Terdapat juga uraian yang mengabadikan, tentang

perbudakan yang terjadi disebabkan kekejaman raja-raja mesir.
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3.2 Metodologi Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian Filologi

Berkaitan dengan penelitian ini adalah naskah kuno maka dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian filologi. Tahapan-tahapan metode filologi kaitannya
dengan metode ini meliputi: (a) inventarisasi naskah, (b) deskripsi naskah, (c)
transliterasi naskah, (d) pengedisian teks dan (e) penerjemahan teks.

Dalam rangka pemaparan teks, penelitian ini memiliki dua tahap. Tahap
pertama berkaitan dengan pernaskahan dan tahap kedua berkaitan dengan teks
(Ma’mun,1998: 48). Berikut ini uraiannya:

1) Inventarisasi Naskah

Inventarisasi naskah dilakukan dengan studi katalog dan kunjungan ke
museum. Segala informasi yang berkaitan dengan naskah MWN dari berbagai
museum atau perpustakaan yang ada di Mesir diidentifikasi. Naskah MWN
didapatkan dari perpustakaan Daril Qutith. Naskah tersebut kemudian dipilih untuk
dijadikan penelitian tesis ini.

2) Deskripsi Naskah

Naskah yang telah diinventarisasi dan/atau diidentifikasi dideskripsikan
dengan cara observasi (pengamatan) naskah, yaitu mengamati bagian-bagian fisik
baik baskah maupun teks. Hal-hal terkait naskah seperti ukuran dan jumlah halaman,
bahan naskah, tinta, jenis aksara, dsb. Dideskripsikan satu persatu sesuai dengan

keadaan sebenarnya.
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Transliterasi
Transliterasi adalah pengalihan huruf/abjad yang satu ke abjad yang lain.

Tugas filolog dalam aktivitas transliterasi ada dua hal. Pertama, menjaga
kemurnian bahasa lama dalam naskah, terutama dalam penulisan naskah. Kedua,
menyajikan teks yang sesuai dengan pedoman ejaan saat ini. Pedoman
transliterasi yang digunakan dari huruf Arab ke huruf latin, seperti kutipan ayat
Alquran hadits atau istilah Arab lainnya dalam naskah MWN berpedoman kepada
surat keputusan bersama Menteri Agama dan Mendiknas RI Nomor 158 tahun
1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tentang pembakuan transliterasi Arab-Latin.
Edisi Teks

Tahapan aplikasi dalam penelitian teks dikenal dua macam metode edisi
teks, yaitu metode edisi teks naskah tunggal atau codex unicus dan metode edisi
teks naskah jamak atau codex multus. Penelitian terhadap naskah MWN dilakukan
dengan metode edisi teks naskah landasan, karena ditemukan sebuah naskah
TMQWH dalam bentuk cetakan karya Georgie Zeiden yang terbir tahun 1999.
Ternyata setelah dibaca dan dipelajari, TMQWH dalam bentuk cetakan tersebut
berbeda secara redaksional.

Metode ini diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu atau segolongan
naskah yang unggul kualitasnya dibandingkan dengan naskah yang diperiksa dari
sudut bahasa, kesastraan, sejarah, dan lain sebagainya, sehingga dapat dinyatakan

sebagai naskah mengandung paling banyak bacaan yang baik. Oleh karena itu,
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naskah itu dipandang paling baik untuk dijadikan landasan atau induk teks untuk
edisi. Metode ini disebut juga metode induk atau metode legger (landasan).

Varian-variannya hanya dipakai sebagai pelengkap atau penunjang.
Seperti halnya pada metode atas dasar bacaan mayoritas, pada metode landasan
ini pun varian-variannya yang terdapat dalam naskah naskah lain seversi dimuat
dalam aparat kritik, yaitu bahan pembanding yang menyertai penyajian suatu
naskah.

Pembetulan yang tepat dilakukan atas dasar pemahaman yang sempurna
sebagai hasil perbandingan dengan naskah-naskah sejenis dan sezaman semua
perubahan yang diadakan dicatat di tempat yang khusus agar selalu dapat
diperiksa dan diperbandingkan dengan bacaan naskah sehingga masih
memungkinkan penafsiran lain oleh pembaca. Segala usaha perbaikan harus
disetai pertanggung jawaban dengan metode rujukan yang tepat (Baried, 1985;
69).

Terjemahan

Terjemahan yang baik ialah terjemahan yang mampu melukiskan apa uang
ingin dikatakan oleh teks yang diterjemahkan kedalam kalimat yang indah dan
mampu mengekspresikan subtansi teks sebagaimana bahasa aslinya (Lubis, 2001:
83). Penerjemahan MWN dilakukan dengan cara mencari padanan kata/ungkapan

/kalimat dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.
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3.2.2 Metode Kajian Analisis Isi Naskah MWN

Dalam menginterpretasi teks MWN, penelitian ini menggunakan Metode
deskeiptif-analitik. Metode deskeiptif-analitik adalah metode dengan cara
menguraikan sekaligus menganalisis. Dengan menggunakan kedua cara secara
bersama-sama maka diharapkan objek dapat diberikan makna secara maksimal

(Ratna, 2010: 336).

Metode deskeiptif-analitik lebih banyak berkaitan dengan kata-kata, bukan
angka-angka, benda-benda budaya apa saja yang sudah diterjemahkan ke dalam
bentuk bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Hasil-hasil wawancara, berbagai
catatan data lapangan, berbagai dokumen, karya sastra, hasil rekaman, dan
sebagainya sebagai data primer, dapat dideskripsikan ke dalam kata-kata dan kalimat.
Bentuk terakhir inilah kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian sehinggal

menghasilkan simpulan (Ratna, 2010: 337).

Metode deskeiptif-analitik jelas memiliki kaitan erat dengan hermeneutika
dan metode interpretasi pada umumnya. Hermeneutika, dengan menjelaskan dan
memahami pada gilirannya tidak berbeda dengan mendeskripsikan dan menganalisis.
Kita menjelaskan dengan sendirinya harus mendeskripsikan, demikian juga Kita
memahami makna dengan sendirinya dilakukan dengan menganalisisnya. Dengan
singkat, pada tahap analisislah terjadi proses pemahaman yang sesungguhnya. Pada
tahap analisis, berbagai penerapan mengenai objek penelitian dicarikan refrensinya

dikaitkan dengan berbagai latar belakang sosial yang menghasilkannya, sehingga
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terjadi hubungan bermakna di antara berbagai komponen penelitian (Ratna, 2010:

338).
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BAB IV
EDISI TEKS

4.1 Analisis Kesalahan Tulis

Perbaikan bacaan dan kasus salah tulis yang dilakukan terhadap naskah MWN
dengan berpedoman pada makna kata berdasarkan konteks kalimatnya, kaidah tata
bahasa Arab sebagaimana dipelajari dalam ilmu Nahwu dan Saraf, serta penulisan
Arab baku sebagaimana dibahas dalam kaidah al-Imla.

Pada bagian ini seluruh bentuk-bentuk kesalahan tulis yang terdapat di dalam
MWN, dikumpulkan dan diklasifikasikan berdasarkan empat jenis kesalahan
mekanis, yaitu: Adisi 30%, Omisi 28%, Substitusi 33%, dan Transposisi 9%. Setiap
bentuk kesalahan tulis diidentifikasi satu persatu dan diperbaiki sehingga dihasilkan
bacaan yang tepat dari sisi makna, gramatika, dan cara penulisannya.

Bedasarkan proses pengedisian teks MWN diketahui bahwa teks MWN tidak
luput dari kesalahan penulisan. Kasus salah tulis seluruhnya berjumlah 64 kesalahan
tulis, terdiri atas: adisi sebanyak 20 kasus, omisi sebanyak 15 kasus, substitusi
sebanyak 26 kasus, transposisi sebanyak 3 kasus. Berikut rincian kasus salah tulis

yang ditemukan pada teks MWN:
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4.1.1 Substitusi

Substitusi adalah kasus salah tulis atau salah salin berupa pergantian huruf
yang disebabkan oleh oleh kemiripan huruf, ataupun, persamaan bentuk maupun
ejaannya (Darsa, 1998: 97). Kasus subtitusi yang terjadi pada naskah MWN juga

banyak ditemukan kesalahan gramatikal dalam penggunaan kata ganti.

Secara keseluruhan kesalahan-kesalahan mekanis dalam bentuk subtitusi di

dalam naskah MWN dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel.4.1.3

Kasus Substitusi dan Perbaikannya

No Him. Tertulis Edisi Teks Bentuk Salah Dasar Edisi
Naskah Tulis
1 |25 . . Substitusi Kaidah
Ol ol | p el ol e Pul | nahwiyah
2 |23 " Substitusi Kaidah
il ol dengan ta iml'iyah
marbuthah
3 112 e - Substitusi Kaidah
== =2 dengan ta iml'iyah
marbuthah
4 |21,23,26 Substisusi Kaidah
27,32 e S anaWs dengan ‘ain | iml'iyah
ismu mashur
5 |14 .o e Substisusi Kaidah
Rangs/ I dengan ‘ain | iml'iyah
iIsmu mashur
6 |2,32 . . Substitusi Kaidah
855 5) 0> dengan lam | iml'iyah
dan waw
ismu da'irah
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7 13,29 Gs, s gubstitusi !(ai'(_iah
S - engan huruf | iml'iyah
ya
8 |3 - . . Substitusi Kaidah
Lapas Lo seat dengan huruf | iml'iyah
ya
9 |3 . 5 o5 Substitusi Kaidah
o Ol 5! dengan huruf | iml'iyah
shad an lam
10 | 4 5] s Sustitusi Kaidah
oI o)l dengan iml'iyah
hamzah
11 |3,6,9 o . . Substitusi Kaidah
& et dengan huruf | iml'iyah
mim, ha dan
ta (ismu
ma’ruf’)
12 |3,6,9 o . . Substitusi Kaidah
& et dengan huruf | iml'iyah
mim, ha dan
ta (ismu
ma’ruf)
13 19 o . . Substitusi Kaidah
&= et dengan huruf | iml'iyah
mim, ha dan
ta (ismu
ma’ruf)
14 |5 Substitusi Kaidah
Cavs ot dengan huruf | iml'iyah
waw ( ismu
ma’ruf’)
15 |5 - Substitusi
L e L) 5o dengan huruf
waw dan alif
(ismu
ma’ruf)
16 | 6 L Substitusi Kaidah
&) Cas dengan huruf | iml'iyah
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waw dan ya (
ismu ma’ruf’)
17 |9 o . L Substitusi Kaidah
gt et dengan huruf | iml'iyah
mim, ha dan
ta (ismu
ma ruf’)
18 |7 . . . Substitusi Kaidah
= o J dengan iml'iyah
huruf, sin ya,
tha dan ta, (
ismu ma’ruf)
dengan
tempat.
19 |9 % Substitusi Kaidah
e asst e dengan huruf | iml'iyah
waw dan
mim ( ismu
ma ruf’)
20 |12,16,24 . s ol Substitusi Kaidah
G A <l dengan huruf | iml'iyah
kaf
21 |12 SRWA . .. Substitusi Kaidah
I == | dengan huruf | iml'iyah
ha, ta,ba, sin,
waw dan ta (
ismu ma’ruf’)
nama tempat
22 |21 o o Subtitusi Kaidah
=l =l dengan huruf | iml'iyah
jim
23 130 . . Substitusi Kaidah
b JG L dengan kata | iml'iyah
dhamir
24 |30 .k L% Substitusi Kaidah
Lo, L2 dengan huruf | iml'iyah
sha
25 |32 Substitusi Kaidah
e e dengan huruf | iml'iyah
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ma ruf )

waw ( ismu

26

Substitusi

ta (ismu

ma ruf )

dengan huruf

Kaidah
iml'iyah

4.1.2 Omisi

Omisi adalah kasus salah tulis yang disebabkan oleh gejala penghilangan,

kelalaian atau terlewati (Darsa, 1998: 99). Kasusnya bisa berupa korup, yaitu bacaan

yang rusak/tidak terbaca. Kesalan-kesalahan mekanis dalam bentuk omisi di dalam

MWN dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1.2
Kasus Omisi dan Perbaikannya

No Him. Tertulis Edisi Teks | Bentuk Salah Tulis Dasar Edisi
Naskah
1 |7 Ul NI | bl oy ﬁ;nn:;;ﬁyarah Kaidah imla iyah
2 |15 T i Omisi syarah Kaidah imla iyah
(€ [ hamzah
3 11718 o] i Omisi syarah Kaidah imla iyah
o o hamzah
4 |18 | ol o ol Omisi syarah Kaidah imla iyah
25D 25 | hamzah
5 |20 i 5 Omisi syarah Kaidah imla iyah
o o hamzah
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6 |15,20,21 Gl o Omisi syarah Kaidah imla iyah
,23,36,3 IR o= hamzah
7
7 | 25,27,35 T oy Omisi syarah Kaidah imla iyah
,36,45,4 O O hamzah
6
8 |27 o o Omisi syarah Kaidah imla iyah
hamzah
9 |29 . % Omisi syarah Kaidah imla iyah
el ebls hamzah
10 |40 o~ o~ Omisi wawu Makna kata
Y 52 4l berdasar konteks
kalimatnya
(kaidah
imla’iyah)
11 |40 T Omisi alif Kaidah sharfiyah
ok =
12 |41 % Omisi syarah Kaidah imla iyah
ol J+o5 | hamzah
13 | 44,454 < < Omisi syarah Kaidah imla iyah
6,51 ? ‘ ? V| hamzah
14 | 46,49,5 s LS Omisi syarah Kaidah imla’iyah
0 20 ‘ 20 J hamzahy g
15 | 52 o o Omisi syarah Kaidah imla iyah
R “2x2*2" | hamzah
4.1.3 Adisi

Adisi adalah kasus salah tulis berupa perubahan aksara pada tataran silaber,

kata atau kalimat. Kasus adisi di dalam naskah kuno sering terjadi disebabkan

kelalaian penyalin atau terbatasnya informasi sang penyain sehingga banyak didapati

didalam naskah kuno kasus adisi yang berulang-ulang. Berikut ini adalah kesalahan-
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kesalahan mekanis dalam bentuk adisi di dalam MWN dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 4.1.1
Kasus Adisi dan Perbaikannya
No Him. Tertulis Edisi Teks Bentuk Salah Dasar Edisi
Naskah Tulis
1 1 . L Adisi alif Kaidah nahwiyah
e
2 2,32 . . Adisi lam dan | Kaidah imlaiyah
OJJ.’}S OJJ.’.) waw y
3 3 | Adisi alif Kaidah nahwiyah
J J
4 |7 (e L Adisi gha Kaidah imlaiyah
5 16 . Adisi waw dan | Kaidah imlaiyah
ol S |ya
6 16 " " Adisi ya Kaidah imlaiyah
d> on & 20
7 17,18 . e Adisi nun Kaidah imlaiyah
o] RN
8 18,19,41 OUJ»)\ LsSL;:j‘ Adisi ya Kaidah imlaiyah
9 21,23,26, Adisi ‘ain Kaidah imlaiyah
27,32 oS S
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10 |12,16,21 O,EJ\ GJ.SJS Adisi kaf Kaidah imlaiyah
11 |3,29 Lt o Adisi sha Kaidah imlaiyah
12 |29 "L& L Adisi alif Kaidah imlaiyah
13 |41 Ll il Adisi ha Kaidah nahwiyah
14 |30 ‘ .j L@j Adisi sha Kaidah imlaiyah
15 |30 . A - Adisi tha Kaidah imlaiyah
R W slalls
16 | 34 [ s L Adisi ya dan Kaidah imlaiyah
£l f92 | pa
17 |40 HR s Adisi titik Kaidah imlaiyah
18 |43 " " " Adisi Kaidah imlaiyah
LT SUSTRET SOWY) LE SUWY)
: : : pengulangan
19 |52 . L% Adisi hamzah | Kaidah imlaiyah
4 g )| 4 g )|
20 | 54 . Adisi tsa Kaidah imlaiyah
el 5 Ossl

4.1.4 Transposisi
Transposisi merupakan gejala perubahan beberapa bentuk aksara yang
terbalik, atau ada beberapa kata yang disalin dalam urutan yang salah. Kasusnya

dapat berupa metatisis, yaitu perubahan urutan/letak huruf maupun suku kata atau
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kata dalam suatu kalimat. Kasus kesalahan mekanis berupa transposisi pada naskah

MWN dapat dilihat pada table dibawah ini:

Table 4.1.4

Kasus Transposisi dan perbaikannya

No

Him.
Naskah

Tertulis

Edisi Teks Bentuk Salah Tulis

Dasar Edisi

12

Transposisi
pergantian bahasa
arab dengan
bahasa Mesir

e

Kaidah lugawiyah

34

Transposisi
pergantian bahasa
arab dengan
bahasa Mesir

Kaidah lugawiyah

oooooooo

Ruang kosong

Kaidah imlaiyah
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4.2 Suntingan Teks Naskah Misr Wa Nile

Proses edisi pada naskah MWN salah satunya adalah menghasikan sebuah
suntingan teks untuk dapat memudahkan pembacaan teks. Dalam proses edisi,
pertama kali dilakukan tahapan menulis ulang ke aksara Arab. pada naskah MWN
masih menggunakan aksara arab yang tidak berharakat, oleh karena itu dilakukan
perbaikan tulisan yang disesuaikan dengan standar ilmu nahwu dah sharf. Terdapat
juga pembatas cerita yang berbentuk (4/< ) terletak pada awal, pertengan, atau awal
cerita. Adanya footnote sebagai bentuk edisi teks/perbaikan kesalahan dari naskah.

Berikut ini suntingan teks lengkap naskah MWN:
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4.3 Transliterasi Naskah Misr Wa Nile

Proses edisi pada naskah MWN salah satunya adalah menghasilkan sebuah
transliterasi untuk dapat memudahkan pembaca teks.Dalam proses mentransliterasi
naskah MWN menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin Menteri Agama
Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. Terdapat angka pada awa,
pertengahan/akhir pada transliterasi sebagai pembatas cerita. Berikut ini transliterasi

naskah MWN.

Bismillahirrahmanirrahim

Al-hayawanaatu minha attauru al-maqdisii al-musamma mini wakana bimadinati
Manfis wa minha akhoru al-musamma mini wa kaana bil Mathoriyyah wahuwa al-
mulagqobu ‘inda Al-Yunani Manfis wa minha al-jidi al-musamma billadzi kaana
bimadinati Mandis almusammatu aydon tarbindid al-ma’riifah al-atani att’aul wandid.

Wa anna-1- malika salisa minha kaana yadda’ii Banhsitar wahuwa awwalu
man abaha tuhkuma annisa ‘ala Misra.

Wa awwalu malikin mina al-‘ailati salitsati al-musamma Mangara’ khoroja
‘alaihi sukkanu sajaratin libani fa arsala lahum junidan wa waqo’at bainahum
mugqtalahu ‘adhimatun wakada an yashrufa wahuwa qoumuhu ‘ala al-hazimati
fankhasafa al-qomaru famin dzalika khofa ahlu najaratin libani wa dzonnili anna

Allaha god godoba ‘alaihim fatholibli ash-shuluha ma’a dzalika al-maliki.
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Wa anna ahada min warasatihi kaana malikan bi Misra ba’dahu wa kaana
yud’a Sangara wa ajma’a al-juylisyu wa tagollaba ‘ala jabalin Thir sina fantashoro
‘ala ahlihi waqod yaraa al-ana hunaka biwadii saqorotu isman wan tasorohu
mangqishyan ‘ala al-ahjari wa fii dzalika dakhola dzalika 1- makana tahta 1-hukmi
ma’a Al-Missriyyina ‘ila al-ana.

Wa amma al-muliiku al-masyhtirotu fii al-‘ailati Ar-Robi’ati wahum Khufi
wa Khafra’ wa Mangara’, amma al-maliku Khufii kanaa mabglidon lada ar-ra’iyyati
bi sababi gholga abwaabin Al-Hayakil wa man’ihim ar-ra’iyyati ‘an ‘/badatillahi
‘Azza Wajalla, wa alzamahum an yashtagilii majanan biqot’I al-ahjari min jabalin Al-
Mugottom wa hamliha ila syathi An-Nile summa ‘ala jasri al-maustl ila mahalli Al-
Harom ausat.

2.

Fakanil yatagori kullu mata laha nafsin ba’da $alasatu asyhurin wa hakaza yu'ti
bigaoirihim, wa hakaza muddatu’asyra sinina Summa innahum makatii aydon ‘isrina
‘aman fi bina I Al-Haram al-illaa falamma faraga min bana ihi kataba ‘alaihi
kitabatan wa qod mahayta al-ana, wa kana dzalika Al-Haram yusamma dru
ma’naahaa (Al-Kabiir) wa ‘uluwwuhu al-ana nahwa 450 qodaman wa anna hadza al-
malika ‘ammara buldana katsiran fi wadi Misra minha ma huwa al-masyhiiru al-ana
bimadinati Al-Maniati wa kanat tusamma sabiqon Menmat Khushu wa ma’naha
madinati Khadran. Wa annhu taharaba ma’a ‘arobati bihaisu jazirotu jabalin thuur
fastaulia ‘alaiha wastakhroja minha ma’adana an-nuhaas wa at-tautiah wa fairliz wa

anna al-kitabah al-manqiisyah al-an hunaka tibyanan bidzalika.
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Tsumma ba’da al-maliki Khufii tasaltona al-maliki Khafia’ fa aba al-hayakila
magliiqoh ‘alaa halihaa wastamarra ‘ala ta’dzibi ar-ra’iyyati ka Khufu fi binaa i Al-
Haram asani 447 godaman wa tanna Al-Mishriyyina kanli yabgodiina hadzaini al-
malikaini ba’don syadidan fakanii yawadduna an la yantiqli bi ismi ahadihima,
tsumma tawalla ba’dahu Mangara’ takana halima an-nafsi kama kana ‘adilan
fafataha al-hayakila bigiyatial-makhlugati warattaba lahum kullu ma yajibu lizalika
wa nasyara al-‘adla wal huriyyati baina haulaa i ar-ra’iyyati alladzi kanii fi qiyadi al-
‘ubudiyati zamanan thowilan fakanli yuhibbuna hukmahu wa yatamannauna an
yakiina ‘alaihim thulu ad-dahri, wa bizalika kana mashiiran ‘inda al-muluki wa
annahu alfa kutuban khatsirotun fi ‘7Imi Alsiyulijiyyah ay ( Al-Lahuuti ) wa huwa
bagiyatu ila al-aana, wa annahu bana Al-Haram salisa wa huwa aqulluhum hajaman
wa aynagohum syaklan..

3.

haza tamma adahadu amara i Injiltaroh min mundu salitsina ‘@aman lia Mishra
fawajada fi haza Al-Haram tabiitaa, wa ‘alaihi kitabatun manqiisyatun wa shiiratuha
hakaza: Ya ayuhaal-maliku Mangara’ ya son’a Allah liyakhda zikrukka ‘ala marrin
ad-duhfiri wal a’waami, waliyakiina Allahu ma’aka wala yaj’ala lish-syaithani
‘alaihisabilan, Summa naqola haza al-amiru zalika attabiita ila madinati lind{irah
wahuwa maujlidun biha lia al-ana, wa an hadza almalika ma jaa hada ashlan
kagoirohi mina al-muliki wa innama kanaa mawajjiha hamma ‘inaaytihi fii

tagoddami ahli wathonihi.
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Wa amman baqiyyati muliiki hazihi al-‘ailat fama sona’uu syaiaan yadkuriina
bihi ba’da mautihim missla haula’ $alatsati muliikin goira annahum taharobtima’a
‘girban jabalu thuur.

Wa amma ma asytahara min muliiki al-‘ailati as-sadisati fainnahu kanaa yud’a
bibi wa qod hakama Mishra miati sanatin wa hua auha min taradin al-‘abidi min
Aswan allati hiya akhiru huddi Mishra lia Sudani. Wa ahdasa at-tariga al-muwasali
min qina ila al-qasira wa istakhroja min wadi al-hamamati allati ‘ala tilka al-tariqo
ma’adiniq ahjarin karimatin, khashishan al-zamrada wa qod taharoba aydon ma’a
‘irbani jabali thlir wa amma baqiyyati muliiki hazihi al-‘ailati Manfis fainnahum kanii
muhtaqirina li’adami tabasshurihim fil hukmi, walizalika khoraja ba’du ar-ra’iyyati
‘ala ba’do. Al-muluki wa nasya a ‘an hadza insyaqaqu idhmihlali quwaatihim wa
inhithathi syaukatihim wandarisu ‘ulimihim wa ‘umirihim, wa fi astna i dzalika
kaffu ‘an tashbiki ahramihim Summa zoharot fiatun bimadinati toyyibatun zZatu
quwwatin wa sya’biyyatin minha ‘asrotu ‘ailatin
4.
fakanat Mishra fi zamani haulai al-muliiki al-mazkiirina ma’miirota bilkairati wal
barakati az-zaidati liannaha mabrukati wa nitha muntadzimun bil jusliri waqta
faidhihi wa minha kana al-birru katsiran jiddan hatta anna al-ajaiba kanat takti min
biadin asia wasajaratin nabi fayantafi’lina bihi wa kana biha aydon min al-ahjari al-
karimati ma’adinu katsirotun jiddan yaktlinaa biha min biladin asiyubiya wa kaana
biha aydon ma’dina az-zhahabi bijabali auligia al-qoribi min Aswan wa god wujida fi

Antigumena madiinatun Nornowa khoritotun sogirotun fi khusiisi haza ma’dini, wa
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hiya maujudatun biha ilal ana wa kanaa ha ulaii al-muliku bainiina al-hayakila al-
‘adzimata as-syakli khusiishan al-haikala al-akbara al-maujiida al-ana.

5.

Bibaldatin al-gorni al-mujawiroti lil Agsha wa abu al-hijaji wa hinama tasaltona
Amiineja al-awwalu ata’atuhu kullu ar-ra’iyyati walamma fataha biladi An-Nubati
wadho’a ‘ala hudiidiha Khufara yamna’una ‘anha man yashli ‘anha min.

Wa god wujida al-ana ismahu maktiibann ‘ala ahjari al-mulqati bijiwarin
jabala Al-Mugottomi al-matolu ‘ala tariqi wa fi jabali wadi alhamamati kzalika.

Wa anna Urtisan awwal lamma malaka al-maliku ba’dahu bana haikala as-
syamsu al-musahida isyarotu bil Mathoriyyah wa fihi maslamatun mansubatun wa fi
a’1aha ismuhu maktiiban wa fii asfaliha kitabatun stiraatihaa
hakaza : ( Ya al-‘adhzimu allazi yu’thi al-hayata ila kullu maultidi maliki al-so’idi
wal buhairotin al-maujiidin (al-maujidi fi as-syamsu) I‘thisoohibahu at-taji yu’thi al-
hayata ila kulli mauliidin mina syamsi aw sartis alladzi yuhibbu Allahu fi baladin as-
syamsu dama baqaihi ar-rahibi al-kholisa al-mu’thi al-hayata likulli mauliidin al-
maliki as-syamilq al-maujiidi bisyamsi ‘amala haza asyamla al-‘aziima wa annaha fi
yaumin ‘Idhi al-akbari wadhi’ahu biqoshri takhliidi dzikrohu ‘alaa maarin al-ayyami
wadhuuri wanashobahu bihazihi al-halati wa annahu sona’aha maslamatan
maujlidatan lial ana biwaadi Al-Fayyumi biqorbi qoryatin tajiji maudu’atin fi
mukhofido mina al-ardi ya’luuha al-ma u wagqta faidani An-Nil, wa qod baroza
ismuhu aydon manqiisyan ‘ala al-ahjari fi jabanatin baladati bani hana wa anna hukka

madinati Al-Maniati al-awwali yunbaiina
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6.
‘An haza al-maliki, wa fihi annahu taharoba ma’a baladi ‘abidi al-zinka bibaladin As-
Sudani wanniibati al-musamma qodiman Qiisya wastakhroja minha dzahaban
katsiron waja’alahu khozinati lahu bibaladatin jat Summa katana jami’i dzalika ‘ali
hajaro kabiri biwidii khilfata wanawosya ‘alaihi aydon ismuhu qobaila al-abidi
alladzina khodha’ti lahu wahum tamiki wasisi wa khisfata wa sya’ati wa qasi wa
arman Summa taharoba min zalika ma’a ahli jabalin at-thiiri wantashoro ‘alaihim
wabihi yustihidu ismuhu al-ana marqiiman ‘ala al-ahjari.

summa inna waritsuhu Amanme’a $ani taharoba aydon ma’a al-‘abiidi
wantasoro ‘alaa qoumin akhara tusamma wa wa wafl ‘ashrihi ata abuu sayi mina as-
syam fi mishra bihadiyyati ‘adzimati ila hadza al-maliki wa shohabatihi sab’atin
wasalasiina fi ‘ailatihi wa qothnii bibadatin Al-Meniya watakzana an yabnia biha
manazila summa inna usroti $alisi abi Amentama’a $ani taharoba aydon ma’a al-
‘abiidi wantasoro ‘alaihim wabana qol’an bibaladi al-niibati liajli mana’’a al-abidi fil
ityani ila Misha wa I’dzoma qol’atin banaha hunaaka ‘ala biha ma’ An-nil bijaniibi
waadii khilfata wayara biha ma’budi asaroti wa yasummiinaha zamnata wa qomnata
ba’du hijarotinn maktiibin ‘ala ahadihimu ma shuratuhu: ( innahu fii sanati atsaminati
fi hukmi al-maliki aw suroti kana awwalu hudiidi Mishra min jihati al-janiibi haza
makana wa amara an lima ahada yatajawazuhu minal ‘abidi. Wainnama abaha lahum
al-muriira ‘alaihi idza kanat sufinuhum mashiinatu bittairani wal ma’azzi wal
baqaqiri wakana hadza al-iqlimu fi dzalikal waqti yusamma Hah wakana Al-

Misriyyuna ya’tabiriina hadda lihaza al-maliki wahua mugollibu fil kutubi usroti al-
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fatih wasmuhu yusyahidu al-ana fi wadi al-hamamaati wakana hadzal wadi yusamma
godiman wahat.
7.

Summa ata ba’dahu Amanteja salis wakana hadzal maliku lahu sama 'u
khomsatu kagoirihi minal muliiki as-salifati fiha, biha syamsu al-‘adalati ‘ani an hazal
malika kana ‘adila fi ra’iyyatihi wakana mashiiron bitandzimati an-ni wahuwa alazi
hafara al-barokati al-‘azimati allati biwzdii Al-Fayyumi almusammata billisani al-
godimi barokati la lilmaliki wahadzihil barokatu kanat muttabi’atu jiddan kalbahri
walikauniha kalbahri athlago qodama ul Misriyyina ‘ala iqlimul Fayyumi: ad-dizi
tilkal barokatu lafdzotun biha yiima’u, wa ma’naha: iglimul bahri wa’admatu;
Fayyum ma’khuzatu min biylima’u wa qod banahal maliku harta ‘adziman yusamma
iadalan halana bijawari barokatin marisi, wattakhozahu qobran lahu wahuwa
maujiidatun ilal ana waqod bana shirayata ‘adazimtu bijawaari hadzal , Al-Harom
wabihaa salatsatu alafin aw dotin fibathinil ardi wat $alatsatun alafin fauqiha wakana
kullu man yadkhuluha yadillu walima yahtadi ilal khurfiji minha fayamiitu fiha
fakanat hazihil shirayati wayaruna min kibari ahjarihaa wa ‘an ‘adomi tarkibihaa
masalan.

Wannal malikal madzkiiro qod naqosya ‘ala shokhrotin bibiladil Nibati
miqdari faidona An-Nile fi ‘ashrihi bigoyatil diqoti wahiya maujlidatun ilal ana
summa innahu qod taharoba ma’al ‘abidis suwadi wa ahli jabali thiiri wa ata min
biladin Niibati mima’adini

8.
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Ad-Zahabi aydon wa anna zahaba yusamma billisanil qodimi nub walizalika
yasummuna Nubatu wa ma’naha: baldatun ad-zahabi wa ata min jabalin thiiri sina a
ma’dana an-nihasi wal fairtiji.

Wa ammal malika Amenemhat Arrabi’ fainnana la naqifu ‘ala haqiqoti ma
fa’alahu maddata hukiimatin goira anna ukhtahu al-musammaatu Sobekneferu ra’
fakanat malikata Misra ba’dahu wala naqifu ‘ala haqiqoti ma fa’alathu fii muddati
hukmiha aidon li’adami ma yadullu ‘ala zalika.

Tanbih.

Yanbaghi an natakallama ‘ala thorfi mimma yata’allaqu bil harfi washona’l
allati ihraro’atha hazihil ‘aailatu fi zamani haulaa il muluki al mutaqoddimi zikruhum
fanaqtilu:

I’lam anna hayakila wal qubiira allati sayyadata hadizi al ‘ailatu kana
yata’ajjabu minha kullu man ro aha lihusniha wa anna tashawira wattamatsila kanti
yasyna’linaha syana’an ‘ajiban yushbihul kholaqota al ashliyyah wa amma al ahjaru
allati kanii ya’addlinaha litashyidi al bina't wa kanat mufasholatan wa mashqtilatan
‘ala wajhin hasanin wa amma ustiiwaanat famashn@i’ah bigayatin al-itqani alladzi lam
yijadu mislahu abadan minha ma huwa al-azhani al-mujtama’i al-marbiithoti
biribathin minha hakaza.

Mudabbjatin bi anwa’in alwanin azzahiyati yukhaliha arra’i shohihah waroda
wa faugoha al-binayati wa kanii yaktubilina al-kitabata bil hafri dakhilan fishukhiiri

wa zalika bi khilafi ma salafahum fainna kitabatuhum kanat khorijatan ‘anha, wa
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amma al-‘ailatu asalatsata ‘asyrota fagod hakama min muliikihaa ‘adada kabirun
jiddan
9.

Wa qod makatsii nahwa arba’u miatin wa khomsina sanatan wa di akhiri
hukmihim ashaba Mishra dairotun as-sfii bisababi igha roti a’dai ‘alaiha fahum al-

<

‘arabu, fazhafarli bisukanniha  watagollabii ‘ala  ‘ardihim  wabiladihim
waja’alliyaksuriina al-ba’do wayaqtuldna ba’do wakhtari wahidan minhum ja’ali
‘alahim malikan fakana yad’i salati wa ba’da an makasa bimadinati Manfis rataba
juziyah ‘ala kulli min iglimi as-sa’idi wal bahirati wawa do’a khofra'i fi kulli jihatin
wahasana barazakhi Suez wajama’a juylisyan syata taniifu ‘an miati alafi wa arba’ina
alafi wawa do’ahum fi talli al-ma’riif qodiman Hafuar wa kanii yad’i qodiman Syatii.
Wakanll sakinina qobla zalika bisamar ayub ligayati nahri Eufrat wa ya‘biidlina
ilahan yusamma Surtakh au Suti wa kana Al-Yunani yasmlinahum Heksos wahia
kalimatun qodimatu Misriyyati wa asluha Hagq Sasi, wa ma’naha “arab Sasl ila
kamiiti wa qod hasala ikhtilafu fi Subditi hukmahum bi Misra wa sahiha $ubdtihi
bidalili annahu wajada alana $alasatu siira fi muliikihim wa kanat a muddatu
hukmihim khomsu miatin sanatin Summa innahum qollidi Al-Misriyyina fi kitabihim
wal qara’ati wa qob baqia min naslihim fi Misra ila alana jama’atu minhum ma huwa
mugimu biardi As-sa’idi wahum masyhiiriina al ana Huwarah al-mansiibati ila stigir
al-mutaqoddimu zikruha wa minhum ma huwa bil bakhirah wahum samakiina bi birki

manzilah haza wa qod usamma ‘Arab mudatu hukmihim biardi Misra bibaladatin

sana wa makasii biha wa syayidii biwasitiha haikali ‘aziman lima’btidihim Surtakh au
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Suti al-mazkirin anifan wa asarahu hunaka maujiidun ila alana wa an malikuhum
amara Al-Misriyyina bi’ibadati haza ilahun wa zalika kana
10.

Sababan lifitnati bayna Al-Misriyyina wal ‘arabi wa kharaja Al-Misriyyina
‘ala haza al-maliki wa kana lahum kullu akhara sirran bil sa’idi yadda’i Ahmas min
‘ailati as-Samaniata ‘asyarah kama saya'ti al-kalamu ‘alaihi fatazawwaja bi ummati
min biladin As-Siidan yuridu bizalika taqwiyati Al-Misriyyina ‘ala ‘aduwwihim wa
ba’da an tahzabli ma’a fiatin min biladin Al-‘4bid kharaji ‘ala maliki ‘Arabu,
fazafarti bihi wanaza’i minhun maliki wa kanat hazihi waqi’ati bibaladatin San
fafatahtiha wa tamliki haza malikuu al-masyara ilahi hakama Misra wa jalasa ‘ala
tahtaha madinati tayyibah wahuwa awwalu maliku mamliku al-‘ailati as-$aminata
‘asyarata.

Wa god natija min haza al-maliku wa min Zuriyyati al-‘ailati as-$aminata
‘asyarata allazi minhum al-muliiki masyhiirah jiddan fi tarikh Misra al-qadim bil
futtihat ma'siirati, wal waqi’ makhbiirati tasyidi aglaba al-hayakila wa lisyahratihim

bizalika zikra asmaihim tatmiman lifaidati wahum:

05 hukmu 1 Ahmas 1

13 hukmu 1 Emnahtep 9
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21 hukmu Tehotems

27 hukmu Tehotems

4 8 hukmu Tehotems

31 muddatu Emnahtep
hukmu hazaini

malikaini Tehotems

hukmu Emnahtep

37

11.

Wa ba’da Emnahtep As-$ali§ tagallaba arba’atu min muliiki ajnabiyyah ‘ala

Misra wa hukmitha fiha salasatu wa salastina sanati summa innahu akhaza maliki min

ba’dahum hura tuhibbu allzi huwa al-‘asyir min ‘@ilati mazkiiratin wa hakama i$na

‘asyara sanatin haza.

Wa linarji’u ila ma sifatu Ahmas awwal, fanaqiilu : fa awwalu ma hakama

syara’a f1 taslihi al-hayakila allati hadamat fi zamani heksos maliki ‘arabu allazi
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sabaqo zakarahu khusiisan hayakila madinati Manfis wa tayyibah wa qod wajada f1
ahadi mugarati jabala Mugattam mutallun ‘ala mu’sirah kitabatu tadullu ‘ala
muhasini af’alihi nafisah wa ragamaha hakaza :

Fi sanati 22 min hukmi muluki Ahmas hafarat hazihi al-mugarati jabali hajara
abyadi minha litasyidi hayakila madinati Manfis wa tayyibah wa baqiyyati hayakila
allati amara maliki bi tasyidiha wahamalat tilka ahjara ‘ala ‘Arabi wa jarat basiran wa
yusyahidu fi tilka mugarati $iirati maliku malikati manqiisyah ‘ala ahjari wa kanat
tad’T hazihi mamlakah bafara tarf allati tuzawwijuha min biladi Stidan.

Wa amma najluhu al-musamma Emnahtep awwal fainnahu qod tawalla ba’da
mauti walidhi ‘ala Misra wa haraba al-‘abida alazi kharaji ‘an ta’atu muliki Al-
Misriyyina fama zala yuqatiluhum hatta wa sala wasata As-Stadan.

Wa siiratu hazini wagqi’ati manqiisyatu ‘ala ahjarin i sa’idi biqarbi al-kabi,
summa ba’da hazini waq’ati.

12.

Tagallab aydan ‘ala ahli wadi Nagriina allati tusamma Amak hag wa god wujidat
kitabatu manqiisyatu bihaikili taibatu tadullu ‘ala anna haza malika istamarra fi
tasyidi al-hayakila mallati syara’a waliduhu i banaiha, wa ba’da wafatihi istaula ‘ala
maliki Misra: ibnahu al-musamma Tehotems Awwalu bitariqi al-warisati ‘an walidihi
fataharaba aydan ma’a al-‘abidi hatta hazamahum kama yadullu ‘ala hazihi al-
hazimati al-kitabatu al-manqiisyahtu ‘ala sukhiri allati amana jazirati sylimitus wa
‘ala jazirati al-maujlidati bi Aswan Summa ba’da zalika tawajjaha ila biladi al-

habasyati wa tagallaba ‘ala ba’di ardihim wa adafaha ila hudiidihi Misra fi jihati
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janlibi ila jabali musamma Aytan summa tagallaba aydan ‘ala ‘Arabi mugatinina
bisajarati ‘arabi min barzakhi Suez ila syati ‘Arabi, haza.

Wa amma harbu allazi wa qa’a bayna Misriyyina wa Syamiyyina wa
Suryaniyyina, fanaqtilu : I’lam annahu lamma balaga haula’'l agwami ma ‘azima
‘alaihi al-Misriyyina fil harbi wa qotla ista’addii lizalika wakana lahum ‘iddatu
aswarin mani’ati istihkami qawiyyati bunyani, wa biha qila’l ;adidatu al-masyhiir
minha gal’atu: Qadisyu fisyimali Damaskus, wa qal’atu muniqti, wa kana kulla min
Syamiyyina wa Suryaniyyina muntabisan ila’iddati qabaila masyhiiratin bi syaja’ati
wa quwwati wa barda’ati minhum qabilihi Raunah, Sirrini fi syimali Syam, wa
minhum qabilatu Khali al-finigiyaniyyina wa kana zalika harbu fi ‘asri mulki hazihi
‘ailati wa kana Al-Misriyyina yusallina ilahim minal bahri abyadi al-mutawassati wa
aydan min tariqi Syam allati awwaluha bazaju Suez.

13.

Al-maratu bijabali Lubnan wa qal’atin majdil allati hiya miftahu Syam wa
kanu mabni allati harbihim wa hiya ar-rimahu wa nibalu wal qausi wa sawarimu
qati’atu wal- balata summa daraqi allati min jildi kandi kullama fatahli qal’atan wa
dakhalliha yaqra’fina ‘ala ru'lisihim ihabu ‘adimatu wa yankamisylina asfalahu
bigasdi wigaihim min ‘aduwwihim $umma atli min ba’di tilka biladi ba’da tagallaba
‘alaiha bil khuytli haisu kana zalika ma’diiman fi ardi Misra wabtada’ii suni’a
‘irbanati hurbibiyyati uallatibyajurru kullu wahidatin minhunna fursanu wa ‘alaiha
farisaini ahaduhuma qabidu ‘anani wal akhiru yuqatilu a’da’l wa kana rimahuhum iz

zaka illa mina tliniju au tanju z{i arba’ati adlu’l wa zalika li’adami wujtidi hadidi fi
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tilka muddati, wa kana ‘asakiru murattabatan ila ‘iddatin firaqin wa likulli ismu
makhstsin mislu firgatin Arnaj (Syamsu) wa firgatu Amoun (al-batinu Allahu
Subhanahu wata’ala) wa firqatu Baha (al-fattah) wa halumma wa kana dabatuhum
mungasaman aydan nazran liruttabi misla al-ana wa amma wa siqatuhum fa kanat
murakkabatan min nafarii tiblin harbi.

Wa inna maliku Tehotems Awwalu tagallaba ‘ala aqalimi allati bayna nahri
dajlati wal furati al-musammatu gadiman nahrinahu wa ba’da ma intasara ‘ala ahliha
fT harbi asaran minhum khalgan kasiratun 1a yuhsa wa akhaza khuyiilan wa ‘irbanatin
syata Summa an’ama ‘ala ra'isi ‘askarihi al-musamma Ahmas binasyanin ‘adimin
mina zahabi haisu intasara ‘ala a’daihi wa yusyahidu ismu zalika rais marqiiman ‘ala
tabitu biqaryati kab fi Sa’id wa ‘alaiha aydan rasmu syarati wasiirai waqi’ati, Summa
inna haza maliku mazkiir kamala tasyidi haikalu akbar alazi bibaladati Qarnag.

14.

Maujiidu alana wa nasaba ‘ala babuhu masalataini ‘adimataini wa maudiitaini
ila alana ta’diman lima’btidihi amana haza.

Wa amma awladihi fakanii $alasatuwalidaini wa kanat tad’1 hatsyibsiid wa
laha batasya syadidu fil umiri jismiyati walizalika ‘ala tahtu ma’a akhiha al-mad’a
Tehotems As-sani ba’da wafati wadiha wakana lida’fi ra'yihi wa quwatihi musliman
laha fi kulli ma fa’alathu waqd taharabat ma’a ‘Arab Syasi haisu arada Misra fiha
fantasara ‘alaihim wazafarat bihim wa agamat ra'yati nasra fi ardi Misra , summa

innaha syaidat fi ardiha hayakila ‘azimiha haikala al-sasifu bibaladatin tayyibah,
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wagad yusyahidu ismuha mangqisyan ‘ala ahadi maslati haikala Qarnaq wa gad bagia
annaha talatha zahaban min mali ‘Arab.

summa inna Tehotems As-sani tifia ba‘da madi isnata ‘asyrata wa ‘isyrina
sanatan kama taqaddama fi hadist sabiq, watawalla ba’dahu akhiihu mad’i Tehotems
As-salis ma’a mazkirati wa kana fadlan fi ibtida’l hukmahu, wa kaana amara
ra’iyyati mufawida ila ukhtahu ‘ala hasni ‘adatiha ila annahu balaga darajatin rajiilati
fi fasytaraka ma’aha fi tadbira mudatu arba’ata wa ‘isyrina sanatin, falamma tiifiat
ukhtahu ba’da madi haza mudati istabla ‘ala hukmu nafsihi, fahadama ma sana’ahu
ukhtahu mudati hukmiha min suwari ‘ajibati wa tamasila garibati, yuridu bizalika
mahwa stiratiha min dunya wa ida’l zikratiha, wa syara’a fi igamati harbi ma’a ahli
Stidan wa ahli Asia wa wasa’a hudiidi Misra min Suez ila finiqiya wa baladti babil {1
jihati syamil fahukmu biladi ‘Arab jami’an wa adkhala tahta hukmihi jami’an biladi
As-Slidan wa habsyata wa kanat Misra agna wa awsa’a wa a’zama kullu biladi.

15.

Wa kana yasta’milu fi bana'l hayakila wa gairiha usra min a’da’l, waqad
taharaba arba’ata ‘asyarata marah fa awwalu ‘adawuhu kanat ma’a ahli Syam sanati
33 min hukmihi, wa sarat ‘asakira min Misra ila gazati fawasalat ilaiha fi khamsati
khalat min Syahri Basynas wa sarat ila qal’ati mujdawatu allati wasati jabali lubnan
fadakhalaha fi 21 khalat min syahri mazkiiri fawaqa’at bayna ‘askarihi wa bayna
hazihi qal’atti harban syadidan ila an hazliman wastaula ‘ala jami’an ma fiha min
amta’atu wa usra wa nahwa wa kana ‘adadu usra:

- 340 Asiran
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- 83 Yadu maqtii’au

- 2041 hisan

- 924 ‘arabat harbiyah
- 502 Qtisa hur

- 1929 Jamiisatu

- 2500 Ma’zatu

- 2000 Syatan

- 38 sultan

- 87 warist

- 1796 raqiq

16.
- 966 Wa ‘aza ratala zahaba
- 2.800.000 Mudiran

- dan harta rampasan lainnya

Wa aglaba gazawati mazkiirati kanat ma’a ahli Syam mutagaddimu zikrahum
anifan, wa amma gazwatu akhirati fakanat sanati 42 min hukmihi wa liquwatihi kana
mansiiran fi jami’i gazawatihi hata an tagallaba ‘ala jazirati Qabris musamatu
qadiman Asia wa janibu garbi fi Asia wa nafasya ‘ala hijarati maujiidatu ila al-ana fi

babil wa sigatihi ma siiratiha :
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Inna haza maliku tagallaba ‘ala ahli dunya wa ja’ala hudiidi Misra ila nahri
Firati, wa lima ‘ada huwa ‘askarihi ila Misra taharaba ma’a ahli Stidan waraja’a ma
lima ba’da zafri lahum warataba ‘idatu hukiimadarat fi jihati allati fataha wa kana
hukiimadarat Stidan yad’l syita sakisy wa qad wajada fi ahadi hayakila Karnak
kitabatu ‘alahitaniha yazkuruha fiha jami'i ma ganimahu fi hurtibi min nafais Aswan
‘azimati wa bayani min khada’l li’izmatihi min aqwami allazi dakhaldi ta, hta
ta’atuhu, wa amtsilati aw amrahu, wa hadza nafsi kitabatu wajdat fi tarikh misr wa
ghoiri dzalika minal kitabatu almaujidatu ‘ala sdiri al ahjar kabiratu wa sagiratu hata
innahu qod wajada annahu Manqiisyan ‘ala hajarati tijadu dairi saqaratu wa qod
wajada {1 Misr maslatu wa ‘alaiha ismuhu, wa nasratuhu ‘ala a’daihi wa qod hamalat
ila islamabil biamrihi.
Al-maliku Qustantin wa hiya maujudatu hunaka ila alana wa bil jumlati fakana hadza
maliku Misr wahuwa aladzi saydi aglaba alasarat alati minha haikala amadan wa

haikala

11/b

Zamahu wagamatu wa haikala gargotu wa haikala jaziratu Al-fanisa wahiya
jaziratu Aswan kama taqaddama adna faharama banahu alana, wahaikala qaumu
Abnud wa haikala al-kabu wa haikala isna wa ba’dho hayakila toyyibatu wa
dandaratu wa ahadu hayakila al mathariyyah wa ila waghairu dzalik, wa syaharatuhu

kanat ahlu Misr, wa sliratu imraatu wawasa’a aydan ba’dha hayakila an-nubuwatu
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allati syayyidha abihu minha haykala amadan wa haykala gamatu wa nagasya
ismuhu ‘alaiha.lthanu

Wa ba’dahu tasalthanu Tehotems arrabi’ wa fi ibtidai mudatuhu kharaja al-
‘abidu ‘an ta’atuhu tsumma tagallaba ‘alaihim sanatu sab’atu min hukmihi, wa kataba
dzalika ‘ala ahadu skhur jaziratu kanoso al muqabalatu ligasri anin al-wujidu hadza
wa qad da’a fisanati misrahatu wa khomsatu’asyaratu khalat min syahri hatour min
hukmihi ila ‘ibadihi ilahi amama abi alhaul allati bayanuhu, tsumma nasaba hajaran
‘adziman amama abi haul wa kataba ‘alaiha tarikh nashabahu wa ma da’a ilaihi min
‘ibadatu ilahi.

Wa siiratu Abii Haul madzkiir rasuhu rasu adami wajismuhu jismu asadu, wa
ma’na dzalika: anna jasada al-asadu biquwati ilahi, wa ra'suhu adami tasy’uru
bima’rifati ilahi, wa kayfiyati ‘amaluhu annahu sanhatt sakhratu ‘adzimatu mutshilati
bil jabali bijanibi Ahram jazirati wa fasalitha ‘ala hadza syakala, tsumma nahtiiha fi
hadza maudi’u, fakana shana’atuhu fi ‘ailati tsalitatu aw rabi’atu wa taliihu sab’atu,
wa khamsina mitru wa nisfu wa ‘alaihi ba’dha ahrufi shuratuha hakadza: wa
nathaqaha harijaniiti, wa ma’naha: ilahan wa dhayai harisan wa annahu yada’l ‘inda
‘arabu Abii Haul wa bilisani al-qadim alyiinani isfatajis wa kana alyinani yaz’amiina
an isfanjana kana hayawanan nathigan arba’atu arjuli wa yarbatanu lilmarin ‘ala
qai’atu thariqu yuthlabu minhum hala kalimatin malfudzatin nathaqaha hakdza :

Man yusyamma f1 subhi ‘ala arba’atu wa f1 dzahri 12/b ‘ala isnataini wa fil

masai ‘ala tsalatsatu fiman ajaba salima wa min qashri ‘an halahu kana naqiyyan
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lahu, fagod murra ‘alaihi rajula yadda’l ayyidiniisy falamma ‘alaihi madzakarahu
ajabahu al bigaulihi:namu

Inna hadza washfu fi insani wal I’tigadihim shihhati dzalika kanu yadhribiina
bilafdzihi mistlu fil umiri sha’bah wa I’tiqadihim fasid, gabila araib wa kaida
yashlahii dzalika ma’a an asfanjana madzkiir mashti’an fimaddai ‘ailati ar-rabi’ati aw
tsalistatu kama tagaddama wasfanjana al akharu kana hayawan.

Wa ba’da wa fatihi taslathanu ibnuhu mad’a Amankhutub tsalist ‘ala Misr wa
god hafidzat fi muddati hudiidiha i jauri a’dai wa kana dza quwwati syadidati
walidzalika kana al-Misriyytina yaktubtia ‘ala jidarina ma suratuhu.

Inna maliku Amanhatab tsalis qatala min ibtidai sanatu Gla min hukmihi ila
sanati al ‘asyirati minhu miati asadu wa istnataini.

Wa kana yahitsu ‘ala taktsiru waqod bana alhaykalu akbar almaujiiatu alana
bil Ugshar wa shana’a aydhan shanamaini ‘adzimaini min hajari wajada baqara
madinati Ayus ‘ala haiati malikaini jadisaini ‘ala nakhtumiha wartifa’u kullu wahidu
minhuma tsamantina qadaman wa anna al ‘Arabu yad’tna ahaduhuma saman wal
akhar taman wa yad’ayani ardhan ‘inda yunani bathiilani mamnt’an wa f1 ra'si
syimali syahmatu maujidatu ila alana hashlat min zilzalati haditsati bi Misr wa ‘inda
thti’l syamsi yasma’u minhu thanthanatu saya'ti bayanaha, walidzalika kana

yaziruhu amrahu Al-Yiinani wa imbratur Al-Y#inani

13/a
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Wa yu’jibiina min dzalika hatta innahum ikhtara’a ‘alaihi kharafatu hiya
annahum kanu yaquliina an mamnti’'u shahibu hadana Sitdan hadza ibnu na’jatu wa
god gatala fT maidani harbi, wa hadza shinnu yainu wa yashihu litadzkarahu wa
amma al-mutaakhirtina fagad anna tilka thanthanah nasyiatu min ‘alaqati hararati
syamsu ma’a rathiibati allati tahdutsu fihi laylan dakhilu tilka syahmatu hatta taqa’u
asy’atu syamsu fiha.

Wa kana ra’a Al-Yiinani ta'tt ilahi afwajan afwajan wa yaktubuna ismuhum
‘alaihi wa yaqilina: anna sami’na biadzanina fil yaumi alfulani shautun shanamu
mamniin 12 inna malai bikitabihi.

Tsumma inna maliku madzkiir tGjabu bijuyiisyihi ila biladi al-‘abidi sanatu
khamsatu min hukmihi wa taharaba ma’ahum f1 Misr dairi annaha qariban min gal’ati
dzimman wa ganamu minhum asyaan ya'ti bayana :

150 ‘abdu

110 ghalamatu
250 ummatu

55 syaikhu baladu
175 min auladihim

Fayakiinu majmt’u 740 wa qatha’a yaddu tsalatsumiati wa itsna ‘asyara
rajulan wa qad amara bitasyidi ‘asyaratu hayakila maujudatu ila alana fi biladi

Bararatu f1 jazirati Aswan
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Wa qad yiijadu ismu ‘ala hajarati jabalu Thir wa aydhan ‘ala hijarati jabalu
Mugattam wa kana mutazawwijan bi imraati tud’a 77 laysat min Misr bal innaha
banatu rajulu yud’a Y&’ wa umuha 77,

Tsumma tasalthana ba’da wafatuhu ibnuhu Amankhatub Ar-rabi’ warafadha
‘ibadatu ilah Misriyiina mad’i Amiin wa anna ma’nahu al-khafiu walikaunihi 12 yara
itakhadza lahu ilahan yara bil bashri fa’akafa ‘ala ‘ibadatu syamsu likauniha
syahidatu bil’iyani fa’abduha bi asmaiha tsalatsatu allati hiya (Ra’) Syamsu (Atun)
qarsun (Khii) Sya’a wa lam yuwafiqu Misriyyina ‘ala ‘ibadatu iahihim likauni annahu
kanat ajnabiyah ‘an Misriyyina kama sabaqa walidzalika muha ismu ilahihim min
hayakila wa lamma kana f1 ismihi ismu ma yuwafiqa ismu dzalika ilahu ghairahu wa
sumiya nafsahu Khit Atun tsumma rahala min madinati thayyibati allati kanat
mustaqirra muliiki ba’dahu, wa khaufatu ‘ala nafsahu minhum qathana jabalu yud’a
alana Tul al-‘imarinah birasyidi fihi haykaan jalilan ta’dziman lisyams wa ka bihi
syams lihadzihi shiiratu yuridu bidzalika anna syamsu laha ayadi gabidhatu ‘ala
hayati allati shiiratuha hakadza wa tahtuha ila jam1’l makhliiqati wa qubri hadza al-
muliki wa tawabawatuhu maujiju ila alana f1 dzalika makana alladzi kana muqiman
fthi wa ‘alaihi shuratun maliku wa ‘ailatihi wa sarayatihi wal hayakila madzktr wa
kanat ahlu Misr yabgadhahu bagdhan syadidan limukhalifatuhu li’ibadati ilahihim wa
lidzalika rakana ila al-‘abidu wa ahlu samaarat

14/a
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Lib1 wa jama’a jaisyuhu minhum wa muhafadzatu ‘alanafsuhu hatta mata
bihadzihi al-halatu wa lama istaula Misr ibnahu ba’dahu wa ‘alama liba’dhihi
Misriyyina lidzalika maliku ‘adaluhu ila ma’biidi Misriyyina khaufan ‘ala nafsihi
minhum wa amma malikaini lahu fainnahuma qad ‘adalan tsaniyan ila ‘ibaatu
syamsu, qabadhatu li Amankhatab hatta ‘ala dzalika wa kana Misryytina yabgadhiina
haulai maltki arba’atu wa bagdhan syadidan li af’ali syariratu ila anna mahitu
asmauhum ba’da hayatihim min ‘ala hayakila wa gairiha wa lidzalika 12 na’lamu min
sa’nihim gaira dzalika bizadraj asmaumuhum ma’a muluki Misr.

Tsumma tasalthana ba’dahum harra mahabba alladzi huwa min ‘alati
mustahiqu lilwaratsati (ma’nahu biha al-‘abidu) wa syara’a fi tadmiri haykala syamsu
mutagaddimu maliku ‘an bintu wa warama haykalu madinatu thayyibatu warataba
lahu martabatu allati kanat mutarabatun wa kana mutagaddama mu’dziman
lima’budihim bidalil al-kitabatu ‘ala aglaba al-atsarati masyhtiratu hadza.

Hadza wa qad wajada f1 jabali silsilatu mugaratu fiha shiiratu halatu kaunihi
manshiiran ‘ala ahlu asiyibuyan wa baina yadaihi bafara min ‘abidi khafidhaini
yamdahiinahu bikhathibati shiiratiha hakadza (Assalamu ‘ala maliku Misr wa anta ka
Syamsu li aqwami is’atu wa asmaku jalilu f1 biladi kiish wa shautika yathtiqu biladiha
wa syaja’atuka hazamat kullu agwamu wa kullu ajnasi wa annana natakhidzu
Fir’aunu la syamsu wa bihi qad hatamat hadzihi ‘ailatu. Tsumma tufiya walam

yatruku ibnan yaratsu hukmu ba’dahu bal akhlafa bintan tazawwajat rajulu

14/b
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Min ahali Misr yud’a Ramsis ( ay salamatu syamsu) wa tasalthana ‘ala Misr
bil qahri waqad sawalat nafsihi an yadha’a ismuhu {1 Khurthiisy shiiratuhu hakadza,
kal muliki fa’aridhatu Misriyylina wa kharajii ‘an tha’atuhu bana ‘ala ‘adatihim
annahu idza tiifiya wa tazawwajat birajuli lam yakun mustahiqqu hukmu la yahillu
lahu an yaritsu abtiha bal yaritsuhu sabathahu wali’aridhatihim lahu, lam ytjadu min
atsaratihi illa qalil minha annahu wajada alana ‘ala hajari bawadi khalafahu kitabatu
shiratiha hakadza: ( inna malika a’ada sunatu isnataini min hukmihi khanan liraqi
yijadu dairi haladahu wa amma isyai allati ytjadu min atsaratihi famandzuruha
jayyidan dhabatha wa gabrahu majudatu ila alana fi bayail muliki wa kana ibnuhu
yud’a aydhan sita walaqabihi maran bitakh. Wa Kana masyiiran ba’da mautihi binbihi
madzkir wa fT maddati hadza maliku thalaba ahlu syams wa ahlu khaitan Misryina
fatashalaha ma’ahum wa askana fitnatu wa ba’da mautihi tasalthana ibnahu ‘ala Misr,
wa syara’a f1 qitali syadid ma’a misrylna wa aramayni wa siraini wastamarra ‘ala
dzalika muddatu ‘asyratu sanawatin hattd ‘ammu dzalika harbu ‘ala jam1’l Asia ( ay
juzu ma’limi minha 1 dzalika zaman ) wa kanat galabatu ‘ala a’dai lama ‘ada maliku
wa ‘askarahu istagbalathu qisas wa ra’iyyati muhniayni ahsana hunaa wa kana
masyhiidan wa hadzihi wa’iatu tara manqiisyan ‘ala haykala Karnak bijamima jara
fiha man intasharahu wa istibalu qis lahu wa qad anfaqu darahim wa ista’mala usra
allatt ganamaha min tilka waqi’atu fibanai ba’dha abniyatu masyhiiratu minha
rahabatu haykala Karnak wa banau haykala kharaba madfiinatu wa ba’dha atsarati

15/a
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‘Adzimati ukhra wa qad katsura f1 ‘ashrihi israiliyytin bi Misr hatta dzadu ‘an
khamsumiati alfu wa yusyahidu ismuhum alana ‘ala hijarati maktiib hakadza: ‘abriyii
wa kana awwalu mujiahum ila Misr {1 zamani arab haksts alladzi kana minhum
maiku Yisuf As-Sidiq ‘alaihi salam mad’u syalathi wa kana Yusuf bimadinati Shan
‘inda waziri hadza maliku mad’u bidawabarikh (maknahu manahat syamsu) wa
masala biMisr ila an shara ‘aziziha wa qishatuhu masyuhuratu fi shuratuhu liman
arada an yuthla’a ‘alaiha wa lamma wa tharadat ‘arabu min ardhi Misr takhlifahu
Israiliytina lahum mastkii bimahli munfashilu ‘anhum f1 hadzihi

Wa linarji’a ila maliku sauti fanaqilu : inna hadza maliku kana yamilu ila
zinatu wa lidza yujadu Alana f1 ba’dha qubiiri asyai nafiti madfunatu ma’a ba’dha
ra’iyyati wa fi akhiru maddatuhu abaha li ibnini mad’d Ramsis tsani ma’ahu wa
yulagqobu ‘inda muakhirT Ramsis akbar.

Wa kana lisyahratihi yusamma Misriyyina bi Ramsis Akbar ay
a’dzamu liannahu akbar muliku Misr ba’da Tehimiis Tsalist fahukmu Misr 66
sanatin wa f1 sanati khamisatu min hukmihi taharaba harban syadidan ma’a ahli
khatan alladzi kanat qathinatu fi syimali Damaskus wa nakhtimuhum kana yud’a
kudsi bi syini muhmilatu wa kanat qal’atu ‘adzimatu muhathatu yanharu yu’a arutan
wa athlaliha tusyahidu alana fi mahalli yud’a kudsi fatawajjahu ma’a ‘askarahu min
Misr ila fathi hadzihi qal’atu muqabalatu ahliha bi alfaini wa khamsumiati ‘aryanatu
haribatu fa ‘inda qudiimuhu ‘alaihim kanat ‘asakirahu mutaakhirah fa ahathat buhu
a’dai fataharaba ma’ahum bimufradihi wa shara yumani’u ‘an nafsihi hatta

dzafarabihim wantasharahu ‘alaihim falamma wa shalat ilaihi
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‘askarahu wujudtihu nasharahti ‘alathim wa kanat hadzihi nashratu
masyhiiratu jiddan hattta an ahada syu’arau Misriyyina mad’d laitan aura nadzmu
‘alaiha syi’ran baqiyan ila alana fi waraqati qadimati binti’ajimanati madinati
Mandarah wa Mangqiisyatu ‘ala ahadi jidaran haykalu Ugshar wa haykala qarni wa
haykala Abt sinbal wa istamarra ‘ala dzalika harbu ma’a ahlu khatan marratu sanati
21 min hukmi wa fataha baladana khatsiratin minha madinati aurasyali musamatu
gadiman syalim tsumma innahu tashalaha ma’a maliku ahlu khaitan mad’u khaitan
sirran wa kana shalaha fi biladati shan santu wahin wa ‘isyrina minnhukmihi wa
kanat yusamma Ramsis bi ismu maliku muddatu hayatihi wallam mata tusmiyahu
shan bi ismiha ashli tsumma inna malika madzkur alzimu Israiliyyina bi tasyidi
hadzihi madinati wa fi ‘asrihi walada Musa ‘alaihi Salam, fatakhadza kanajlihi wa
simahu ST wa ma’naha waladu wa arsalahu ila mudarisi rahban fata’allamu jam1’l
‘ulimal Misriyyina maujiidatu fi dzalika zamanu wa min jumlatiha ‘ilmu tauhid wa
kana Misriyyiina la yata’allamiina ismu Allah batinu fata’allamahu bitilka madrasati
wahua fauku wa fauku ma’naha ana wahuwa ana ismun maujudu fi Taurai yahtdi wa
kanat Misriyytna tabgadhu Israiliyyina wa yasdadiina ‘alaihim fi ‘amali hatta inahum
kant yasta’malinahum fi tasyyidi banaaha min awwali nahari ila akhirihi wa kanat
ra'san ‘amali ta’dzibihim ‘adzaban syadidan fanadzri Miisa yauman ahadu ruasaihim
yudhribu rajulan min Israiliyyina fawakaza Musa dzalika rajulu Misr fagatalahu,

famata balaga hadza amru ila Ramsis akbar illa wa qatala Musa faharaba ila jabali
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Thur wa makatsa bil mahalli alladzi bi Kanisatu maujudatu alana. Tsumma inna
hadza maliku syara’a akhiru madatu fi ‘ibadatu ilahi ‘arabu mad’u sauti
16/a

Alladzi bibaladati Shan wa sayyidi lahu hayakilan wa ashnaman wa hadza
mimma yadullu ‘ala annahu kana yuhubbyy ‘arabu wa yamilu ilaihim, wa lidzalika
kana muqiman daiman bihadzihi baladatun lihubbihi laha, wa bisababi dzalika kanat
tabgashahu Misriyyuna wa fi hadzihi baladatu yijadu hajaru min hukmihi wa
tarikhahu arba’umiati sanatan min hukmi ‘arabu wa ba’da wafauhu tasalthanu ibnahu
Marnabtakh mad’i ‘inda Yiinani Manfitis wa kana dha’ifan jiddan {1 siyasati hukmihi
wa lida’fi qiwwatihi dzaharat lahu a’dai yuridiina harbu ma’ahu wa hum allati
bayanahum:
Awwaluhum: Syardzimatu wahum sukanu jazirati sardayan,
Tsaniyahum: Syikalisyahu wa hum sukanu jazirati silsiyan
Tsalitsahum: Thiirasyan wa hum sukanu ithiliyan qudmau
Rabi’ahum : Akabuish wa hum sukanu karik qudamau
Khamisahum: Yiilata wa hum sukanu gizatu wa dhawahi

Wa jami’u haulai agwamu tahzibii limuharabatihi baran wa bahran wa hadzihi
awwalu gazwati wa qa’at bayna Arbaniyyia wa Misriyyina wa khaufuhu minhum
kana ‘asyatadharra’u daiman ila ma’biidihim Amin yuridu bidzalika intishari ‘ala
a’daihi wa ma’a kaunu hadza maliku dha’ifan jiddan nashrahu ilahu ‘ala a’daihi wa

kanat nashratu ma’a ‘askarihi bigarbi madinati Tiran bil Bahirah.
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Walamma balaga Musa wafatu maliku Ramsis tsani raja’a ila Misr wa
adzharu annahu Rasil min ‘inda Allahi fajtama’a ‘alaihi israiliyytina fatawajjahu
bihim ila jihati bahri fansyaqqa fataba’ahu hadza malku bijaysyihi hatta lihaqihi ‘ala
bahr fadharaba Musa bahri fansyaqqa wa jaza fii wahua wa qaumihi wa najahum
Allahu min garqi fagaraga waraahu hadza maliku wa jaysyihi faagragahum Allahu fi
dzalika bahri ‘an akhirahum wa qishatuhu masyhtratu fi Qur’an.

Wa inna hadza maliku taraka atsaratuhu katsiratu laysat min ta’aliqahu bal
hiya min atsaratuhu multki safilina wa kana yamha asmauhum wa yaktubu ismahu
badalan ‘an asmauhum wa kadzalika maujiidatu 112 alana bibaladati Shan laisat lahu
bal fa’ala ftha kama fa’ala bigairiha wa innama shana’a qabran ‘adziman bibayani wa
qad fataha lagairihi walam yazilu mafttihan ilal ana wa fi dzalika waqtu kanat bayanul
maliku badagana mulika ‘asyratu wa tasi’atu ‘asratu wa ‘isyrina watakhadzi
qubirahum fi hadza malikani dakhilu jabalu kama itakhaza muluka ‘ailatu Manfis
quburahum fil Ahram allati sayyiduha wa kullu qubri maliku fi akhiru wadatu min
tilka awadu wa fiha kitabatu tadullu ‘ala annaha tusamma biawaddati dzahabiyyatu
wa kullu awdatu manqusyatu bi anwa’l tashawiru ‘ajibatu wal kitabatu Hairujlufiyah
wa mulawwanah bil alwani garbiyyatu wa lismana haihatiha shara jami’u sawahinu
yatafarrajuna ‘ala’aqibuna wa iha wa yata’ajjabuna min haiattha wa uhasinu
syakaliha wa yusyahidu fiha rasama jannatu wannara wannasa shalihuna bi a’malihim
fi jannatiyatan’amuhan wa asyqiya’l fi annari yu’aqibuna wa yusahiduha aydhan fi
siqafi ‘ilmi falaki gadimu marquman bikitabatihim wa anna kullu maliku maudu’atu

fi tabuti min hajari dakhilu tilka awdhati dzahabiyyati wa ba’da wafati hadza maliku
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tasalthana ‘ala Misr arba’atu muluki ajalihim ma’lumatu min astarati qadimatu wa
kanu lida’fi qgawwatahum hatta innahu hashala li ahli Misr fi mudatuhum dhaiqy
syadidu wa dha’fi sariru.

Wa kana mutsharifu fi dzalika waqtu bithariqi alladzi kana mugiman
bihaykala Amoun wakana yafidzu awamirahu fi ra’iyyati wa kanu yumatsiluna
liawamirahu kaanahu maliku
17/a

Wa idza warada an yaf’ala syaian yasta’dzinu ilahu Amiin wa yandzaru wa
yaqulu fakana la yata’ajjabu min akhdzi a’da'l Misr tsaniyan lidha’fi ahliha wa fi
hadzihi madatu tajdzibu ahlu Asia liftiraqiha ‘an hukumati Misriyyatu wakadat
dairatu sua an tahillu biha ila an gayyida Allahu laha rajulan yud’a Ramsis Tsalitu
fakana sababan linnajatu Misr min halaki wa kana huwa awwalu ‘ailati ‘isyruna allati
ibtadat bihi wa khatamat biramsis tsalis ‘asyar.

Wa lamma tasalthana hadza maliku ansyau dunamatu khabiratu wa jama’a
jaysan ‘adziman murakkaban min ahalia wa ajaniba mugsimu ila khiyalatu wa
qarabatu wa balthajiyyatu allati kanat tad’u fi dzaka zamanu mu’ziyuna wa aqwa
hadza jaysyi ‘askari syardanah wa ja’ala ‘ala Misr hashanan ‘adziman min jihati
Suwis limana’a a’dai wa ba’da itmamu dzalika kulluhu kharaja di qitali a’dai fi sanati
khamisati min hukmihi wa hukmuhu wa hum ‘alaihim wantashara nashrahutu
‘adzimatu wa hadza waqi’atu wa gairiha tusyahadu bilkitabatu wa tashawira ‘ala

haithu madinati Abour.
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Wa gabala an yatasalthana hadza maliku kana mudiran bimadinati ‘Ainu
Syam fabidzalika kana yud’a hatta an a’niya : hakimu Mathariyyatu wa fi sanatu
khmamisatu min hukmihim hajamu ‘ala a’dai alladzina aradhu taaqra ‘allaba ‘ala
Misr wantashu ara ‘alaihim nashratu ‘adzimatu wa haulai a’dai kanu fi Auruba wa
Asia wa Afrigiyyatu wa atu ilaiha baran wa bahran wa s’dzamu wa ga’at hashalat fi
muddatuhu kanat garibatu min tallu hurra wa kana bijawarihi mahallu yud’a qadiman
ma’a jidalu. Wa kana lihadza maliku ‘asyara awladu hadharu ma’ahu fi hadzihi
waqi’atu wa ma zala yatagallabu ‘ala a’dai wa yantasharu ‘alaihim ila sanati 12 min
hukmihi hatta innahu lam yubga 1i Misr a’dai
17/b

Wa atsara fi muluki ajnabiyyatu arba’atu ‘asyaratu malikan minhum maliku
khatan wa maliku amaria bigarbi madinatu Damaskus wa maliku ‘Arab wa maliku
thur Sina wa maliku Syarunatu wa malikaini min sukanu sajaratu Libia wa tsalatsatu
muluki min ‘abiidi wa ba’da hadzahi waqi’atu irtafa’at Misr ila ahliha wama kana
ahadu yuqarriru an yuhjamu ‘alaiha, wa hashalat rahatu tamatu fi jami’l baladi
tsumma inna hadza maliku gad intahadza furshatun tilka maddatufi banai hayakila
‘adzimatu wa a’dzamuha haykala madinatu Abus wa kataba ‘ala dakhilu shuratu
wagqi’atu kulluha binafsyi wa tashawirahu ‘ajabiyyatu wa ‘ala dzahirahu ayamu
a’yanu ‘ashrahu wa miqdaru irtifa’u nujumu wa qod haba alfu ‘ulamau iryaniyyina
tarikhu hadza haykala fawajada annahu mashnu’u min mndzu tsalatsu alafin wa miatu
wahid watis’ina ila sab’ati sa tsamanumiati wa hadza haykala ahadu wa a’dzamu

jami’u hayakila maujudatu fi Misr wa qad shana’a hadza maliku linafsihi faba’a
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bayanu muluki wa yusyahidu ila Alana wa hadza gabru kagairihi min quburi muluki
wa gad kataba ‘alaihi jami’u. liannahu kana a’ni muluki dunya wa kana asasu
khazinati lafdzu amti’atu bimadinati abu wa khazinati fiha jami’u dzahabi wal fidhati
dairu iktasabahu wa saya’ti lihadzihi khazinati hikayatu ‘ajibatu waha huwa lafdziha:

Wahuwa anna hadza maliku qad amara muhandisu mu’mari an yashna’a lahu
khazinati liwadh’l amta’ahu wajami’u amwaliha fiha bisyarthi an takuna khafiyatu
‘alan nasi la ya’rifuha ahadu illa maliku wa dzalika muhandisu fa shana’aha kama
amarahu wa ja’ala laha baban mudhahiyan libanai bihaytsu la yamizuhu ahadu ila
maliku wa shan’a falamma tamma banaiha wa dha’a fiha jami’a amwaliha wagama
‘ala hafdziha jumlatu mih khafratu fafi ba’dha ayyami dakhalla fiha mutafariijan
fawajada juzan
18/a

Minal mali gad akhadza wam ya’lamu man akhadzahu fazajara dzalika khafra
faqalu inna ya ‘ilmu lana billadzi akhadza tsumma shamama ilahim khafara akhara
ziyadatu fi lafdzi tsumma dakhala diha marratu ukhra fawajada fiha syaiashan dhai’an
kamarratu awwalu fazadadu ta’jiban min dzalika tsumma innahu wa dha’a rajulan
dakhala khazinatu wa awshahu bianna man yadkhulu fi hadzihi mahallu fa amsakahu
wahfadzahu fafi tilka laylatu dakhala fiha alladzi akhaza minha awalan wa staniyan
wam ma’ahu akhuhu wagqifan bil babi falamma dakhala fiha dzalika lisha wa akhasza
minha ma akhadzahu wa arada khuruju wa idza bidzalika rajulu alladzi wadha’ahu
maliki fiha gabidhan ‘alaihi falamma tahaqquqi annahu la mafarru min dzalika qala

akhihi iqtha’u ra’si wa wali harban mukhafatu an ya’lama bana ahadu fafa’ala wa
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akhadzara’si wa fara harban falmma akhbara malika bidzalika wara'a jitsatu min gairi
ra’si ta’ajaba min dzalika gayatu ‘ajabu, wa gala: inna haylu allati shana’aha ma
tamuttu wa shana’a haylatu ukhra wa qala: khudzu hadzihi jitsu wa dha’uha wasatha
syari’u wa akhbarahu khafratu bi anna kullu man marra ‘alaihha wa hashala lahu
khaufun wa qasya’arawanjadzaba qalbahu ilaha fagbadhu ‘alaihi falamma balaga
hadza khabara ila akhi maqtul shana’a haylatu ‘ajibatu liakhdzi jitsatu atsqana min
haylatu muluki famala’a zigan min a’dzami nabidzi yuridu bidzalika an yugayyibu
‘uqulu limuhafadzina ‘ala jitsatu ‘ala himari wa safara bihi nahwa jitsatu falamma
gabalahu syiqu zaqu wa kasabat fa aryaqu ba’dha nabidzi ‘ala ardhi fashaha dzalika
rajuli wa shara yaqulu: ya asfi ‘ala fagad mali falamma ‘ayana khafara dzalika badiru
‘ala wa sharu wa yasrabuna minhu bithasati allati ‘ala ru'usihim hatta dahsyu wala
yadruna syaan falamma tahaquqi dzalika rajuli minhum ‘adamu tamyizu
18/b

Hamala jitsatu wa tawajjahu ila haytsu say an, falamma balaga khabaru
malika bima shara ta’ajabu gayatu ‘ajabu walam yabqi lahu haylatu wa qaumihi ‘ala
hagigati dzalika amru li anna yunadi fi jami’l jihati bi amani liman shana’a hadza
‘ajibu wa in hadhara lada maliku wa qala ha ina allati qad fa’alathu wa anna lladzi
qatala huwa akhi alladzi qarabana laka hadzihi khazinati wa athla’athu ‘ala sirku fa
‘inda dzalika qaribatu ilahi wa habahu habban syadidan wa zawajahu ibnatahu kama
akhbarahu.

Wabana aydhan °‘idatu hayakila gaira haykala madinatu abwaba minha

haykala fi Karnak wa itsnani fi Manfis wal mathariyyatu wa lahu aydhan athlalu
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hayakila akhira gaira ma dzakarahu, ma’a kaunihi kana ganiyyan jidan wakanat
hayakila fa’alaha gaira mustahsanatu mandzaru kagaira min hayakila muluki safilina
wa zawajathu kanat min ahli syam wa kanat tad’u hamatalatun wakana abuha yud’a
shabuzanah wa ba’da wafatuhu taslakana awlaaduhu wa awladu awladu wahum itsna
‘asyara malikan wa kanu yasmuna bi Ramsis walam yakunu muharibina ka abihim
bal kanu muhafidzina ‘ala huquqi Misr wa kanu yursiluna najaba'l kullu sanatin
ya'tuna bi juziyyati wajabat ‘alaihi wa awwalu waratsa minhum yud’a Ramsis rabi’
wa huwa alladzi istakhraja mu’adinu tu min wadi hamamatu wawasa’a sikatu allati
tawashala ila gashara wa tujadu kitabatu ‘ala ahjari bawadi hamamatu tabyanan
bidzalika. Wa ba’da wafatuhu tasalthana waratsahu Ramsis Khamisu wa ma’ahum
ismuhu wama fa’alahu min

19/a

Kitabatu maujudatu fi jabali silsilati wa ma’ahum minha aydhan anna hadza
maliku ja’ala yaumaini syahraini limausimu Nile wahum khamisa ‘asyarata min
syahri abi wa tut wa fi dzalika yaumani kana yujadu fi Misr ‘idu ‘adzimu.

Wa ba’da wafatuhu awratsahu Ramsis Sadisu alladzi huwa ahadu muluki
alladzina shana’u quburan ‘adzimatu fi babi muluki wa qad shana’u qubran ‘adziman
wa naqasya ‘alaihi ‘alama falaki wa qad habarahu ‘ulamau iryawina tarikhu hadza
gabru fawajada annahu mashnu’u min mundu tsalatsatu alafin wa miatu ‘asyaratu
sanatin gabla hadzihi santi wa yusyahidu aydhan tarikhu hadza maliku mangusyan
‘ala jabali bibiladi nubiati bijabali yud’a anibi qariban min baladatin darawu hadza

makana kana mahallu istislamu maliku juziati min muluki Kush wa ana la yujadu
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laha atsaru illa shara'l khaliyatu wakana yusyahidu fi zamani hadza maliku sharaya
wa abniyatu ‘adzimatu fal zamanu gad takhli ‘an haulai agwamu wa taraka lahum
fagara wal maskanatu.

Wala na’lamu syai'an mimma yata’alaqa bikhushushi baqiyyati hadzihi ‘ailati
wa innama ma’lumi anna fi mudatihim kana maliku Asia mustamiran ‘ala dafa’a
jaziyati ila Misr wa kana asyhara baqiyyati muluki hadzihi ‘ailati Ramsis tsanii
‘asyara wa llisyahratihi tazawwajathu imraatan min amara'l Asia tad’u bintu rasat wa
abuha maliku takhat wa laha ukhtu laha qishatu ‘ajibatu manqusyatu’ala hajari
bimadinati landarah wa kanat mamsusatu bijani wa lidzalika arsala maliku
limu’alijjatiha jinnu thayibatu mad’u dhanu. Wa ba’da wafatuhu taslathana Ramsis
tsalitsatu ‘asyaratu wa fihi mudatuhu syara’at akabiru
19/b

Qisisina alladzi kanu bibaladati thayybati fi ‘adzimati wa kabraya'l wa kana
raisthim fi dzalika waqti yud’a har har wa kana maudzifan aydhan biwadzifati
siyasati ‘askariyyati wa kana mutakabiran jiddan hatta innahu wadha’a ‘ala ra'sihi
tajul muluki wa anzala Ramsis tsalis ‘asyaratu min ‘ali makhtu wa jalasa mahallahu
wa kana ra'san li’ailatihi hadia wa °‘isrina allati kana jami’an murakkabatu min
qisisina wa masyhura min muluki hadzihi ‘ailati tsalatsatu muluki saya'ii bayanahum
wahum :

Awwaluhum har har wa tsaniyahum bad ‘anakh wa fi mudatihim tharadat ‘ailatu
Ramsis tsalis ‘asyaratu mutwanni kama maliku ‘alaihim wa fi hadzihi mudatu wajada

fi Misr malikani wa agwahuma maliku maliku gisisina wa dzalika liana ‘askara kanat
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muthakhizu minhum harasan ‘alaihim wa bisababi dzalika hashara haraba ‘adzimu
baynahuma wamtadu ila Asia hatta muluki ahali kharajat min Misr haribatu min daf’l
juziatu.

Wa anna muluka ‘ailatu hadiatu wa ‘isyruna hakamu gabla hajaraatu banahu
alfu wa khamsatumiatin sanatu wa fi muddatuhum kana hakama bi Syam Sulaiman
nabia Allahu maliku Yahudi wa gad tazawaaja hadza maliku bi ibnahu ahadu haulai
muluki wa di tilka muddatu ‘adzamat jiddan mamlakatu Yahudi w aka takhaha kana
yud’a qadasa allati syayyidu fiha hadza maliku ma’budan li’ibadati ilahun wa biqarbi
hadzihi mamlakatu kanat mamlakatu Finiyaniyyin bijanibi
20/a

Bahru alladzi tamliku jihatu wa tahtaha madinati Tudumus wa Saiduf wa anna
Finiyaniyyin kanu agniyau kahilu mamlakatu Anjaltaratu wa kanat tijaratuhum fi
safari ‘ala dzahara bahri wa annahum arsalu ila jami’l mudun dunya linasyri ‘ulumi
fiha wa kanu minhum Asbaniya wa jazaira bahri abyadh mutawashitha wa jazaira
garabu wa haulai awamihum alladzina ta’lamuna ‘ulumihim min syarqi ila magribi
wa a’dzami sya'an naqalu ila tilka jihati hiya hurufi abjadiyyati wa anna Yunani kanu
yayaqtuluna anna Yunani alladzi a’tha lana hurufi abjadiyyatu yud’a gathimi wa
hadza gaira shahihu li anna gathami musyatagaatun min gathami wa hiya ismu il
musyriqu qadiman wa fi mudati haulai mamluki hashala intiqali ‘adzimu bi jami’l
bijami’l jihati fal ladzina kanu qathinan bil magribi ila Masyriqi wa bil ‘aksi wa
bitilka mudatu aatat hamlatu min syamiyyina ila Misr wa gathinu biha wa tazawwajat

abnauhum min Misriyyina wa bidzalika sharu ‘ailati wahidatu.
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Wa anna madinatu thayyibatu tazawwaju minhunna aydhan wa kanu
yasmuhum awladuhum biasma'l syamiyyati diwanu asmai Misriyati wa tilka ‘ailati
tusyahidu manqusyan biasmaiha ‘ala haykalu khanu bil Karnak wala ya’lamu ‘an
hifdzati haulai muluki illa qalili, farataba wa ba’da wafatu hadza maliku tasalthanat
‘ailatu tsaniyatu tsaniyatu wa ‘istuna allati kanat mauludatu bimadinati tal bisathi
musamatu gqadiman ta batha wa kana lihadzihi madinati ‘ailati min syamiyyina dzata
gana wa quwwatu ‘adzimatu wa fi tilka mudhatu kana ahadu namaradah maujudatu bi
misr allati tahkumu ‘alaiha ibnahu mad’u Sabsyinaq aw Syinaq. Hadza ismu yujadu
maktuban fi tatikkhi nashari kama huwa maktubu fil ahjari wa hadza maliku minha
musa’idatu ‘adzimatu ila maliku baruyan allati bayanahu. Wa dzalika annahu tufia
Sulaimanu nabia Allahu tasalthana ba’dahu ibnahu mad’u rutiwamu ‘ala yahudi
Syam fnqasamat ra’iyyati ila qismaini qismu radiya bihukmihi ‘alaihim wa qismu aba

dzalika.

20/b

Wantakhabu malikan lahun yud’aYarubayamu mutawaliyyan ‘alaihim fa
‘inda dzalika hashala bayna thaifataini harbu ‘adzimu fa arsala hadza maliku ila sitsaq
ila musa’adatihi ‘ala qitali ra’iyyati ibni Sulaimana fajahaza sitsaq jaysyan ‘adziman
jiddan murakkaban min sittina alafan min khiyalati wa jumlatu min ‘asakira
majmu’atin minal Misriyyina wa sajarat libia wa sudan wa ‘Arabi wa alfan wa

miataini ‘irbanati harbiyati, watawajjahu hatta wa shalu ila hunaka wa aqama harba
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hadza maliku birumyanin ‘ala abi Sulaimana wara’iyyatihi hatta malaka jami’a asyyai
nafisati allati kanat mudakharatana fi shiyati ibnu Sulaimanna waraja’a huwa wa
‘askarahu wa jami’l ma akhadzahu ila Misr tsaniyan, wa hadza harbu yusyahidu
manqusayan ‘ala haykala karnak wa yusyahidu aydhan shuratu maliku sitsaq
gabidhan biyadaihi ‘ala sigh, wa amamahu miatu wa tsalatsuna yahudiyan kullu
wahidin minhum kana raisan ‘ala qal’ati wa yusyahidu aydhan amamu qudsi
manqusyan baina rasmi haulai yahudi wa kana qudsi yud’a awalan madinatu
yahudzatu maliku a’ala mamlakutu yahudi walamma raja’a min harbi saliman amara
an yusyidu haykalan lima’budihim Amun syukran lahu haytsu intashara ‘ala yahudi
wa raja’a ganiman wa ba’atsa rijalan ila jabali silsilati liqth’l ahjari wa nagqliha
manhutatu ila bana’l hadza haykali mushawwiratu anlibana'l manqusyatan ‘ala ahadu
ahjari dzalika jabali wal kitabatu allati tilka ahjaru tunbi'u bi anna ibtada'l kana
sanattu 22 min hukmihi, wa hadza haykalu maujudatu ilal ana fi Karnak, wa amma
waratsahu hadza maliku fakanat asmauhum mutadawilatu baynahum usrakaz wa
siklis ya gaira ‘ala tanaubi wa haula'l wa ratsatu ma shana’u syaian fi Misr
yudzkaruna bihi wa lidzalika ya tujadu asmauhum ‘ala hayakila illa qalilan.

Wa ba’da an taraka hadzihi ‘ailati hukumatu Misriyyatu ashabaha daratu su'l
fatagallaba ilaiha min jihati janubi wa malakuha thawilatu wa fi tilka mudati ahdatsu
fi janubi Misra mamlukatan ‘adzimatan bijawari jabali barqala wa ahlu hadzihi
mamlakati hum ajdadu lil barabirati wal bajatu alladzina tagallabuna ‘ala maliku
jihatu min Misr wa syayyidu biqarbi hadza jabali madinatu tud’a marwatu waja’aluha

takhtan limulkihim wa kanat tud’a mamlakatahum bil Kush wa kanat lugatahum
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mukhalifatu lugati ahlu Misr walakin liajli kitabatu ittakhadzu hurufan higrujilifi wa
syayidu buyutan wa hayakila wa Ahraman kanat wa tadayyanu bidiyanatihim hatta
annahum sammau ilahahum Amun ‘ala ismu ilahi Misriyyina wa fi mudatihim
hashala Limisr dha’fu syadidu limulukiha hatta inna ‘asakira Kush tahakkamat ‘ala
ahliha wa lidzalika wa dha’a Misriyyuna shuratu asma'l muluki Kush ‘asa atsaratihim
jabaran ‘anhum wa awwalu maliku fi ‘ailati Kush kana yud’a Syijahu wa Syikhahu
wa Tahraqu wa huwa alladzi asasu ‘ailatu tsalitsatu wa ‘isrina alladzina kanu
hakimaini bi Misr wa kana mutasalatha biha arba’a mulukin min ‘ailatu tsalitsaatu wa
‘isrina alladzina kanu hakimainu bil musamatu anshafi waqad tsabata fi tarikhi inna
dzaka zamanu gadisytahara bi asyya'l akhara wahiya Rumaniyyina wa Yunaniyyina
wa kadaniyyina syara’u fi ibtida’l tawarikhahum fakana tarikhu Yunani mudabbaji bi
tanbiki kana qabla milady ‘Isa ‘alaihi Salamu bi sab’umiati sanati wa sab’ina sanatan
wa tarikhu Rumaniyyina alladzina min Syasi madinatu rumata kana qabla milady ‘Isa
‘Alaihi Salam bisab’umiati wa arba’atu wa khamsina sanatu wa tarikhu kaldaniyyina
mad’uwwa tabu nasr kana gabla miladi ‘Isa ‘Alaihi Salam bisab’umiatin wa arba’ina

sanatan

21/a
Wa fi tilka mudati tagallaba maliku Israiliyyina lama’a sanjaraba ‘ala muluki
yahudi qashida bidzalika fatha Misra fantashara ‘alaihim wa ata bijaysihima ila Misr

wa taraka bi’askarihi fi Bursa’id alladzina kana qadiman madinatu tud’a ‘inda
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Yunaniyina baluz yauma wa yud’a Alana bi gashra thinatu falamma malikatahrijah
annahum nazalu huna kasyibani bi’askari washthafahu ‘askarahu amama ‘askari
Misriyyina falamma dakhala layla sallatha Allahu fairana katsiratu ‘ala mahabisa
wadirgi shurataini hatta faradhatha falamma aradu Suriyyina qgitala fi yaumi tsani ma
wajadu syaan yuqatiluna bihi fawalluna haribina Misr mindharri a’dai waba’da wafati
maliki fakharaja ta’ashaba Misriyyuna ‘ala ahli Kush watharadahum min Misr
wantakhabu itsna ‘asyarata mudiran min anfusihim wa kana hukmi fi dzalika zamanu
‘inda Misriyyina bihukmi iitsana ‘asyarata wa ‘inda Yunaniyyuna dukarsyi wa kana
a’dzamuhum mudiran bibaladati Shan hajaru tsumma ahlu Kush raja’u tsaniyan
ligitali Misriyyina fantasharu ‘alaihim wa naza’uha min aydi itsna ‘asyaratu mudiran
wa kana ahadu muluki Kush madhu mu’adziban lil misriyyina ‘adzaban syadidan
wahajama ‘alama madinatu wa hadza hajaru maujudatu fi khanatu Bulag manqusyan
‘alaihi masya ‘askarahu Misr wa anna itsna ‘asyaratu mudiran intha’u lisyaukatihi
tsumma inna Misriyyina ba’da mudatu tagallabu ‘ala ahli Kush wantasharu ‘alaihim
wakana sababu fi hadza nushratu bistik ahadi mudiriyyina itsna ‘asyarata alladzina
kana hakiman
22/b

Bisaqi hajari wa lamma ra'a baqiyyatu mudarribina annahu tagallaba ‘ala
Kush adzharuhu lahu harbatu hatta shara baynahu wa baynahum harbu madaniyyu,
tsumma jama’a ‘askarahu fi Yunani wa taharaba ma’ahum aydhan biqurbi garyatin
tud’a tsiiranatu musamma qadiman, fatagallaba ‘alaihim ‘alathim wa bidzalika

asyahara nafsahu annahu shara malikan ‘ala Misr wa hadza huwa muassisu lil ‘ailati
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sadisatu wal ‘isrina allati min dhaqa hajaru wa gad shana’a huwa waratsnahu syaan
‘adziman limisr wa ahdharahu min biladi ajnabiyyatu tijaran wa ‘ulamau wa shana
bi’auni wadzafahum biwadzaifihim wa lidzalika ‘ada iglimu dzahaban kama kana wa
anna itsaratu manqusayan ‘alaiha ismu hadza maliku hiya ahsanu atsaratu maujudatu
bi Misr wa fi mudati shana’ati baqarata maujudatu biatiqati khanatu bulagq.

Walamma intashara ‘ala a’daihi kama fi ‘askari yunaniyyina bibiladi wa
abaha litijaratihim dhukhula di Misr fagathanu bibaladati garibatun min syaq hajaru
ismuha Mungarathis wa di dzalika waqtu kana awwalau dzuhuri tarjamatu lugati
tsumma innahu ba’atsa miata alafin ‘askari ila jazirati Aswan liajli mana’a
Atsiyubiyyina khaufan min hujumihim ‘ala Misr tsumma innahu ja’ala ‘askari
Yunarati lil bahiratii wa ‘askarahu Misriyyina bijazirati Aswan wa hashala li’askari
Misriyyina dhajru syadidu ila annahum katabu anfusahum tahta idarati Kush wa
bisababi dzalika akhadza min Misr jami’a futuhati allati kanat mulukiha qabla
dzalika. Wa hadza malika qad kana mihimman jiddan bishanai’l fi Manfis haykalan
nadisan lima’budihim qana’a wa ‘amara fifayis maujudatu Alana bishifati wa ba’da
wafatihi tsalthana ibnahu mad’u tafawu wahuwa alladzi jama’a bayna Nile
23/a

Wal bahru ahmaru bil khaliji marinil basthatu wa hadzihi fi’lahu kanat ‘usratu
jidan liannahu halaka fiha miatu wa ‘isyruna alafin wajulin wa ‘inda intiha'l fathu
lihadza khaliju laysat lil Misriyyina bal hiya lil ajaniba wa hadza maliku awwalu man
kasyafa ardha Afriqiyya kullaha wa dzalika annahu arsala ‘askara bahriyyan min

Finisiyyinna liajli isytikfiha faraja’at ba’da tsubutihi sinina ila iskandariyyatu
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akhbaruha bihaqiqatiha tsumma innahu jama’a jaysan ‘adziman liharbi yahudi syams
alladzina sabaga dzikrahum muharibahum wantashara ‘alaihim biqur bigal’ati najdi
Misr tsumma inna ba’dha Yahudi ata mina Syams ila Misr liajli igamatihim biha
faba’dahum qgathana bil bahirati wa ba’dahum bisha’idu wal akhirati bimadinati Tib fi
biladi Kush wa fi tilka mudati fagada Misriyyuna futuhati allati futuha bisyams
tsmma innahu arsala tajridahu min ‘asyakirai ila qgitali ahlu sajarati Libia wa gitali
ahli hukumati kabirataini alladzina kanu ganitina biqurbi madinati Tharabilis
falamma arada hujuma ‘alaihim wa akhadza biladihim qahran ‘anhum fatahazzabu
‘alathim bi ajma’ihim hatta hazamuhu falamma raja’a ila Misr min hadzihi wagqi’atu
gamat ‘alaiha ‘askarahu wa lamma ‘ayana mutthamu dzalika arsala ilahim amiran
yud’a Ahmasa liajli hidayatihim fajama’a ra’yahu ma’ahum hatta adzhara nafsahu
malika Misr falamma ‘alima maliku bima hashala minhum wa mihum arrsala lahu
amiran akhara
23/b

‘adziman jiddan yud’a Bitarnis ba wamraatu bi ihdhari Ahmasa asiran
falamma raja’a hadza amiran Ahmasa qata’a anfahu wa udzunahu wabidzalika shara
dzalilan ‘inda Misriyyina fawaqa’a baynahu wa bayna Ahmasa waq’atu ‘adzimatu
bimadinati manfis fahazama wa akhadza asiran wa arsalahu ila madinati saga hajarati
ta’liqu ilahu Hanit wa ba’da mudiyyan zamanin qalilin khanaquhu hunaka wa
dafnuhu fi turbatin garibatin min haykali alihatun, madinatu wa shara ba’da dzalika

Ahmasa malika ‘ala Misr.
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Wa anna hadza malika lam yakun min ‘ailati dzata syarafa wabla an yadzhara
nafsahu malika ‘ala Misr kana yamilu ila syurbi khamar wa khila’ati wastamarra ‘asa
dzalika ba’da istualaihi malika Misr, wa ma’a dzalika lam yakun muhmilan fi siyasati
ra’iyyati wan takhaba madinatu lahuSyaq hajara takhta lahu shana’a fi tilka madinati
umuran ‘ajibatan jiddan wa a’jaba syaan fiha haykalu mutakhidzu min hajari wa
akhadza alladzi awfiya bihi min ila Syaq hajaru di mudati tsalatsatu sinina wa
waznuhu taqriban nisfu iliyuna kilu jarama walladzi jalabuhu min hunaka fi bathni
alfa nafarin min nubuwwatihi wa shana’a aydhan bimadinati manfis asya'l ‘adzimati
wal kitabati maujudatu fi wadi hamama tibyanan ‘an husmi ma'atsirahu wa aydhan
yusyahidu fi mugarati biturbati Ayis hajara ‘adzimu mashnu’u wa kanu yushrifuna
jumalatu mina darahim fi tajhizu dafni bagarati musamatu Batis yablagu nisfu
miliyuna faranaka taqriban waqad an’ama hadza maliku ‘ala Yunani bimadinati
bifargirthis allati bayna athfihi wa saga hjari tsumma innahu ithakhadza jumalatu
mina Yunaniyina lil muhafadzati ‘alaihim kal yawariyatu Alana wa kana yamilu
katsiran ilaathim wa ila thba I’inhim wa an’ama ‘alaihim wa ‘ala hayakilahum bi
asyai katsirati hatta innahu ilahim
24/la

Tazawwaja bi imraati minhum tud’a ladikahu, ‘wa fi akhiri mudati ta’ada
ma’ahu maliku ‘ajama mad’u kabira bana kurs fakana kullama yuridu harba ma’ahu
tahshilu lahu asbaba tamna’uhu ‘an dzalika, saya’ti sababu ‘adawati baynahuma, wa
anna malka katsirati kana mushaban mi Ramadi wa kanat hukamau Misriyyina

masyuhuratu jiddan fi hukmihi, wa arsala ila maliku Misr yuthlabu minhu hakiman
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limudawatuhu wa arsala lahu hakiman wa kana dzalika hakimu laysa lahu ragabatu fi
safari ilahi fatawajjahu jabaran ‘anhu falamma wa shala ilahi asyara ‘alaihi bi an
ythlabu ibnatu maliku Misr zaujatu wa illa yuqatilu falamma balaga maliku Misr
hadzaYa khabaru wa ‘alamu anna ibnatu la takunu ‘azizatu ‘inda maliku ‘ajama
arsala lahu ibnahu maliku wa abra’a mud’iyan annaha ibnatuhu wa lamma ‘alima
maliku ‘ajama bi annaha laysat ibnatahu maliku Misr wajjaha jami’a jaysyihi ila Misr
wa gabala an yashilu ilaiha mata malikaha wa taraka ibnan yud’a Mustahbak tsalitsu
wa awshahu ‘ala tadafiqga a’dai mundzu wushuli ‘askari ‘ajama taharaba ma’ahu
harban syadidan biqurbi madinatu ylziyum fanhazamat ‘askarahu misriyyuna wa
harabat ila madinatu manfis fatbi’athum ‘ajama fadakhalu qal’atu wa hafidzu ‘ala
anfusahum fa ata maliku ‘ajama bijami’l hayawanat allati kanat ta’budahu Misriyyina
wawadha’ahum amama ‘askarihi liajli la yarmuna ‘ala ‘askarihi nabalan khaufan ‘ala
alihatihim fahazama ‘ala Manfis wa sarra maliku Bistik Tsalitsu wa alfaini min
‘asakirahu faqatala li alfaini wa ja’ala Bistik tsalitsatu kahakimu ‘ala Misr wa lamma
makatsa sanatu bi Misr wa khalafa malika Kanyizu fi hukmi jabarahu an yusraba
dama jamusatu fasyaribahu jabaran ‘anhu famata bisababi dzalika wa da khalat
24/b

Misr fi dzalika zamani tahta hukumati ‘ajama, wanjabarat bidaf’I jizyati kullu
sanati lilmaliki kanizu wahuwa awwalu maliki min muluki “ajama alladzi asasi ‘ailati

sabi’atu wa ‘isrina waha hiya asami asyahara min mulukiha.

Musalsal Ismu Sanatu Syahru
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1 kaniz 36
2 Khasrisy 23
Awwal
3 Artakh hasyis 41

4 Khasrisy

tsani
5 Stjabant 00
6 Darabus tsant 19

Haulai muluki walau annahum kanu hakimayni bi Misr dzaharan lakin kana

fiha muluki Misriyyati mutasalthanatu barra mitslu jaysan alladzina kana

mutasalthanan fi zamani khasyirisya awwalu wa linarji’a ila ma shana’uha kanayiz

fanaqulu is wa qad nnahu ba’da ma fataha madinatu Manfis tawajjaha ila madinati

syaq hajara wa akhraja Ahmas minzaitihi wa haraqa jaysihi wa ba’da dzalika zara

haykala ilahi naitu wa shana’a laha qarabanan wa tawaja bitaji maliki fi siyaqi hajari

kamuluki Misriyyina wa gaira ismahu Bamasturra’ wa ma’naha ‘inda Misriyyina

mutawaffidha syams waqad taharaba ba’da dzalika tsalatsatu maratin awwalu ma’a

sukani karta wahum sukanu jazirati wa tsaniyatu ma’a ahli lawahati Siwa wa

tsalitsatu ma’a iltiyubawiyyina.

25/a
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Wa anna hadza malika ma qadara ‘ala harabi karta jawwan li’adami
musa’adatu lahu min fitiyaniyyina fasharafa nadzri ‘an qitaliha wa jahaza jaysyan
‘adziman liqitali itiyubawiyina faba’atsa rasulan ila malikhim yad’uhu ila inqiyadi
ilahi famtana’a wa arsala lahu qusan wa kataba ilahi bi anna la nangadu illa idza kana
ahada minkum bimuadzibi witra hadza qusyan ila gaihi falamma wa shala ilahim wa
aradu fama amkanahum dzalika fagadhaba maliku gadhaban syadidan fasara huwa
wa jaysyihi liajli tagalluba ‘ala ahli Atsiyubiya falamma washala ila madinati
thayyibati arsala khamsina alafi ‘askari ila Wahati Siwa walamma safari sab’ati
ayyami fi shahrai halaku jami’ahum mimma ashabahum min syidati hararati wa
ayyami khamasina fatabi’u ba’da dzalika ahla atsiyubiya falamma washala ila sajarati
nubuwati faraga ma’ahum ma’u wa asyrafu ‘ala halaki hatta anna ‘ajama akala
ba’dahum ba’dhan fanjabara biruju’l ila Misr wakana mugdhiban jiddan wabtadaa fi
tadmiri hayakila Misr fanakasa jami’l tashwiri ‘ajabiyyati wa halali wa fi dzalika
waqti kanat jami’l asya’l maujudatu fi Misr min hayakila wa gairiha yahdunahu wa
shara yas’a fi ikhraji halilati allati ‘ala jasamati mauta min quburihim wa amara
bigatli akhiri Samrud bi wa gatala ukhtuhu binafsihi allati kana mutazawwijaha wa
fa’ala umuran mukhalifatu lisyari’ati Allah wa ila siyasati walamma sami’a ‘ajamu
bima fa’alahi ardhu Misr ‘ashimat ‘alaihi fa’inda dzalika raja’a ilahim liajli tadmiri
guwwatihim wa fi halati mururihi bi Syams arada nuzula min fauqi farasihi fausibat
25/b

Fi bathnihi bil kanjiri alladzi kana labasahu fasagata maytan hunaka wa

mudatu hukmihi kanat sab’atu sanawatin wa khamsata sanawatin wa khamsata
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asyhurin. Wa fi madinati syara’at Yunaniyyuna di istiksyafi Misr bi idzni min hadza
maliku fa sharu yathufuna fi jami’l amkaniha fa awwalu man kasyafa ‘ala Misr
minhum huwa Hayuduti sanata alafin wa miatu gabla hijrati nubuwwati wakataba
washafaha wa’amila tarikhu dzalika zamani wahuwa mahfidzun ila Alana wa
lisyuhratini yusammuanahu aba tarikh hatta inna kula man arada qiraati kutubi
tarikhiyyati yabta’u biqiraatti hadza tarikh.

Wa kanat Misr fi muddati hukumati waratsa’l ;ajamu lam tazalu mustamirah
‘ala harbi ma’ahum walidzalika intakhabu Misriyyuna malikan fi sirri yusa’idahum
‘ala dzalika wakullama ata hakimu minal ‘ajama kana hadza maliku yataharabu
ma’ahu hatta inna jaysu alladzina huwa min muluki Misr siriyyati tagatala ma’a
manqusyan ‘ala hajari Iskandari Tsani ma’dhu’l bi atanigati khana bulaq walida’fi
Misriyyina ‘an mugqatilati ‘ajama ittthadu ma’a Yunaniyina lisyuhratihim fi tilka
muddati bi syaja’ati wa quwwati khusushan ahlu madinati Athena. Wa fi muddati
Khasris tsani waqa’a harbu syadidun bayna ‘ajami wa yunanina fantashara minal
Yunaniyyina ‘alaihim nashrata ‘adzimatu wa kana bayna Misriyyina wa Yunaniyyina
itthadu ‘adzimun hatta inna Yunaniyyina kanat tursilu ila Misriyina murakiba hariyati
wa ‘asakira qawiyyatu wa bidzalika tagallaba Misriyyuna ‘ala ‘ajami wa ba’da
intiha’l hukumatu ‘ajama ‘alaiha hakamaha tsalatsatu mulukin min ahaliya ila istaula
‘alatha iskandaru Dzul Qarnaini wahuwa mulukin tsalatsatu kanu min ‘ailati
tsaminatu wa ‘isyrina wa tasi’atu

26/a
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Wa’isrina wa ‘ailati wa mutamimmatu litsalatsina fa tsaminatu wa ‘isyrina
allati fiha maliku Amun rut kanat muqgimatu bi Syq hajari wa tasi’atu wa ‘isyruna
allati fiha maliku tsalatsatu alladzina hum nayif ‘aurut wa hagar wa samud kanat
mugimatu bimadinati mandis allati tusamma allan yatama biladi nadid wa ‘ailati
mutammimatu litsalatsina allati fiha muluki tsalatsatu alladzi minhum fi kitatabu wa
namus wa ninikitanabu tsani alladzi huw akhiru muluki Misriyyina kanat mugimatu
bi sababitus musamatun Alana Samanud wa ba’da dzalika maliku ma kahama ahadu
ashalan min Misriyina. Wa ba’da haulai muluki alladzina tagadama dzikru tagallaba
Iskandaru Akbar ‘ala Mis wa ha huwa tarikhuhu.

I’lamu anna Iskandar Dul Qarnaini walahu biwilayati makudiniya kanati fi
syimali biladi Ru ma’rufatu allana bibiladi aranithatu wa kanat wiladatu fiha sanatu
alfin wa tsamaniyatu gabla hijrati wakana waliduhu yud’a Failubus ummuhu tud’a
Aulatiyas wakana waliduhu malikan mugatilan wakanat hurubatuhu daiman ma’a
Yunaniyyuna wa agwamu alladzina kanu gathinina bibiladi Turki waligalabatuhu fi
hurubu wa nashratihi ‘ala man qgatalahu qala lahu ibnahu yauman ya abi ma taraktani
syaan af’alahu wa kana Iskandaru syuja’an mitslu walidihi wa li syaja’atihi taharaba
ma’a ahli rum wantashara ;alathim nushratan ‘adzimatun falamma ‘ayana walidahu
minhu dzalika faqala lahu ya bunayya ibhatsu laka ‘ala iqlimi akhara fa inna iglimi
dhaiqu ‘alaika wa fi hadza halati taqatala walidahu ma’a ‘ajama faqatila fi atsna’l
harbi walam yu’lamu qatilahu wa fi dzalika maliku ‘ajama mad’u darbawi wa kanat
‘idatu tilka

26/b



145

Junudi khamsatu wa ‘isyrina alafan minha ‘isyruna garabatan wa khamsatu
min khiyali famarra awalan ‘ala baqadzi bi washfuri li ahli wushuli ila nadzirina wa
lamma wa shala ilaiha hashaa hunaka mugqtalatu ‘adzimatun biqurbi nahri jiranikus
fahazama arba’ina alafin muqatila min ‘ajami fatagallaba ‘ala jami’l anathuli
walamma wa shala ila nahri yud’a kasus hashala harban syadidan fagtasilu wa
ashabahu maridhan ‘aqaba dzalika fatajahaza lahu thayyibatu mad’u failubus
yu’alijahu bihi wa gabla an yashraba addawa’a faatahu kitaban yudzakarahu fihi anna
tahbabibu failubus wa dha’a fi hadza dawa’u summan qattilan mautika falamma lahu
thabibu dawa’a syaribahu walam ya’lamu bima fil kitabi tsumma nawalahu kitabu
ba’dama syaribahu wa ba’da ma baria min maridhihi tawajjahu ila baldati Absus
allati taqrabu halabin fataharaba bitaharaba biha ma’a maliku Darwis bil jabali
faltaja’a maliku Darwis ila harubi ma’a ‘askarihi wa tamallaka iskandari jami’l biladi
syams wastaula min Damaskus ‘ala khazinati maliku ‘ajama wa dammara madinatu
tirus kanus atu biha mudati sab’ati asyhurin wa tawajjaha min hunaka qashidan ila
Misr wa tagallaba ‘alaiha sanatu 973 qabla hijrah wahuwa alladzi asma madinatu
Iskandariyyatu qaribatu min Ra’ ‘audatu wa dzahaba min Misr ila wahati Siwa wa
kana hunaka haykalu Amun alladzi kana jismuhu yushbihu jismu adami wa ra'sahu
kabasyi falamma wa shala hunaka a’la ila bana iskandaru ayna ilahu Amun fa’inda
kanati darahimu allati kanat tudhrabu fi madinatu Manfis ‘alaiha shuratuha wa fi
fa’sihi qurbana walidzalika athlaqu ‘alaiha hadza ismu. Wa ba’da hadzi siyahatu
tawajjaha bijuyusyihi ila nahri dajlati wal furati fafataha madinatu babiluti wa gairiha

minal muduni ‘adzimati allati hiya Susah wa barsiyulin wa hamdan,
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27/a

Tsumma tawajjaha ila nahrani fi thalabi maliki Darwis wa gabla wushuli
ilaiha balagahu bi annahu qutila fa’adala ‘an sirahu ila hindi, falamma wa shala ilaiha
fataha fathan ‘adziman wahuwa awwalu man fataha wa arada an yagzu jami’an faabat
asakirahu walam yuthi’hu fiha arada, faltazimu biruju’l barran wa bahran wa ba’da
dzalika ithakhaza madinatu babiluna takhtan lahu wa ‘asya mudatu igamatu fiha
tabi’an lihaulai musyriqgina famata ba’da tawallihi ‘ala Misr ba’da mudhiyyu ihda
‘asyrata sanatan.

Wa ba’da wafatihi hashala fi mamlakati haraja ‘adzimatu likauni ibnahu
mud’a iskandar tsani kana qashiran ‘an darajati hukmi wa lidzalika tawasamauu
amara mamlakatu hukmi fiha niyabatan ‘anhu fal amiru bi thalamus hakama Misr fi
atsna'l hukmihi mata ibnu iskanati wasanatu sab’a sinina wa’inda dzalika adzara
bithalimus annahu maliku ‘ala Misr wahuwa awwalu man assasa bi Misr ‘ailatu
yunaniyyah wa kana rajuan syuja’an harran wala yaf’alu fi ra’iyyati illa mahuwa
khairun lahum, wa gadii tahsana li igamati madinatu Iskandariyyatu wa ahdatsa fiha
anwa’u tijarati ‘adzimati hatta inna minatiha kanat daiman muzdahimatu min
murakibi masyhunatu bi anwa’l tijarati.

Wa kanati badhai’l majlubati fi Hindi la tashilu ila Auruba illa min midinati aydhan
qad asma fiha madarisa wa kataba khanatin ‘adzimati ihya’l ‘ulumi wal ma’arifi
walidzalika ahdhara ‘ulama’u min yunaniyyina linasyri ‘ulumi fiha wa kana
muhtaraman lidini Misriyyina jiddan hatta innahu tarakahum ‘ala halihim min gairi

tabdilu wala tagyiru fi syira’atihim walidzalika zadat mahabbatu baynahu wa
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baynahum wakanat jazirati Qibris Kitrit tahta hukumatihi waba’da wafatihi tasalthana
ibnahu bablumus tsani mulagabu bi filadilagush wa ma’nahu
27/b

Mubhibbu liahibati wa fi mudati hukmihi kanat Misr fi gayati minal hana’l wa
suruti bikurati tijaratiha wa jiraniha wakanat sairi jihati liajli an yaltasimu diha
manafi’a.
Wa fi mudunihi kana ahli Misr yatakallamuna bilugati Yunaniyah wa Misriyyati wa
kanati dawawina bihurufi fadatiri bilafdzi dimutik wa ma’nahu lugatu darijatu bayna
nasi baynah wa baya hirithiq bani ta’arufa fakana wal ‘urfi qadimu fakanati kitabatu
fi dzalika garibatu minl khathi, a’ni khathi muqaddasa wa lidzalika kana yud’a bil
khathi addimuniqgi wa gad gaira Yunaniyyuna asma'a muduni gadidimi bi tharigaini
ula, annahum kanu yangaluna asmauha minal Kkitabati gadimati ila Kkitabati
Yunaniyyati ka Manfis fa innaha dil ashli kana ismuha muntafari tsumma hawalat ila
lugati Yunaniyyina bi manfis tsumma hawwalaha ‘arabu ila hadza ismu wahuwa
saufa wakana hajaru fa innaha fil ashli kanat tud’asatimu hawwala ila lugati
Yunaniyyina bayisu tsumma hawwalatuha ‘arabu ila hadza ismu wa bimadinati Shan
fainnaha fil ashli kanat tud’a za’an tsumma hawwalat ila lugatiYunaniyyina bi thunis
tsumma hawwallat ‘arabu ila hadza ismu wa kal Ugshar abu hujaji fa innahu fil ashli
yud’a abu watsibu fa athlaga ‘alaiha lafdzatu thayyibatu tsumma hawwalatha ‘arabu

ila hadza ismu.



148

Tsaniatu: annahum tarajjamu ma’na ismu biladi bilugatihim wa adhafu ila
kulli baladatin lugatu bulis matsalan ‘aynu Syamsi tarajjamuha bilugatihim fasharat

hiliubulis wa baldatu thayyibatu sammuha diyutis bulis,

28/a

Wa ma’naha baldatun ilahi wa baldatun atu kanat tusamma Dab fazahamaha
Yunaniyyuna babulitu bulis allati ma’naha baldatun harru tsumma naqalatha ‘arabu
ila hadza ismi, wa jaziratu Aswan ismuha qadimu ‘ub fatarajjaha Yunaniyyuna
bilagatihim ila fanniyati tsumma naqalaha ‘arabu ila hadza ismu. Wa kana tahta Misr
fi dzalika waqti madinatu Iskandariyyatu wa amma Manfis wa thayyibati fagad ala
amrahu ila an sharat qura shagiratu ba’da an kana mahalan litakhti muluki hadza wa
gad asma Yunaniyyuna mada ina ukhra jadidatu mistlu madinati abu tikatu ma’rufatu
Alana bibaldati abu taj wa baldati banukima bus ma’rufatu Alana bi baldati
Mansyiyyatu wa baldatu Nufaithi garibatu min saqil hajari min dzalika zamani ilal
ana athalaqu ‘ala tilkal biladi allati ‘aysyatu laha ‘inda iryawin wa ‘inda ‘Arab
asmauha masyuhuratu wa fi dzalika; waqtu ahdatsat I Misr ‘umlatu madhrubatu
mindzahabi wal fidhati bi ismi muluki yunaniyyina wa kana Misriyyuna gabla
dzalika yata’amalu ahluha biqath’l dzahabi wal fidhati ‘alla hisabi atsmaniha wa
katsrati anwa’l bidha’ khushusan birru alladzina kana yu’khadzu minha ila biladi
Auruba hatta annahu athalaqu ‘ala Misr annaha maunatu biladi Auruba wa katsarati
badhai’l atiyatu min biladi Hindi kanat tamurru ‘ala Misr fakanat tamurru biminyati

‘arisyati tsumma bibaladati quyitus tsumma ila Iskandariyyatu sharat hadzihi mutajiru
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sharat Misr agna jami’l biladi wa qad hashala 1i Misr fi dzalika ‘ahdu tsarwatu
‘adzimatu bimusyahira ‘ulama’u alladzina kanu ya’lamuna liahli alwu anwa’l
‘ulamau nafi’ati wakanati kutubi nafisati khanah Iskandariyatu gaira mahmudatu wa

kana bathlimus,

28/b

Yashrifu amwalan katsiratu min khazinatihi yuridu bidzalika tahsinu ahwali
ra’iyyatihi wa tafriqiha ‘ala baqiyyati ri’ayatu fakana bathlimus awwalu yunasibu
lijannati wa kana muhammadu ‘ala basya wa bathlimus tsani kana yunasibu ila
khadiwi isma’ilu basya wa hunaka ba’da wilayatu bathlimus fa bathlimus tsalits
tulagqabu ‘inda Yunani ba farra jaysyu wa ‘inda Misriyyina manakha wa ‘ala kulli
fama’nahu fa’ilu khairu wazaujatuhu tud’a biransikah tsani wa bathlimus rabi’
yulagqabu ‘inda hu yunaniyyuna bifailubatur wa ‘inda Misriyyuna maratafaq wa ‘ala
kulli fama’nahu muhibbu abihi wa zaujatuhu malikatun wa tud’a arsinawiyyati
tsaniyatu wa bathlimus khamis yulagqabu ‘inda yunaniyyina bi adiqanina wa ‘inda
Misriyyina yir wa ‘ala kulli ma’naha masyuhuratu wa zaujatuhu Kiliubatra awwalu
wa ma’naha qamaru abiha, wa bathlimus sadis yulagqabu ‘inda yunaniyyuna bi
ifyatur wa ‘inda Misriyyuna inqaf wa ‘ala kulli fama’nahu karimal abbu wa bathlimus
sabi’ yulagabu ‘inda Yunaniyyuna bi failumatur awwalu wa °‘inda misriyyina
marmutuf wa ‘ala kulli fama’nahu mihibbu liwalidatihi wa zajatuhu tud’a Kilubatra

tsani wa bathluumus tsamin yulaqqabu ‘inda yunaniyyina bi failubatur tsani wa ‘inda
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Misriyyina biratifu wa ‘ala kukki fama’nahu muhibbi abihi wa bathlimus tasi’
yulaqgabu ‘inda yunaniyyuna ba a farjisy tsani wa ‘inda Misriyyina manakha wa ‘ala
kulli fama’nahu fa’ilu khairu wa zaujatuhu tud’a kilubatra tsalitsatu wa bathlimus
‘asyiru yulagabu ‘inda yunaniyyuna bi failumitur tsani aw syuniru wa ‘inda
Misriyyuna marmataf syaiun najama wa ‘ala kulli fama’nahu munbiu wa zaujatahu
kilubatra rabi’ wa bathlimus hadi ‘asyarata wa yud’a ‘inda Yunaniyuna bi iskandar
falilamatur tsalits wa ‘inda Misriyyina kanuris mautif wa ‘ala kulli fama’nahu
muhibbu walidatuhu wazaujatuhu tar’arnik tsalist wa bathlimus itsna ‘asyara
29/a

Yulaggabu ‘inda Yunaniyyuna bi iskandar tsani wa bathlimus tsalits ‘asy
Ulaggabu ‘inda Yunaniyyuna bi filubatur tsalits wa filadifus tsani wa ‘inda Misrittina
maratif wa sataf sa ‘ala kukki fama’nahu muhibbu abihi wa akhihi wa zaujahutu tud’a
kilubatra khamis walaqabuha tsatuyanahu wa ma’nahu saminatu tsumma kilubatra
sadis tulaqqabu bi filumatur wa ma’naha muhibbu li abiha. Wa bathlimus rabi’
‘asyarata wa bathlimus khamisa ‘asyarata wa bathlimus sadisu ‘asyarata yulaqqabu
‘inda yunaniyyuna bifaisiru wa ‘inda misriyyuna maratifu marmutuf wa ‘ala kulli
fama’nahuma muhibbu walidahu wawalidatihi. Wa’la anna bathlimus awwalu kanat
zaujatuhu tud’a barinikahu awwalu wa bathlimus tsani zaujatuhu tud’a irsinuwiyah
ula.

Walladzina dzakiru fi hadza jadwali huwa majmu’u asmau riban wa
bathlimusina alladzina hakamu fi Misr tsalatsatu miatin sinina taqriban wa ba’da

hadzihi mudatu nuzi’at Misr min aydihim hina qadima Rumaniyyuna ‘alaiha, wa
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amma wuqufu ‘ala haqiqati ma fa’alahu kullu wahidin fi Misr min haulai
bathlimusina fasaya'tina tafshiluhu insya Allah. Fi mudati hukmi bathlimus tsani
mulaqqabu bi filadi bilafus kanat mamlakatu Misr mungasimatu ila ‘idati aqsamin
saya’ti bayanaha, awwaluha Misr, wa tsaniha ithimiyazi/ahwazi wa tsalitsuha sajarati
Libia wa rabi’uha biladi ‘ansibanina/asbania, khamisuha Syam syimaliyatu, sadisuha
jaziratu Qibris, sabi’uha biladu allati fi janubi natulisa tsumma ba’dha jazirati
shagirati wa kanat jubudi Misr mutarakkabu min juyusyi allati bayanuha minhu
miata alafin min susyati wa ‘isyruna alafan rukbanann wa alfani min ahli mugqatilina
‘ala ‘irbanati wa aba’umiati min afyali wa min sufuni harbiyati alfun wa khamsumiati

alfu safinati lihamli mahamati,

29/b

Wa kana rubu’ haulai ‘asakira min yunaniyyuna wa bagia min Misriyina wa
syamittulaga na wa amma mahshulati fi kulli sanatin tablaga ‘asyarata alafin liratin
wa kanat laha sathwatu ‘adzimatu “’ala sairi biladi. Wa ba’da wafati tsalthana ibnahu
mad’u bathlimus afrajisy wa taharana harban syadidan ma’a sukani Asia hatta wa
shala ila nahri furati waradat Misr jami’l asyai allati kana akhadza maliku kanizu min
Misriyyina fakana ‘adadu tamatsilu wa aw’iyyatu allati mina dzahabi wal fidhati
yublagu alfaini wa khamsumiati wa hadza gairu asyai nafisati allati istaula ‘alaiha
minl a’dai wa qad sayyidu hayakila ‘adidatu fil misr wa gqad yusyahidu dimuhu
manqusyan ‘ala ba’da atsarati wa arsala aydhan junudan ila mamlakati atsiyubiyan

wa harabahum wasytadda bihim harbu hatta wa shala ila nahri azraga wa kana hadza
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maliku a’dzama jami’u muluki bathlimussiyyati wa kana an yudhahiya maliku
tahhutamsi tsalitsu alladzi huwa fil ‘ailati Misriyyati wa mudati hukmihi allati
hakamaha huwa wa itsnani salifaini sanatan.

Tsumma akhlafahu bathlimus rabi’ mulagabu bi filubatur wa kana rajulan
madzmuman wa kanat amlahu muta’alagatu daiman bil milady wa tarki ‘adati
Yunaniyyina wa taqallada haulai a’ajima fi zinati wa kanat zaujatahu mad’uwwatu
irsiuwiyatu hamidatul akhlaqi ‘aksu ma kana ‘alaihi wa fi khishaliha hamidati anna
zaujatiha lamma shala ila gitali syamiyina ma’rufatu bi harbi rafiyatu ay ‘araina kanat
tarkabu jawaduha wa tuqatilu ma’ahu wa kanati nushratu lil Misriyyina wa ba’da
ukhtiha,

30/a

Hadzal harbu ta’aradha ila ziyarati baytin muqadasati tsumma thara'a lahu an
ya’mala sufunan ‘adzimatun fakanat thulu sadinatu arba’u miatin wa ‘isyruna
qadaman wa ‘ardhuha sab’atu wa khamsuna qadaman wa kan malahuna arba’ata
alafin rajulan wa kana yajtami’una ‘ala tahwili syara’ia arba’umiatin rajulan wa kana
‘alayya tsalatsatu aladin rajulin wa amma dahabaytahu allati kanat ma’idatu lahu ‘ala
dzahri nilu fakana thuluha tsalatsatumiatin wa tsalatsuna qadaman wa ‘aradhuha
khamsatun wa arba’una qadaman wa atba’una qadaman wartifa’uha sittuna qadaman
wa kana yadha’u manjuniq li dharbi i'idai bi ahjari fi safinati ukhra wa kana tsagalu
kulli shakhrin tsalatsatu miatin wafahu.

Wa amma bagia minal muluki bathlimus fala yanbagi dzikru asmaihim liana

taradhikhuhum mudhihuna bi ubsyu’in ma’ashi min ‘adamil ‘amali fi diyanati wa
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gairiha walam yaktaduna bi tazwiji akhawatihim bal kanu aydhan yaskuruna
ayamuhum wa ummahatuhum wa awladuhum wa kana harbi daiman mutawaliyan
baynahum litazahumihim ‘ala kursi diyari wa fi hadzihi halati ‘azama Rumaniyyuna
wa ‘aqadu ra’yahum ‘ala akhdziha falidzalika arsalu jama’atu yaqifuna ‘ala haqiqati
haliha ga kana akhiru muluki bathlimusiyyati ‘amiratu tud’a killiyubatra sadisatu
allati tullagabu bil jamilati wa gad malat ila raisi Rumaniyyina mad’u yuliyudi
fatazawwajaha waruziga minha biwaladi yud’a qaishara wa gaysharuna fawalathu
‘ala Misr wal atsaru maujudatu qad adzharat lana hadzal gulamu wa nuqusyu
muhathata bihadziithi shurati dallat aydhan ‘ala annahu huwa bathlimus sadisa
‘asyarata wa ba’da wafatihi yulibus qaishara tsalitu malat aydhan ila raisi marqush
aniwuniyus fatazawajathu wa makatsa ma’aha zamanan thawilan muqiman
bimadinati Iskandariyyatu wa kana sababan li akhdzi maliha tsumma inna
Rumaniyyina arsalu surunan masyhunatu bil junudi,
30/b

I[la Misr liyastaulu ‘alaiha falamma dakhalu ‘alaihatahayyara laha wa lam
tadri kaifa tashna’u likhalashi nafsiha min atsari Rumaniyyina laha fawadha’at ‘ala
tsadiyiha tsa’banan faladagaha hatta matat wa kanat hadzihi waqi’atu qgabla hijrati
bisitimiatin wa itsnaini wa sab’ina sanatan wa hadza akhiru intihai ‘adzami Misr hina
malakaha Rumaniyyuna wa haulai arsalu ‘alaiha nasan yahkumunaha fi thafihim wa
amarahaum bi ‘adami dzulmi bi aliha wa hifdzi amwalihim fakhalafu wanahabu

jami’l amwaliha min dzahabi wal fidhati wal ahjati nafisati wanaqaluha ila madinati
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Ruma wa dharabu lahum mu’amalata yata’amaluna biha nishfuha fidhatu wal akharu

nuhasasun.
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4.4 Terjemahan

Proses terjemahan pada naskah MWN dilakukan dengan menggunakan tekhnik
terjemahan yang dapat menghasilkan terjemahan yang memiliki makna sepadan dan
memenuhi aspek kewajaran dalam bahasa sasaran. Namun untuk kata atau kalimat
yang sulit ditemukan padanan kata dalam bahassa sasaran maka kata atau kalimat
tersebut disajikan apa adanya sesuai teks asli. Terdapat batas penomoran pada awal,
pertengahan/akhir pada naskah sebagai pembatas cerita. Adapun terjemahan dari teks

MWN hasil edisi teks sebagai berikut:

Peristiwa Mesir dan Nil

Bismillahirrahmanirrahim

Di antara binatang ada kerbau Magqdisi, yang diberi nama Mini, ia ada di kota
Memphis. Di sana juga ada kerbau lain yang bernama Mini yang ada di kota
Mathariyah, tempat yang dijuluki Memphis oleh orang Yunani. Ada juga yang diberi
nama “baa”, yang ada di kota Mendes, atau Terpended yang dikenal dengan Taa 'u/
Wandid. Raja ketiga dikenal dengan nama Banhutar, orang yang pertama Kkali
mengizinkan perempuan untuk memerintah Mesir.

Raja pertama dari dinasti ke-1V bernama Menkaura. Penduduk Najarat Libia,
melakukan pemberontakan terhadapnya sehingga Menkaura mengirimkan bala
pasukan sehingga terjadi peperangan besar di antara mereka. Raja dan kaumnya

hampir saja mengalami kekalahan, tetapi terjadilah gerhana bulan yang membuat



156

penduduk Najarat Libia ketakutakn dan mengira bahwa Tuhan telah murka kepada
mereka. Mereka pun meminta berdamai dengan raja Menkaura.

Salah satu ahli warisnya yang bernama Sneferu menjadi raja Mesir setelahnya.
Dia mengumpulkan pasukan dan menguasai gunung Thur Sina (Bukit Sinai) dan
menguasai penduduknya. Di sana di Wadi Saqgara, sekarang terdapat nama dan cerita
kemenangannya terpahat di bebatuan prasasti. Pada saat itu, kawasan tersebut masuk
di bawah kekuasaan bangsa Mesir sampai sekarang.

Adapun raja-raja yang terkenal dari Dinasti ke-1V adalah Khufu, Khafra dan
Menkaura. Raja Khufu dibenci rakyat karena dia menutup pintu kuil-kuil dan
melarang rakyat untuk beribadah kepada Tuhan. Khufu mewajibkan mereka untuk
bekerja tanpa dibayar, memotong batu dari bukit Mugottom lalu membawanya ke
tepian sungai Nil, diteruskan melalui jembatan yang bisa menyampaikannya ke
kawasan Piramida tengah. Mereka (4/a) di perintahkan untuk kerja paksa. Setelah tiga
bulan, begitu seterusnya dengan yang lain. Mereka melakukan itu selama 10 tahun,
kemudian mereka menetap selama 20 tahun untuk membangun Piramida pertama.
Ketika selesai, Piramida diberi ukiran tulisan yang sekarang sudah terhapus. Piramida
tersebut diberi nama Ur yang berarti besar. Tingginya sekarang mencapai sekitar 450
kaki. Raja Khufu meramaikan banyak kota yang tersebar di delta Nil, di antaranya
kota yang sekarang dikenal dengan nama al-Meniya, kota yang dulu diberi nama
Menmat Khusyu, yang artinya Kota yang berbalut warna hijau. Khufu melancarkan
peperangan di Jazirah Gunung Thur, lalu berhasil menguasainya. Dari sana, Khufu

menghasilkan barang-barang tambang seperti tembaga, batu tutiya (batu untuk bahan
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dasar celak) dan batu pirus. Tulisan yang dipahat di sana sekarang menjadi bukti akan
peristiwa tersebut.

Setelah raja Khufu, Raja Khafra berkuasa dan mengembalikan kuil-kuil terbuka
seperti semula. Khafra sama seperti Khufu, ia terus menyiksa rakyatnya dengan
membangun Piramida kedua yang tingginya mencapai 447 kaki. Rakyat Mesir sendiri
sangat membenci kedua raja tersebut. Mereka tidak ingin berbicara atas nama
keduanya. Setelah Khafra, Mesir dipimpin oleh Menkaura. Raja Menkaura berhati
lembut, adil dan kembali membuka kuil untuk ibadah dan meyuruh rakyatnya untuk
berbuat baik sesama manusia dan menertibkan apa saja yang harus dilakukan untuk
mereka. Menkaura menebarkan keadilan dan kebebasan di antara rakyatnya yang
dulu berada dalam belenggu perbudakan dalam waktu yang panjang. Mereka
menyukai pemerintahan Menkaura dan berharap ia bisa bersama rakyat selamanya.
Oleh karena itu, Menkaura dikenal baik oleh raja-raja. Menkaura sendiri menulis
banyak buku tentang ilmu ketuhanan (teologi), yang masih ada sampai sekarang. Dia
membangun Piramida ketiga dan Piramida yang bentuknya paling kecil di antara
piramida lainnya. Di samping itu, bentuknya pun paling indah dan tertata baik.
Kemudian, sejak 30 tahun, salah satu pemimpin Inggris datang ke Mesir dan melihat
ada peti di Piramida Menkaura. Di peti (shepseskaf) terdapat tulisan dan pahatan
gambar yang berbunyi: “Wahai raja Menkaura, wahai ciptaan Tuhan, semoga
namamu kekal sepanjang masa. Semoga Tuhan selalu bersamamu dan engkau
dijauhkan dari setan.” Kemudian pangeran Inggris tersebut memindahkan peti itu ke

kota London dan bertahan di sana sampai sekarang. Menkaura sama sekali tidak
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melakukan peperangan seperti raja-raja lainnya. Perhatiannya ia arahkan untuk
memajukan rakyatnya.

Adapun raja-raja lain dari dinasti ini, mereka tidak melakukan sesuatu yang bisa

dikenang setelah kematian mereka seperti tiga raja besar tadi. Mereka hanya
melakukan peperangan dengan kereta kuda di bukit Thur Sinai.
Adapun raja Dinasti ke-VI yang paling terkenal ialah Pepi. Dia memerintah Mesir
selama 100 tahun. Pepi ialah raja yang pertama kali mengusir budak dari Aswan yang
merupakan akhir perbatasan Mesir dan Sudan. Pepi membuat jalan yang
menghubungkan Qina ke Qushair (Luxor). Dari lembah Hamamat, yang ada pada
jalur tersebut, Pepi berhasil memproduksi bebatuan mulia, khususnya Zamrud. Pepi
berperang dengan penduduk bukit Thur Sina. Raja lain dari dinasti ke-V1 dan dinasti
Memphis terkesan diremehkan karena mereka tidak memiliki kecakapan memerintah.
Oleh karena itu, sebagian rakyat melakukan pemberontakan terhadap mereka. Hal ini
mengakibatkan kekuatan mereka merosot, kekuasaan mereka melemah dan ilmu
mereka terkikis dan rakyat pun melakukan pemberontakan terhadap raja-rajanya. Saat
itu, mereka berhenti membangun Piramida. Di Kota Thebes, kemudian muncullah
sebuah kelompok di kota Thebes yang mempunyai kekuatan dan pendukung yang
banyak, mereka berkuasa di Mesir sampai sepuluh dinasti. (5/alif).

Selama berada di bawah kepemimpinan raja-raja yang namanya telah
disebutkan di atas, Mesir mengalami perkembangan yang pesat dan penuh dengan
kemakmuran, karena zaman itu Mesir memperoleh keberkahan yang banyak dan

sungai Nil pada waktu banjirnya dapat dikontrol berkat adanya jembatan-jembatan.
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Pertumbuhan ekonomi Mesir ketika itu sangat bagus sekali, sampai-sampai banyak
orang asing berdatangan dari negeri-negeri di Asia dan suku-suku di Nubia untuk
mengambil manfaat darinya. Mesir pada masa itu juga memiliki batu-batu mulia yang
sangat banyak yang di datangkan dari Ethiopia dan emas dari gunung Ulgiya yang
berdekatan dengan Ashlan. Di Antiqgumana yang terletak di kota Nornowa ditemukan
sebuah peta kecil yang berkenaan dengan pertambangan ini, dan masih ada disana
sampai sekarang. Raja-raja itu membangun kuil-kuil besar, terutama kuil terbesar
yang ada sekarang ini yang diterdapat di wilayah Qarni yang bersebelahan dengan
Agsha dan Abul Hajjaj. Ketika Amenemhat | berkuasa, seluruh rakyat patuh
kepadanya , setelah menaklukkan wilayah Nubia dia membuat lobang besar di garis
perbatasan untuk mencegah siapa-siapa yang ingin memasukinya. Namanya sekarang
bisa ditemukan pada ukiran batu yang terdapat di sekitar gunung Mukattam yang
kelihatan dari jalan raya dan terdapat pula di gunung yang terletak di lembah
Hamamat..

Raja Senusret | (Sesostris 1) ketika berkuasa setelahnya, ia membangun Kuil
Matahari di Mathariyah. Di sana terdapat obelisk, bagian atasnya terdapat namanya,
sedangkan bagian bawahnya terdapat tulisan yang berbunyi begini:

"Wahai Yang Maha Besar yang memberikan kehidupan kepada semua yang
lahir, Raja seluruh Sha'id dan Bahirah (yang terletak di wilayah Syams), Pemilik
Mahkota yang memberi kehidupan kepada semua yang terlahir dari Syam atau Sartas
yang mencintai Tubhan di negeri Syams, semoga kekal keabadiannya yang

menakutkan, suci dan pemberi kehidupan kepada seluruh yang lahir." . Dia adalah
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raja yang ditakuti, yang bersih, sang pemberi kehidupan setiap anak yang dilahirkan”.
Raja membuat obelisk raksasa ini pada hari ulang tahunnya yang agung. la
meletakkannya di istana untuk mengekalkan namanya sepanjang masa. la
menancapkan obelisk yang sampai sekarang masih ada di lembah Fayyoum dekat
desa Tajij, diletakkan di tempat rendah, dari atas disiram air ketika nil banjir.
Namanya juga terpahat di bebatuan kota Bani Han. Para penguasa kota al-Meniya
telah mengabarkan raja Sanusret | (6/alif). Di sana ia berperang melawan para budak
di negara-negara seperti Sudan dan Nubia, yang dulu bernama Kush. Dari sana, raja
meraup emas yang banyak dan membuat ruangan harta karun untuknya di kota Jet. la
menuliskan seluruh peristiwa itu di batu besar di lembah Halfah, namanya juga ditulis
oleh kabilah-kabilah budak yang tunduk kepadanya, mereka adalah Tamik, Sis,
Khasfah, Syu'at, Qash dan Armen.Setelah itu, ia berperang dengan penduduk bukit
Thur dan mendapatkan kemenangan atas mereka, sehingga namanya terpahat di
bebatuan di sana.

Penerusnya, Amenemhat Il, juga terlibat peperangan dengan para budak dan
berhasil mengalahkan kaum lain yang bernama Wawa. Pada masanya, datang Abu
Say dari Sham ke Mesir, ia membawa hadiah besar yang ia persembahkan kepada
raja dan ditemani 37 dari keluarganya. Mereka menempati kota al-Minya dan
meminta izin untuk membangun rumah-rumah di sana. Kemudian Amenemhat Il dia
juga berperang melawan para budak dan berhasil mengalahkannya, lalu dia
membangun benteng-benteng di Nubia untuk mencegah para budak memasuki negara

Mesir. benteng terbesar yang dia bangun terletak di pinggir sungai Nil di sebelah
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selatan lembah Halfah. Disana terdapat kuil yang bernama Zamnah dan Qumnabh,
disana juga terdapat batu-batu prasasti yang pada salah satunya tertulis: "Pada tahun
kedelapan kekuasaan Raja dan keluargaku, batas pertama wilayah Mesir di bagian
selatan adalah tempat ini dan tidak boleh seorang budak pun melanggarnya.” Mereka
diperbolehkan melewatinya apabila kapal-kapal mereka berisi sapi, kambing dan
kerbau. dimasa itu, wilayah ini dinamakan Heh, dan penduduk Mesir mengakui batas
yang dibuat oleh raja ini. Keluarganya di beri gelar di buku-buku dengan gelar
"Keluarga Penakluk.” Namanya sekarang bisa ditemukan di lembah Hamamat,
dahulunya lembah ini bernama Wahtu. (6/b). Setelahnya datang raja Amenemhat I,
yang memiliki lima nama seperti raja-raja yang lain. salah satu namanya adalah
“matahari keadilan”, karena ia adalah raja yang adil terhadap rakyatnya. la terkenal
karena mengatur sungai Nil dan memiliki danau besar di Wadi Fayyoum, orang dulu
menyebutnya kolam Maria yang sekarang dikenal dengan nama Birkat Miris. Orang-
orang Yunani mengira bahwa raja yang membuat kolam tersebut bernama Kristian.
Dugaan mereka salah karena Maria merupakan nama kolam, bukan nama raja. Kolam
ini sangat luas sekali seperti laut. Karena mirip laut, orang Mesir kuno menyebut
daerah Fayyoum sendiri berasal dari Fayauma. Raja membangun sebuah istana di
dekat kolam Maria itu yang bernama "Adlahalun" dan menjadikannya sebagai
kuburannya, piramid ini masih berdiri hingga sekarang. Disamping kuburan itu, dia
membuat sebuah bangunan yang berisi 3000 ruangan di bawah tanah dan 3000 kamar
di atas tanah,. Setiap orang yang masuk ke dalamnya akan tersesat dan susah

mendaptkan jalan keluar sehingga ia mati di dalamnya Bangunan ini dinamakan
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"Labirint™ dan membuat kagum orang-orang Mesir karena batu-batunya yang besar
dan susunannya yang sangat unik..

Di batu besar di Nubia, sang raja memahat ukiran tentang ukuran banjir Nil
pada masanya dengan sangat detail. Batu itu sampai sekarang masih ada. Kemudian,
ia berperang melawan budak-budak hitam dan penduduk bukit Thur. Dari Nubia, ia
mendatangkan tambang-tambang emas. Orang dulu menyebut emas dengan nama
Neb (nub). Karena itulah mereka menamakannya Nubia, yang artinya negeri emas.
Dari bukit Thur Sina, mereka mendapatkan tambang tembaga dan batu pirus.

Adapun raja Amenemhat IV, kami tidak mendapatkan apa yang sebenarnya ia
lakukan selama ia berkuasa. Hanya saja saudara perempuannya yang bernama
Sobekneferu menjadi ratu Mesir setelah Amenemhat dan kami juga tidak begitu
mengetahui apa sebenarnya yang ia lakukan selama berkuasa, dikarenakan tidak ada
bukti apapun.

Peringatan

Sepatutnya kita membicarakan apa saja yang berkaitan dengan pekerjaan dan
hasil produksi yang dibuat oleh Dinasti ini pada masa raja-raja tersebut. Kita katakan:
“ketahuilah bahwa kuil-kuil dan kuburan (makam) yang dibangun Dinasti ini
membuat semua orang terkagum-kagum karena keindahannya. Gambar-gambar dan
patung yang mereka buat secara menakjubkan menyerupai bentuknya yang asli.
Adapun batu-batu yang mereka siapkan untuk mendirikan bangunan, terpahat dengan

indah dan bersih dengan bentuk yang bagus. Sedangkan tiang-tiangnya dibuat dengan
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teliti, sehingga membuatnya tidak memiliki tandingan serupa selamanya. la seperti
pengikat pikiran masyarakat yang terikat oleh semacam ikatan darinya.

Tiang-tiang (colums) tersebut dibalut warna-warna yang cerah, sehingga orang
yang melihat menyangkanya seperti setangkai mawar yang diatasnya terdapat
bangunan . mereka membuat tulisan-tulisan di dalam bebatuan besar, berbeda dengan
pendahulu mereka yang menuliskannya di bagian luar. Adapun Dinasti ke-XIII,
penguasanya berjumlah sangat banyak (7/b). mereka menetap di Mesir sekitar 450
tahun. Pada akhir pemerintahan mereka, Mesir terkena musibah disebabkan serangan
musuh yang berasal dari arab. Musuh bisa menaklukkan pasukan Mesir dan
menguasai tanah dan kota mereka. Sebagian ditawan dan sebagian lainnya dibunuh.
Orang-orang itu memilih satu dari kalangan mereka dan menjadikannya raja yang
bernama Sultan. Setelah menetap di kota Memphis, ia langsung menarik jizyah dari
setiap daerah di Mesir Hulu dan Buhairah. Di segala penjuru ia menggali lubang parit
dan membuat benteng di Suez. la kumpulkan pasukan yang bermacam-macam yang
jumlahnya mencapai 240.000. la posisikan pasukan itu yang dulu dikenal dengan
nama Hafuar, dulu mereka menyebutnya Syatu. Sebelumnya, mereka tinggal di
Samar Ayub di ujung sungai Eufrat. Mereka juga menyembah Tuhan yang bernama
Surtakh dan Suti. Orang-orang Yunani menyebutnya Heksos, kata kuno berasal dari
Mesir yang aslinya Haq Sasu, yang berarti orang Arab. Ada perbedaan pendapat
mengenai kebenaran kekuasaan mereka di Mesir. Terjadi perselisihan perihal
stabilitas kekuasaan mereka di Mesir. Pendapat yang benar ialah mereka menetap di

Mesir. Buktinya, sekarang ditemukan tiga gambar raja mereka yang masa
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kekuasaannya berlangsung selama 500 tahun. Mereka juga mengikuti orang Mesir
dalam cara menulis dan membaca. Keturunan mereka di Mesir masih ada sampai
sekarang. Di antaranya ada yang menempati Mesir Hulu, yang sekarang dikenal
dengan sebutan Huwarah, nama yang dinisbatkan kepada Shugar yang telah lebih
dulu disebutkan. Ada juga yang menempat di Buhairah, mereka ialah para nelayan di
danau Manzalah. Bangsa Arab maju selama mereka berkuasa di Mesir di kota San. Di
sana mereka menetap dan membangun sebuah kuil besar di tenga-tengah kota yang
dipersembahkan kepada tuhan Sutakh atau Suti. Peninggalannya masih ada di sana
sampai sekarang. Raja mereka memerintahkan bangsa Mesir untuk menyembah
Tuhan tersebut. Dan hal itu menjadi sebab munculnya fitnah antara orang Mesir
dengan orang Arab. Bangsa Mesir melakukan pemberontakan terhadap raja. (8/a) Di
antara di Mesir Hulu ada orang yang bernama Ahmose dari Dinasti ke-XVIII,
sebagaimana akan dibahas nanti. la menikahi budak dari negara Sudan dengan tujuan
menguatkan bangsa Mesir untuk bisa melawan musuh mereka. Setelah bergabung
dengan kelompok dari negara budak, mereka menentang raja arab. Mereka berhasil
mengalahkannya dan merebut kerajaan dari tangannya. Peristiwa ini terjadi di kota
San. Mereka menaklukkan kota tersebut dan ditunjuklah Ahmose sebagai raja. la
duduk di atas takhta raja arab yang kalah itu. Dan itu berlangsung di kota Thebes.
Ahmose merupakan raja pertama dari Dinasti ke-XVIII.

Dari Ahmose, dan keturunan-keturunan Dinasti XVIII muncul raja-raja yang

sangat terkenal dengan penaklukan-penaklukannya dalam sejaran Mesir Kuno.
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Mereka juga dikenal oleh peristiwa-peristiwa besar dan pembangunan kuil-kuil.

Berikut nama-nama raja tersebut untuk lebih jelas:

Table 4.41

Raja-raja Mesir kuno

No. Nama Raja Masa Berkuasa
1 Ahmose | 25 Tahun
2 Amenhotep | 13 Tahun
3 Tuthmose | 21 Tahun
4 Tuthmose 11 22 Tahun
5 Tuthmose 111 48 Tahun
6 Amenhotep 11 31 Tahun
7 Tuthmose 1V 31 Tahun
8 Amenhotep |11 37 Tahun
(8/b) Setelah Amenhotep I1I, Mesir dikuasai oleh empat raja asing dan

memerintah Mesir selama 33 tahun. Setelah itu, raja Horemhem, ke-10 dari Dinasti

ini memerintah Mesir selama 12 tahun.

Kita kembali kepada Ahmose I. ia adalah orang yang pertama kali yang

menggagas perbaikan kuil-kuil yang dihancurkan pada zaman Heksos, raja arab, yang

telah disebutkan, khususnya kuil-kuil yang ada di kota Memphis dan Thebes.

Ditemukan di salah satu gua bukit Mugottom, sebuah tulisan yang menunjukkan

kebaikan-kebaikan yang dilakukannya. Bunyinya seperti berikut:
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“Pada tahun ke-22 masa kekuasaan raja Ahmose, gua ini digali untuk
mengangkut batu putih dan digunakan untuk membangun kuil-kuil di kota Memphis
dan Thebes, serta kuil-kuil lain yang dibangun atas perintah raja. Batu-batu itu
diangkut dengan pedati dan ditarik oleh kerbau”. Dalam gua terdapat gambar raja dan
ratu yang diukir di atas batu. Ratu tersebut bernama Nefertari yang dinikahi raja dan
berasal dari negara Sudan (orang-orang hitam).

Adapun anaknya yang bernama Amenhotep |, ia berkuasa setelah ayahnya
meninggal. Amenhotep melakukan peperangan dengan para budak yang tidak lagi
taat terhadap raja-raja Mesir. la terus memerangi mereka sampai tiba ke bagian
tengah Sudan.

Gambaran peristiwa tersebut terukir di atas batu yang terletak di Mesir Hulu
dekat dengan El-Kaab/Tanis. Setelah itu (9/alif), ia berhasil menaklukkan penduduk
Wadi Netrun yang disebut Amuk hag. Terdapat tulisan yang dipahat di kuil Thebes
yang menunjukkan bahwa raja ini terus menerus membangun kuil yang proyeknya
dimulai sejak masa ayahnya. Setelah ia wafat, Mesir diperintah oleh anaknya yang
bernama Tuthmose | sebagai warisan dari ayahnya. la berperang melawan pada
budak dan mengalahkan mereka seperti yang diceritakan oleh tulisan yang dipahat di
prasasti yang terletak di depan pulau Shomitus. Juga di atas batu-batu yang ada di
Aswan. Kemudian setelah itu, ia pergi menuju negara Habash dan berhasil menguasai
sebagian wilayahnya serta memasukannya ke dalam wilayah perbatasan Mesir

dimulai dari arah selatan sampai bukit yang bernama Athem. ia juga mampu
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mengalahkan bangsa arab yang menempat di pemukiman-pemukiman arab di lembah
Suez sampai wilayah arab.

Adapun mengenai peperangan yang terjadi antara bangsa Mesir dengan orang-
orang Sham dan Suryani, pemarapannya seperti berikut:
“Ketahuilah bahwa ketika mereka mencapai prestasi perang yang juga diinginkan
oleh bangsa Mesir, mereka menyiapkan diri untuk itu. Mereka memiliki beberapa
pagar benteng yang kokoh dan kuat. Di sana terdapat benteng-benteng yang tekenal,
di antaranya benteng Kadesh di utara Damaskus, benteng Babel dan benteng
Munigoh. Masing-masing orang Syam dan Syuria berasal dari beberapa kabilah yang
terkenal dengan keberanian, kekuatan dan kehebatannya. Seperti kabilah Raunah di
Utara Sham, dan kabilah Khalu Phoenisia. Peperangan terjadi pada masa raja-raja
dinasti ini. Bangsa Mesir bertemu mereka dari laut Mediterania dan jalur Sham yang
dimulai dengan parit Suez kanal (9/a) yang melintas bukit Lebanon dan benteng
majdu yang menjadi kunci pembuka wilayah Sham. Mereka bersenjatakan alat-alat
perang mereka sepeti tombak, busur, anak panah, pedang tajam, dan baju jirah yang
terbuat dari kulit. Setiap kali mereka menjebol sebuah benteng dan masuk ke
dalamnya, mereka mengetuk-ngetuk kepala mereka dan menutup bagian bawahnya
guna menjaga diri dari musuh mereka. kemudian mereka datang dari sebagian
negara-negara taklukan itu dengan menggunakan kuda, hewan yang tidak ditemui di
tanah Mesir. Mereka menciptakan kereta kuda perang yang ditarik oleh seorang
penunggung kuda, di atasnya ada dua kesatria, satu memegang kendali, yang lain

menyerang musuh. Tombak mereka terbuat dari besi tang, yang memiliki empat
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rusuk. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya besi pada masa itu. Prajurit di atur
menjadi beberapa divisi, setiap divisi memiliki nama tersendiri, seperti Divisi Ra
(Matahari), Divisi Amun (Allah SWT), Divisi Ptah (Penakluk). Para tentara juga
dibagi menurut pangkat mereka, seperti hal nya saat sekarang ini. Sedangkan musik
mereka terdiri dari satu prajurit dan drum perang.

Raja Tuthmose | mampu menguasai beberapa wilayah yang ada di antara sungai
Tigris dan Eufrat, yang dulu disebut Dua Sungai. Setelah itu, ia menawan banyak
sekali penduduknya dan mengambil kuda dan kereta-keretanya. Kemudian ia berikan
hadiah kepada panglima pasukannya yang bernama Ahmose sebuah pedang besar
terbuat dari emas karena telah mengalahkan musuh-musuhnya. Namanya kini terukir
di batu dekat desa el-Kab di Mesir Hulu. Di sana juga terdapat gambar dan ukiran
yang menceritakan peristiwa tersebut. Raja juga menyempurnakan pembangunan kuil
agung yang ada di kota Karnak (10/alif) yang bertahan sampai sekarang. Di
gerbangnya ia pasangkan dua obelisk raksasa, sebagai bentuk pengagungan untuk
Tuhan yang menjaga tempat itu. Sampai sekarang dua obelisk itu masih bisa dilihat di
Karnak.

Sementara anak-anaknya berjumlah tiga, dua anak laki-laki dan satu anak
perempuan yang bernama Hatshepsut. Hatshepsut memiliki keteguhan yang kuat
dalam menangani masalah-masalah besar. Karena itu, ia menaiki takhta kekuasaan
bersama saudaranya, Tuthmose Il setelah ayahnya meninggal. Tuthmose memiliki
pandangan yang lemah dan tidak memiliki kekuatan, karena itu ia pasrah tunduk

mengikuti apa saja yang dilakukan Hatshepsut. Hatshepsut berperang melawan
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bangsa arab Shas yang ingin menggulingkan raja Mesir. Hatshepsut menang dan
menancapkan bendera kemenangan di tanah Mesir. Setelah itu ia membangun kuil-
kuil raksasa yang berjumlah banyak. Yang terbesar adalah kuil Hatshepsut yang
terletak di kota Thebes. Namanya sendiri terukir di salah satu obelisk di kuil Karnak.
la mengecatnya dengan emas yang berasal dari harta arab. Tuthmose Il meninggal
dunia setelah 22 tahun berlalu sebagaimana yang telah diceritakan. la digantikan
saudaranya yang bernama Tuthmose Ill bersama dengan saudara perempuannya.
Pada awal pemerintahannya, Tuthmose 111 berbuat baik. Urusan rakyat ia serahkan ke
saudara perempuannya sesuai kebiasaan. Akan tetapi, ketika ia dewasa ia ikut
bersama saudara perempuannya itu untuk mengatur negara selama 24 tahun lamanya.
Setelah saudara perempuannya meninggal, ia melepaskan diri dari kursi penguasa
Mesir. la menghancurkan warisan saudara perempuannya berupa gambar-gambar
yang menakjubkan dan patung-patung aneh tersebut. la melakukan itu guna
menghapus citra saudara perempuannya dari dunia dan menghilangkan namanya.
Tuthmoses Il mengadakan peperangan dengan penduduk Sudan dan Asia. la
memperluas perbatasan Mesir dari Suez sampai Finigia, dan kota Babel di arah Utara.
la memerintah seluruh kawasan arab. la juga jadikan wilayah Sudan di bawah
kekuasaannya, begitu juga Habashah. Pada masanya, Mesir merupakan negara
terkaya, terluas dan terbesar (10/b). ia memakai para tahanan musuh untuk
membangun kuil-kuil. Selain itu, ia juga telah melakukan peperangan sebanyak 14
kali. Musuh pertamanya adalah penduduk Sham pada tahun ke-33 masa

kekuasaannya. Pasukan bertolak dari Mesir ke Gaza dan sampai di sana pada tanggal
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5 bulan matahari (Bahnas/September). Pasukan bergerak ke benteng yang terletak di
tengah bukit Lebanon dan memasukinya pada tanggal 21. Terjadilah peperangan yang
sangat sengit antara pasukan dengan penduduk benteng sampai mereka bisa
dikalahkan. Tuthmose Il mengambil alih seluruh harta rampasan dan tawanan.
Jumlah tawanannya berjumlah 340 orang. Selain tawanan, berikut daftar apa yang

didapatkan Tuthmose IlI:

Table 4.4.2
Barang Harta Rampasan

No Harta Rampasan Jumlah
1 Tangan di potong 83

2 Kuda 2041
3 Kereta perang 924
4 Kerbau 1923
5 Anak kambing 2500
6 kambing 2000
7 sultan 38

8 ahli waris 87

9 budak 1796
10 rithl emas 966
11 administrator dan banyak lagi 28.000
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Mayoritas peperangan yang telah disebutkan, terjadi antara Mesir dengan
penduduk Sham. Adapun perang terakhir terjadi pada tahun ke-42 masa
kekuasaannya. Karena kekuatannya, Tuthmose berhasil memenangkan seluruh
peperangannya bahkan ia berhasil menguasai pulau Cyprus yang dulu bernama
Alashiya dan sisi Barat Asia. Di sebuah batu di Babel, yang sampai sekarang masih
ada, terukir kata-kata sebagai berikut:

“Sesungguhnya raja ini mampu mengalahkan penduduk dunia dan menjadikan
perbatasan Mesir sampai sungai Eufrat. Ketika dia kembali ke Mesir bersama
pasukannya, dia berperang melawan penduduk Sudan dan pulang setelah berhasil
mengalahkan mereka. Kemudian dia menyusun hukumdar (sejenis gubernur) di
wilayah yang berhasil dia taklukkan.”. Wakilnya di wilayah Sudan bernama Seti
maxes. Di salah satu kuil di Karnak terdapat ukiran tulisan di dindingnya yang
menyebutkan semua apa yang ia dapatkan dalam peperangan berupa barang-barang
berharga yang besar. Di dinding itu juga terdapat keterangan siapa saja kaum yang
tunduk kepada raja dan menjalani perintah-perintahnya. Tulisan tersebut, yang
ditemukan dalam sejarah Mesir, sama seperti tulisan yang ada di prasasti baik besar
atau kecil. Bahkan ia terpahat pada batu yang terdapat di Deir Saqgara. Di Mesir juga
terdapat obelisk yang memuat namanya dan kemenangannya atas musuh-musuhnya.
Obelisk tersebut dibawa ke Islambol (Istanbul) atas perintah kaisar Qonstantine dan
sekarang obelisk itu masih ada di sana sampai sekarang. Secara umum, Tuthmose 111
merupakan raja Mesir paling terkenal, dialah raja yang membangun sebagian besar

situs-situs bangunan seperti kuil Kom Ombo, kuil (11/b) kuil Luxor, kuil Karnak dan
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kuil Jazirah Finisa, atau pulau Aswan sebagaimana telah disebutkan. Juga kuil kaum
Edfu, kuil El Kab, kuil Isna, sebagian kuil di Thebes dan Dendera, salah satu kuil di
Memphis, kuil di Mathariyah dan sebagainya. Ketenarannya sampai membuat
penduduk Mesir, setelah kematian raja, mengangungkannya sama seperti Tuhan.
Mereka melihat prilakunya yang baik terhadap mereka selama hidupnya, mereka
tidak mendapati perlakuan baik itu pada raja-raja yang lain. Dan mengagungkannya
seperti Alexander, mereka memahat namanya seperti Alexander setelah ia meninggal,
sebagai bentuk cinta terhadapnya. Kematiannya terjadi sekitar 2000 tahun sebelum
Nabi Muhammad Hijrah.

Setelah ia wafat, anaknya yang bernama Amenhotep Il menggantikannya dan
menjadi penguasa Mesir. Penduduk Asia pada masanya melakukan pemberontakan
dan menyatakan tidak taat lagi kepadanya. Raja dan pasukannya bertolak untuk
memerangi mereka pada tahun ke-3 masa kekuasaannya. Terjadilah peperangan yang
besar di antara mereka di dekat kota Tafhas di Syam yang sekarang lokasinya tidak
diketahui. Karena keberaniannya, sendirian ia mampu menangkap raja-raja mereka
dan mengirim mereka ke Mesir dalam salah satu perahu. Enam dari mereka sampai
ke kota Thebes, yang ketujuh sampai ke pinggiran kota Nepata, yang dulu ada di
bawah kendali Nubia di bukit Barkal. Yang kedua kalinya ia berperang dengan
penduduk Mutingiah dan berhasil mengalahkan mereka. Raja sendiri yang
menangkap 18 tawanan dan mendapatkan 19 kerbau. Setelah kejadian ini, tidak
pernah berperang lagi semasa pemerintahannya, di antara kebaikannya, bahwa ia

adalah raja yang adil dan memiliki kekuatan yang besar. la memperluas kuil Karnak
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dan ia pahatkan gambar dirinya di sana (12/b) bersama gambar seorang perempuan.
la juga memperluas beberapa kuil di Nubia yang dibangun oleh ayahnya, seperti kuil
Kam Ombo dan kuil Luxor. Di kuil-kuil tersebut ia juga memahat namanya.

Amenhotep Il diteruskan oleh Tuthmose IV. Pada permulaan kekuasaannya,
para budak keluar dari ketaatan kepadanya. Tuthmose mengalahkan mereka pada
tahun ke 7 masa pemerintahannya. la menuliskan peristiwa itu di salah satu batu yang
terdapat di pulau Konoso yang berhadapan dengan istana Anin. Pada tahun 1400
tanggal 15 pada bulan Hethor (Maret), ia mengajak menyembah Tuhan di depan
Sphinx, sebuah patung yang akan datang penjelasannya. la memasang batu besar di
depan Sphinx dan menuliskan di sana tanggal pemasangannya serta ajakannya untuk
menyembah Tuhan.

Sphinx memiliki bentuk kepala manusia dan berbadan singa. Bentuk tersebut
memiliki arti bahwa badan singa menunjukkan kekuatan Tuhan, sedangkan kepada
manusia menunjukkan pengetahuan Tuhan. Ukiran tersebut juga menjelaskan
bagaimana ia memahat batu besar yang terhubung ke bukit di samping Piramida Giza
dan memisahkannya sehingga bisa berbentuk seperti itu, kemudian mereka
memahatnya di tempat itu. Pembuatannya dilakukan pada masa Dinasti ke-3 atau ke-
4, panjangnya mencapai 57 setengah meter. Di atasnya terdapat beberapa kalimat
yang berbunyi:

“la dibaca Horemakhet, yang artinya; Tuhan dan cahaya yang menyinari, yang
baik dan penjaga”. Orang arab menyebutnya Spinx, sementara orang Yunani kuno

memanggilnya Spingo. Orang-orang Yunani mengira bahwa Spingo adalah binatang
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yang bisa berbicara yang berkaki empat dan melahap orang-orang yang melintas di
jalan akan diminta untuk memecahkan kalimat-kalimat yang berbunyi seperti ini:
"Siapakah yang berjalan di pagi hari dengan empat kaki, dan disiang hari dengan dua
kaki dan di sore hari dengan tiga kaki?"

Barangsiapa yang dapat menjawabnya, dia akan selamat, sedangkan yang tidak
mampu memecahkan teka-teki ini akan dimakan olehnya. Sampai seseorang yang
bernama Oedipus, ketika mendengar teka-teki ini dia menjawab:

"Ini adalah hal yang terjadi kepada manusia (yang merangkak ketika masih bayi,
kemudian berjalan dengan dua kaki ketika dewasa dan menggunakan tongkat di usia
tua)."

Karena mereka meyakini kebanaran hal ini, mereka sering menggunakan kata
Sphingo sebagai perumpamaan untuk hal-hal yang sulit dipecahkan, keyakinan ini
adalah salah, karena ini adalah mitos semata. Bagaimana mungkin itu bisa diterima
kebenarannya, sementara Sphinx di buat pada masa Dinasti Keempat atau Ketiga,
sedangkan Sphinx lainnya seekor hewan.

Setelah raja meninggal, ia diganti oleh anaknya yang bernama Amenhotep Il1.
Pada masanya, perbatasan-perbatasan Mesir terjaga dari serangan musuh. Amenhotep
11 memiliki kekuatan besar, karena itulah orang Mesir menuliskan kata-kata berikut
pada dinding-dinding bangunan:

“Sesungguhnya raja Amenhotep III pada permulaan tahun pertama

pemerintahannya sampai tahun kesepuluh, telah berhasil membunuh 102 singa”.
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Amenhotep [l mendorong rakyatnya untuk memperbanyak produksi. la
membangun Kkuil besar yang sekarang terdapat di Luxor. la juga membuat dua patung
besar dari batu dan kini ada di dekat kota Ayus. Dua patung itu berbentuk dua raja
yang tengah duduk di atas singgasananya. Tinggi masing-masing patung mencapai 80
kaki. Bangsa Arab menamakan salah satunya Sama dan yang lainnya Tama yang
berarti bumi dalam, sedang bangsa Yunani menyebutnya dengan Pahlawan Memnon..
Patung yang ada disebelah utara mengalami kerusakan yang bisa dilihat sekarang ini,
disebabkan oleh gempa bumi yang terjadi di Mesir. Ketika terbit matahari, terdengar
suara nyanyian yang nanti akan kami jelaskan. Oleh karena itu, patung-patung itu
diziarahi para pemimpin Yunani. Raja Yunani (13/alif) terkagum-kagum olehnya.
Bahkan mereka sampai menciptakan khurafat bahwa Memnon, pemilik dua patung
ini, ialah anak dari sapi. Memnon terbunuh di medan perang. Dan Shan ini merintih
menjerit karena mengingatnya. Adapun orang-orang kemudian, menyebut bahwa
suara seperti tambura itu berasal dari hubungan panas matahari dengan kelembaban
yang terjadi pada malam hari di dalamnya, sehingga ia terkena sinar matahari.

Penduduk Yunani berdatangan ke sana dan menuliskan nama mereka, mereka
mengatakan: “Sesungguhnya pada hari itu, kami mendengar dengan telinga kami
suara patung Memnon”. Tulisan itu sampai-sampai memenuhi patung tersebut.

Kemudian, raja Amenhotep IIl mengarahkan pasukannya ke wilayah budak
pada tahun ke-5 masa ia memerintah dan berperang dengan mereka di Mesir. Daerah
yang dekat dengan benteng Dzima. Dari sana ia mendapatkan banyak sekali harta

rampasan yang berupa:
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Table 4.4.3
Barang Harta Rampasan

No Jenis Rampasan Jumlah
1 Budak 150
2 Pemuda 110
3 Budak perempuan 250
4 Orang tua 95

5 Anak-anak mereka 175

Apabila dijumlahkan mencapai sekitar 750, ditambah potongan tangan 312 laki-
laki. Amenhotep 111 memerintahkan pembangunan 10 kuil di negeri-negeri barbar di
kepulauan Aswan, yang ada sampai sekarang (13/b). sebuah nama terukir di atas batu
di bukit Mugattam, ia menikah dengan seorang perempuan yang bernama Tiye.
Perempuan itu tidak berasal dari Mesir, melainkan anak dari ayah yang bernama Yu’
dan ibu yang bernama Tu’.

Setelah meninggal, anaknya yang bernama Amenhotep IV melanjutkan takhta
kekuasaan. la menolak untuk menyembah Tuhan bangsa Mesir yang disebut Amun
(yang terlihat). Karena Amun tidak terlihat, Amenhotep IV menjadikan Tuhan yang
bisa dilihat mata. la pun menyembah matahari karena matahari bisa dilihat dengan
mata telanjang. Matahari disembah dengan tiga nama, yaitu Ra’ (matahari), Aten
(bulatan matahari) dan Khu (sinar mahatari). Orang Mesir tidak setuju untuk

menyembah Tuhan ini karena terasa asing bagi mereka. karena itulah, mereka
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menghapus nama Tuhan mereka dari kuil-kuil. Setiap kali ada nama yang sama
dengan nama Tuhan Aten, ia merubahnya dan menamakan dirinya Akhenaten.
Kemudian ia pergi ke kota Thebes yang menjadi tempat pemerintahan raja-raja
setelahnya. Karena ketakutan, ia pergi ke bukit yang sekarang bernama Tell Amarna
di Rosyid. la membangun kuil besar di sana untuk mengagungkan matahari. Di
Amarna terdapat banyak pendeta dan peninggalannya masih ada sampai sekarang. la
menggambarkan matahari dengan bentuk tersebut, bahwa matahari memiliki tangan
yang memegang kehidupan dan memancar ke seluruh makhluk hidup. Kuburan sang
raja dan peti-petinya masih ada sampai sekarang di tempat tersebut, di mana ia
tinggal di sana. Di sana terdapat gambar raja, keluarganya dan pembantu-
pembantunya serta kuil besar itu. Penduduk Mesir sangat membencinya karena ia
tidak menyembah Tuhan mereka. karena itulah, ia mengandalkan para budak dan
penduduk Libia. la kumpulkan pasukannya dari golongan mereka. Selama hidupnya
ia selalu menjaga dirinya sendiri sampai meninggal dalam kondisi tersebut. Anak
Amenhotep IV, yang menjadi penguasa setelahnya, tahu kemarahan rakyat Mesir
terhadap ayahnya. Karena itu, ia kembali menyembah Tuhan orang Mesir karena
didasari ketakutan. Adapun dua raja setelahnya juga kembali menyembah matahari
seperti Amenhotep, rakyat Mesir sangat marah terhadap keempat raja tersebut dan
perlakuan mereka yang buruk. Karena itu, setelah mereka meninggal, nama mereka
dihapus dari kuil-kuil dan bangunan lainnya. Karenanya kita tidak tahu tentang

mereka selain nama mereka bersama raja-raja Mesir.
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Setelah mereka, Horemheb memegang takhta kekuasaan Mesir. la berasal dari
keluarga yang berhak mendapatkan warisan (yang artinya budak). la melakukan
proyek penghancuran kuil matahari yang ada sebelumnya. la memperbaiki kuil di
kota Thebes dan menertibkan apa saja yang belum tertib. la sangat mengangugkan
Tuhan rakyat Mesir, terbukti dari tulisan yang terdapat di sebagian besar
peninggalan-peninggalan sejarah yang terkenal.

Di bukit Silsilah terdapat sebuah gua yang memuat ukiran gambar Horemhem.
la digambarkan tengah mendapatkan kemenangan atas penduduk Ethiopia. Di
depannya terdapat sekelompok budak tunduk di hadapannya. Mereka memuji raja
dengan sebuah pidato yang berbunyi: “Keselamatan semoga tercurah atas raja Mesir.
Kau bagai mahatari bagi 9 umat. Namamu agung di negara Kush, suaramu mampu
menaklukannya. Keberanianmu mampu mengalahkan seluruh kaum dan bangsa.
Kami jadikan fir’aun sebagai matahari”. Horemheb menjadi raja penutup bagi dinasti

ini.

la meninggal dan tidak meninggalkan seorang anak yang bisa mewarisi
kekuasaannya. Yang ia miliki adalah anak perempuan yang menikah dengan seorang
laki-laki (14/b) dari rakyat Mesir bernama Ramses (yang artinya: keturunan
matahari). la memerintah Mesir dengan keras. Namanya ia cantumkan dalam
cartouche dengan gambar berbentuk n (artinya: kerajaan) seperti raja-raja. Rakyat
Mesir menentangnya dan melakukan pemberontakan karena menurut kebiasaan

mereka, laki-laki asing yang menikahi anak perempuan raja tidak berhak memerintah.
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la tidak bisa mewarisi kekuasaan dari ayah anak perempuan itu. Yang berhak adalah
cucunya. Karena mendapat perlawanan dari rakyat Mesir sendiri, namanya hanya
sedikit didapati di peninggalan sejarahnya. Namanya ada sekarang di atas batu di
Wadi Hilfah, dalam sebuah tulisan yang berbunyi: “Sesungguhnya raja, pada tahun
ke-2 ia memerintah, mengembalikan pasar budak.” Sementara hal-hal lain yang
terdapat pada peninggalan-peninggalannya terlihat baik. Kuburannya sekarang ada di
lembah para raja. Anaknya yang bernama Seti.

Setelah meninggal, Ramses terkenal berkat anaknya tersebut. Pada masa
pemerintahannya, penduduk Sham dan Khaitan berdamai dengan rakyat Mesir. Fitnah
pun mereda setelah Ramses meninggal, anaknya berkuasa dan langsung melancarkan
peperangan melawan orang-orang Armenia dan Suryani (Syria). Hal itu berlangsung
selama 10 tahun sampai peperangan menjangkit seluruh Asia (bagian Asia yang
diketahui saja pada waktu itu). Musuh berhasil dikalahkan. Ketika raja dan
pasukannya kembali ke Mesir, ia disambut oleh para pendeta dan rakyat dengan
ucapan selamat terbaik. Peristiwa ini terpahat di kuil Karnak, lengkap dengan seluruh
detail peristiwa berupa kemenangan dan penyambutan para pendeta. Raja
menginfakkan uang dirham dan memakai para tawanan perang yang ia dapatkan dari
peristiwa itu untuk membangun beberapa bangunan terkenal, seperti pelataran kuil
Karnak dan kuil yang terlah terkubur, (15/a) serta beberapa bangunan besar lainnya.
Pada masanya, orang Israel di Mesir bertambah banyak dan berjumlah lebih dari
500.000 jiwa. Nama mereka sekarang terpahat di batu yang tulisannya berbunyi:

“Hebrew, kedatangan mereka ke Mesir pertama kali terjadi pada masa raja arab
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Heksos, yaitu masa Yusuf al-Shiddiq AS, yang dipanggil Sultan. Yusuf menetap di
kota San al-Hagar (Tanis), di menteri yang bernama Dubarikh (yang artinya “ia yang
dianugerahi matahari”). Yusuf terus menetap di Mesir sampai ia menjadi orang
terhormatnya. Kisahnya masyhur diceritakan dalam ukiran gambarnya bagi siapa saja
yang ingin melihatnya. Ketika bangsa arab diusir dari tanah Mesir, bangsa Israel
menggantikan mereka. karena rakyat Mesir marah terhadap mereka, akhirnya mereka
dipaksa untuk tinggal di tempat terpisah dari rakyat Mesir.

Kita kembali ke raja Seti. Kita katakan bahwa raja ini lebih suka perhiasan.
Karena itu, di sebagian kuburan terdapat beberapa benda berharga yang terkubur
bersama sebagian rakyatnya. Pada akhir masa pemerintahannya, ia mengizinkan
anaknya yang bernama Ramses IlI, untuk menjadi penerusnya. Sejarawan
menjulukinya dengan “Ramses yang Agung”.

Rakyat Mesir juga menyebutnya Ramses Yang Agung karena ketenarannya.
Ramses merupakan raja Mesir terbaik setelah Tuthmose Il1l. Ramses Il memerintah
Mesir selama 66 tahun. Pada tahun ke-5, ia berperang melawan penduduk Het (Khita)
yang menempati Utara Damaskus, yang disebut Kadesh. Tempat itu memiliki
benteng besar yang dikeliling sungai yang bernama Orontes. Reruntuhannya Kini
bisa dilihat di sana. Ramses Il bersama pasukannya berangkat dari Mesir untuk
menaklukkan benteng itu. la menghadapi penduduknya dengan 2500 kereta perang.
Ketika Ramses tiba, pasukannya datang terlambat sehingga ia dikepung musuh.
Sendirian, Ramses berperang melawan mereka dan terus bertahan melindungi dirinya

sampai Ramses mendapatkan kemenangan. Ketika pasukannya datang menyusul,
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mereka mendapati Ramses telah mendapatkan kemenangan atas musuhnya.
Kemenangan ini sangat terkenal sekali sampai-sampai salah satu penyair Mesir yang
bernama Linta Ura, menulis puisi yang sampai sekarang terjaga baik di sebuah kertas
kuno papyrus dan mengumpulkannya di kota Mandara. Puisi itu juga terukir di salah
satu dinding kuil Luxor, kuil Karnak, dan kuil Abu Simbel. Ramses Il terus berperang
dengan bangsa Het pada tahun ke-21 masa kekuasaannya. la berhasil menaklukkan
banyak kota, seperti Yerusalem yang dulu bernama Shalem. Ramses Il juga berdamai
dengan raja Het yang bernama Hattusili. Perdamaian itu terjadi di kota San al-Hagar
(Tanis), pada tahun ke-21 masa kekuasaannya. Kota itu kemudian dinamakan Ramses
sepanjang hidupnya. Ketika Ramses meninggal, kota itu kembali kepada nama
asalnya. Ramses mewajibkan bangsa Israel untuk membangun kota tersebut. Pada
masa Ramses ll-lah, lahir Musa AS. Ramses menjadikannya seperti anaknya. Musa
diberi nama Si yang artinya anak. Musa diutus ke sekolah-sekolah pendeta, sehingga
ia belajar seluruh ilmu bangsa Mesir yang ada pada waktu itu. Terutama ilmu
ketuhanan (tauhid). Bangsa Mesir tidak tahu nama Tuhan yang tersembunyi, ia pun
mempelajarinya di sekolah itu. Nama Tuhan itu ialah Fuk wa Fuk yang berarti “Aku
adalah Aku”. Nama ini lah yang ada pada kitab Taurat Yahudi. Bangsa Mesir sangat
benci terhadap bangsa Israel. Bangsa Mesir memberikan pekerjaan-pekerjaan berat
kepada orang Israel. Bahkan mereka memaksa orang Israel untuk membangun
bangunan-bangunan dari pagi buta sampai akhir malam. Mandornya menyiksa
mereka sangat keras. Suatu hari Musa melihat salah satu mandor memukur seorang

dari Bani Israel. Lantas Musa pun langsung memukul laki-laki Mesir itu dan
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membuatnya terbunuh. Ketika kabar tersebut sampai kepada Ramses yang Agung,
tidak ada perintah lain kecuali membunuh Musa. Musa melarikan diri ke bukit Thur
dan tinggal di tempat yang sekarang menjadi lokasi gereja.

Kemudian sang raja akhirnya memerintahkan untuk menyembah Tuhan arab
yang bernama Suti (16/alif) yang terdapat di kota San al-Hagar (Tanis). la
membangun kuil dan patung untuk Tuhan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
Ramses mencintai orang Arab dan mendukung mereka. karena itu juga, ia selalu
menetap di kota San al-Hagar (Tanis) karena kecintaannya kepada kota tersebut. Tapi
hal ini pula yang membuat rakyat Mesir membencinya. Di kota itu terdapat prasasti
yang berasal dari masa ia berkuasa, umurnya 400 tahun sejak Arab berkuasa. Setelah
sang raja meninggal, kekuasaan diwariskan kepada anaknya yang bernama
Merneptah, orang Yunani menyebutnya Miniptis. Merneptah sangat lemah dalam
mengatur kekuasaannya, ia juga tidak memiliki kekuatan besar. Karena itulah banyak

musuh-musuh bermunculan dan mengumumkan perang dengannya. Mereka adalah:

Pertama: orang-orang Sherden, yaitu penduduk pulau Sardinia kuno

Kedua: bangsa Shekelesh, yaitu pendudu pulau Sisilia kuno.

Ketiga: Bangsa Teresh (Etruskan), yaitu penduduk Italia kuno.

Keempat: orang-orang Ekwesh (Achaean), yaitu penduduk Kerak kuno.

Kelima: Peleset, yaitu penduduk Gaza dan daerah tepiannya.

Mereka semua bergerak untuk memerangi Merneptah baik di daratan ataupun

lautan. Peristiwa ini menandakan peperangan pertama yang pernah terjadi antara
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bangsa Arbani dengan bangsa Mesir. Ketakutan Merneptah terhadap mereka
membuatnya tunduk taat kepada Tuhan mereka Amun. la mengharapkan Amun
memberinya kemenagan atas musuh-musuhnya. Kelemahan yang dimiliki sang raja
dibantu oleh sang Dewa, sehingga pasukannya mendapatkan kemenangan di dekat
kota yang bernama Tairana di Buhaira.

Setelah Musa mendapatkan kabar kematian Ramses II, ia kembali ke Mesir dan
menampilkan dirinya sebagai utusan Allah. Bangsa Israel berkumpul bersamanya dan
Musa membawa mereka pergi ke arah laut Qulzum. Sang Raja mengikuti mereka
dengan pasukannya sehingga bisa menyusul sampai bibir laut. Musa lalu memukul
lautan sehingga laut tersebut terbelah. la bersama bangsa Israel menyerberang lautan.
Allah menyelematkan mereka sehingga terindar dari tenggelam. Sang raja dan
pasukannya yang menyusul di belakangnya tenggelam. Allah tenggelamkan mereka
di laut tersebut. Kisah ini terkenal dalam Al-Quran.

Merneptah meninggalkan banyak sekali peninggalan sejarah, bukan saja dari
dirinya, tetapi juga peninggalan raja-raja terdahulu. Merneptah menghapus nama-
nama mereka dan menggantinya dengan namanya sendiri. Ini dibuktikan pada
prasasti yang sekarang terdapat di kota San al-Hagar (Tanis). Tidak hanya itu, ia juga
membuat kuburan besar di lembah para raja. la membuka kuburan itu dan sampai
sekarang kuburan tersebut masih terbuka. Pada waktu itu, lembah para raja menjadi
kuburan raja-raja dari dinasti ke-18,19 dan 20. Mereka membuat kuburan mereka di
tempat ini di dalam gunung, sebagaimana yang dilakukan Dinasti Memphis pada

kuburan mereka di Piramida yang mereka bangun. Setiap kuburan memuat beberapa
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kamar yang jumlahnya mencapai 30 kamar (chamber/bilik). Kuburan Merneptah
terdapat di bilik terakhir. Ada inkripsi yang menunjukkan bahwa bilik ini bernama
Bilik Emas. Setiap kamar diukir dengan beragam gambar yang menakjubkan, tulisan
Heroghlip, dan diwarnai dengan berbagai macam warna-warna aneh. Karena
ukurannya yang luas, turis-turis (pengunjung) bisa menyaksikan pemandangan
tersebut dan terkagum-kagum oleh keindahan bentuknya. Mereka bisa melihat
gambar tentang surga dan neraka, gambar orang-orang yang berbuat bersenang-
senang di dalam surga, sementara orang-orang yang celaka berada di neraka dalam
keadaan tersiksa. Di atap bilik itu, terdapat gambaran ilmu falak (astronomi) kuno
yang ditandai dengan tulisan mereka. Setiap raja dimakamkan dalam sebuah peti dari
batu (sacropagus) di dalam kamar-kamar emas tersebut. Setelah Merneptah
meninggal, Mesir diperintah oleh empat raja yang kematian mereka diketahui melalui
peninggalan-peninggalan sejarah. Lemahnya kekuatan mereka membuat bangsa
Mesir hidup dalam kesusahan dan kelemahan yang menyakitkan.

Orang yang memegang kendali pada waktu itu adalah seorang patriarkh
(pendeta) yang menetap di kuil Amun. la memerintahkan banyak hal kepada rakyat
dan mereka mentaati seluruh perintahnya seakan-akan ia raja (17/alif). Apabila ia
menginginkan sesuatu, ia meminta izin terlebih dahulu kepada dewa Amun. la akan
merenungkan apa yang dikatakan Amun. Tidak heran apabila musuh-musuh Mesir
mampu menguasainya karena rakyatnya yang lemah. Pada masa ini, penduduk Asia
menyatakan memisahkan diri dari kekuasaan Mesir. Mesir hampir saja hancur apabila

Allah tidak menolongnya melalui seorang laki-laki yang bernama Ramses III.
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Ramses 111 merupakan orang yang menyelematkan Mesir dari kehancuran. Dia adalah
orang pertama dari Dinasti ke-20 yang dimulai dengan Ramses Ill dan dipungkas
dengan Ramses XIII.

Ketika berkuasa, Ramses IIl membuat benteng besar dan mengumpulkan
banyak pasukan yang terdiri dari penduduk pribumi dan orang asing. Pasukan terbagi
ke dalam pasukan kavaleri, kerabat dan preman, yang waktu itu disebut Ma’zayu.
Pasukan terkuat dipegang oleh pasukan Sherden. la membuat benteng besar di Suez
untuk menghadang musuh memasuki Mesir. Setelah semuanya sempurna, ia keluar
Mesir untuk menyerang musuh-musuhnya pada tahun ke-5 ia berkuasa. Ramses Il
mendapatkan kemenangan yang besar. Peristiwa ini dan lainnya tercatat dalam tulisan
dan relief yang ada di dinding kota Habu.

Sebelum berkuasa, Ramses Il menjadi pemegang kendali kota Ain Shams.
Karena itu, sampai sekarang ia disebut sebagai penguasa Mathariyah. Tahun ke-5
berkuasa, Ramses Il menyerang musuh yang ingin menguasai Mesir dan berhasil
mendapatkan kemenangan besar atas musuh-musuh di Eropa, Asia dan Afrikiya
(Afrika). Mereka berdatangan ke Mesir dari arah barat dan laut. Peperangan terbesar
terjadi di dekat Tell Hurr.

Ramses Il memiliki 10 anak yang semuanya ikut dalam peperangan tersebut. la
terus-menerus mendapatkan kemenangan atas musuh sampai tahun ke-12 ia berkuasa.
Usahanya ini membuat Mesir tidak lagi memiliki musuh (17/b). Raja-raja asing yang
menjadi tawanan berjumlah 14 raja, di antaranya raja Het (Khita), raja Amari di dekat

kota Damaskus, raja arab, raja Thur Sinai, raja Syuria, dua raja Libia, dan tiga raja
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budak (orang-orang hitam). Setelah peristiwa tersebut, posisi Mesir dan rakyatnya
menjadi terhormat. Tidak ada lagi setelahnya satu orangpun yang memutuskan untuk
menyerang Mesir. Terdapat ketenangan yang menyeluruh di seluruh penjuru Mesir.
Kesempatan itu digunakan Ramses Il untuk membangun kuil-kuil besar, yang
terbesar adalah kuil kota Hebu. Di dalam kuil terukir relief seluruh peristiwa tersebut,
lengkap dengan pahatan dan gambar-gambar yang mengagumkan. Di bagian luar
kuil, terdapat hari-hari perayaan pada masanya, serta ukuran tinggi bintang. Ribuan
ilmuan Iryani penasaran akan sejarah kuil tersebut. Ditemukan bahwa kuil ini
dibangun sejak 3191 sampai 3187. Kuil ini menjadi satu-satunya kuil terbesar dari
semua kuil yang ada di Mesir. Ramses 11l membuat kuburan untuk dirinya sendiri di
Lembah Para Raja dan bisa dilihat sampai sekarang. Kuburannya sama seperti
kuburan raja-raja lain yang dimakamkan di sana. Di atasnya tertulis seluruh kekayaan
karena ia merupakan raja paling kaya sedunia. la membangun gudang harta untuk
menyimpan barang-barangnya di kota Habu, tempat untuk menjaga seluruh emas dan
perak. Berikut adalah kisah menakjubkan tentang gudang harta tersebut:
“Bahwasanya raja memerintahkan arsitektnya untuk membangun gudang
tempat menyimpan benda-benda berharga dan seluruh hartanya, dengan syarat
gudang itu tersembunyi dan tidak diketahui siapapun kecuali raja sendiri dan
arsiteknya. la langsung membangun gudang itu atas perintah raja, ia jadikan pintunya
mirip dengan bangunan tersebut, sehingga tidak ada yang bisa membedakannya
kecuali raja dan arsiteknya. Setelah selesai dibangun, Ramses 11l menyimpan seluruh

hartanya dan menempatkan bebrapa penjaga. Suatu saat, Ramses masuk ke dalam
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gudang hartanya untuk melihat-lihat, ia meliat ada bagian dari hartanya telah
diambil.(18/a) Raja tidak tahu siapa yang mengambil hartanya tersebut. la mewanti-
wanti para penjaga gudang harta dan mereka menjawab kecurigaan raja;
“Sesungguhnya kami tidak tahu menahu siapa yang mengambil harta Tuan raja”.
Ramses 11l kemudian bersikukuh untuk menempatkan para penjaga lain untuk
memperketat penjagaan. Ketika ia masuk lagi ke dalam gudang hartanya, ia
menemukan sesuatu yang hilang sama seperti kali pertama ia masuk. Ramses IlI
semakin heran dengan hal tersebut. kemudian ia menempatkan seorang di dalam
gudang hartanya dan memberinya wasiat: “Siapa saja yang masuk ke dalam tempat
ini, pegang tangannya dan jaga dia supaya tidak kabur”. Malam harinya, masuklah
orang yang pertama dan kedua kali mengambil sesuatu dari gudang harta raja, ia
ditemani saudaranya berdiri di depan pintu. Ketika pencuri itu berhasil masuk dan
mengambil apa yang diinginkannya, lalu hendak beranjak ke luar gudang, laki-laki
yang ditempatkan raja di sana langsung menangkapnya. Setelah sadar tidak ada lagi
kesempatan untuk melarikan diri, ia katakan kepada saudaranya; “potonglah kepalaku
dan larilah sebelum kita ketahuan orang lain”. Lantas saudaranya melakukan
wasiatnya, ia memotong kepalanya dan membawanya lari. Ketika Ramses |11 diberi
tahu perihal kabar tersebut dan melihat ada mayat tanpa kepala, ia sangat terheran-
heran sembari berkata: “Sesungguhnya muslihat yang ia buat tidak cukup sempurna
sehingga ia membut muslihat lain. ambillah jasad ini dan lempar ia ke jalanan.” Raja
memberitahukan kepada para penjaga, “Siapa saja yang melewati gudang harta ini

dan gelagatnya mencurigakan, terlihat ketakutan dan cemas hatinya, maka tangkaplah
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orang tersebut”. ketika kabar ini sampai ke telinga saudara orang yang terbunuh tadi,
ia merencanakan muslihat yang luar biasa dan melebihi muslihat raja untuk
mengambil mayat. la langsung memenuhi gerabah kulit dengan anggur guna
membuat orang-orang yang menjaga mayat kakaknya mabuk. la letakkan gerabah
tersebut di atas keledai dan berjalan dengannya ke arah mayat kakaknya. Ketika
sampal, ia sobek gerabah anggurnya sehingga anggur yang di dalamnya bercucuran
ke atas tanah. Laki-laki itu berteriak dan berkata: “Duh, sayang sekali hartaku hilang
sudah”. Ketika para penjaga melihat itu, mereka langsung mengambil anggur tersebut
dan meminumnya dengan tutup kepala mereka. (18/b) Para penjaga itu menjadi
mabuk dan tidak tahu lagi apa yang mereka hadapi. Setelah laki-laki itu tahu para
penjaga sudah kehilangan akalnya, ia bawa mayat kakaknya dan langsung pergi
meninggalkan tempat itu. Setelah kisah itu sampai ke telinga raja, ia sangat terkaget-
kaget. Raja tidak punya lagi muslihat untuk hal itu, akhirnya ia menyerukan seluruh
pihak untuk merasa aman terhadap perbuatan yang mengagumkan tersebut, “apabila
ia datang lagi tidaklah menjadi masalah. Kita menikahkannya dengan seorang
perawan atau dengan salah satu puteri Kita sehingga ia menjadi orang-orang istimewa
yang ada di pihak kita”. ketika kabar raja itu sampai ke telinga laki-laki pembawa
mayat itu, ia langsung datang ke hadapan raja dan berkata kepadanya; “Inilah aku
yang telah melakukan perbuatan tersebut, dan yang terbunuh adalah saudaraku, orang
yang aku tunjukkan kepadanya gudang harta itu dan aku ceritakan kepadanya rahasia

Tuan.” Setelah itu, raja langsung menjadikannya kerabat dirinya dan sangat mencintai
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laki-laki tersebut. akhirnya raja menikahkannya dengan anak perempuannya
sebagaimana yang ia umumkan.

Ramses Il juga membangun beberapa kuil selain kuil di kota Habu. Di
antaranya satu kuil di Karnak, dua kuil di Memphis dan Mathariah. Warisan Ramses
Il juga bisa dilihat melalui peniggalan kuil-kuil lain selain yang telah disebutkan.
Akan tetapi, meskipun Ramses Il adalah seorang yang sangat kaya, kuil-kuil
garapannya terlihat tidak begitu sedap dipandang seperti kuil-kuil garapan raja
sebelumnya. Istrinya adalah orang Syiria dan bernama Ta-Hemjert. ayahnya bernama
sabuzanah. Setelah Ramses Il meninggal, kekuasaannya dilanjutkan oleh anak-
anaknya juga cucu-cucunya. Semuanya berjumlah 12 raja dan memiliki nama depan
Ramses. Mereka tidak terlibat dalam peperangan seperti ayah mereka. Mereka hanya
menjaga kepentingan dan kedamaian Mesir. Mereka mengutus para penarik pajak
setiap tahun untuk menarik pajak dari orang yang wajib membayarnya. Pewaris
pertama bernama Ramses IV, raja yang bisa mengeksploitasi barang-barang tambang
dari Wadi el-Hamamat dan memperluas jalur ke Luxor. Tulisan mengenai hal itu
terdapat di prasasti di Wadi el-Hamamat.

Ramses IV dilanjutkan oleh pewarisnya yang bernama Ramses V. Nama serta
apa saja yang diperbuatnya terekam dalam tulisan (19/a) ukiran yang ada di Bukit
Silsilah. Ukiran itu juga menceritakan bahwa raja menjadikan dua hari dalam dua
bulan untuk siklus sungai Nil, yaitu hari ke-15 bulan Januari dan Febuari. Pada kedua

hari itu, Mesir menyaksikan adanya perayaan yang megah.
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Kekuasaan Ramses V dilanjutkan oleh Ramses VI yang merupakan salah satu
raja yang membangun kuburan besar di Lembah Para Raja. Dirinya membuat makam
besar dan di atasnya ia ukir ilmu astronomi. Para ilmuan liriani meneliti kapan
kuburan ini dibuat. Mereka menemukan bahwa kuburan tersebut dibuat sejak 3110
tahun. Sejarah Ramses VI juga terukir di atas bukit di Nubia bernama Anibi (Nuba),
yang dekat dengan kota Daru. Tempat itu merupakan lokasi penarikan pajak dari raja
Kush. Sekarang peninggalan itu tidak tersisa, yang ada hanya hamparan padang pasir
yang kosong. Pada masa Ramses VI, padang pasir itu dijejali oleh istana dan
bangunan-bangunan besar. Namun masa telah melepaskan diri dari mereka, sehingga
yang tertinggal adalah kefakiran dan kemiskinan.

Kita sama sekali tidak tahu mengenai karakteristik dari Dinasti ini setelah
Ramses VI. Yang diketahui, pada masa mereka raja Asia terus menerus membayar
pajak tanah untuk Mesir. Raja yang terkenal setelah Ramses VI dari Dinasti ini
adalah Ramses XII. Karena ketenarannya, ia menikahi perempuan dari pemimpin
Asia yang bernama Binti Rasat, anak dari seorang raja yang bernama Takhta. Istrinya
memiliki adik yang memiliki kisah yang menarik yang dikuir di atas prasasti di kota
Dendera. Adiknya kerasukan jin sehingga raja mengirimkan seseorang untuk
mengobatinya dari jin Thebes yang bernama Dhonu.

Setelah Ramses XII meninggal, Ramses XIII tampil menggantikannya. Pada
masanya, para pembesar (19/b) pendeta yang dulu menetap di kota Thebes
menampilkan keagungan dan kesombongannya. Pemimpin para pendeta pada waktu

itu bernama Harhuwar. la pernah bekerja sebagai pengatur urusan militer. Harhuwar
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sangat sombong bahkan meletakkan  mahkota raja ke atas kepalanya. la
melengserkan Ramses XIIl dari takhtanya dan mendeklarasikan dirinya sebagai
pengganti raja. Pendeta itu menjadi pemimpin Dinasti ke-21 yang seluruhnya terdiri
dari pendeta-pendeta. Dinasti ini memiliki raja-raja terkenal, mereka adalah:

1. Harhuwar

2. Djedkhonsuefankh

3. Siamun
Pada masa mereka, keluarga Ramses XI11 diusir. Pada masa ini juga, terdapat dua raja
di Mesir, yang paling kuat adalah raja para pendeta, karena mereka dijaga oleh
militer. Karena itulah, terjadi eksodus besar-besaran sampai ke Asia. Bahkan banyak
yang pergi melarikan diri dari Mesir karena tidak ingin membayar pajak.

Raja-raja Dinasti ke-21 berkuasa sekitar 1500 sebelum Muhammad hijrah. Masa
tersebut menyaksikan seorang penguasa Sham yang bernama Sulaiman, Nabi Allah
dan raja Yahudi. Sulaiman menikah dengan puteri raja-raja Mesir tersebut. Saat itu
kerajaan Yahudi juga semakin membesar. Kotanya bernama el-quds (Yerusalem).
Sulaiman membangun di dalam kota tersebut sebuah kuil untuk menyembah Tuhan.
Di dekat kerajaan ini terdapat kerajaan Penisia yang terdapat di tepi laut yang
menguasai kawasan. Di bawahnya ada dua kota Todomus dan Sidon. Bangsa Penisia
merupakan orang-orang kaya seperti penduduk Inggris. Perdagangan mereka melalui
perjalanan laut. Mereka sebarkan ilmu pengetahuan ke seluruh kota-kota dunia.
Mereka ada di Spanyol, kepulauan Mediterania, dan kepulauan barat. Mereka

mempelajari ilmu tersebut dari Timur sampai Barat. Hal terpenting yang mereka
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sebarkan adalah huruf abjad. Bangsa Yunani mengatakan bahwa merekalah yang
memberi kita huruf-huruf abjad (alfhabet) tersebut, yaitu oleh seorang Yunani yang
bernama Qathimi. Klaim ini tidaklah benar karena nama Qathimi sendiri b
terbentuk dari kata ~k% , yang berarti nama kuno untuk menyebut Timur. Pada masa
raja-raja tersebut, terjadi imigrasi besar-besaran di setiap penjuru. Mereka yang
menempat di Barat berpindah ke Timur, begitu juga sebaliknya. Mereka yang
menempat di Giza datang ke Heliopolis, sama juga sebaliknya. Masa itu juga
menyaksikan adanya pawai orang-orang Sham ke Mesir. Mereka memilih menetap di
Mesir dan menikahi puteri-puteri penduduk Mesir sehingga mereka menjadi satu
keluarga.

Penduduk kota Thebes juga menikah dengan mereka. mereka menamakan anak-
anaknya dengan nama-nama Sham dibandingkan nama-nama Mesir. Nama-nama dari
dinasti ini terukir di kuil Khanu di Karnak. Sedikit yang mengetahui apa yang
dimiliki raja-raja tersebut. Setelah itu, Dinasti ke-21 memegang takhta kekuasaan
Mesir yang terlahir di kota Bubastis, yang dulu diberi nama Py-Bst. Di kota ini
terdapat keluarga bangsa Sham yang memiliki kekayaan dan kekuatan yang besar.
Pada waktu itu, salah satu daerah ada di Mesir, yang dikuasai anaknya yang bernama
Shoshenq.

Nama tersebut tertulis di dalam sejarah umat kristen sebagaimana tertulis di
prasastri milik raja, di mana ia memberikan bantuan besar kepada raja Baruyan yang

nanti akan dijelaskan.
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Ketika Sulaiman, nabi Allah, meninggal dunia, anaknya yang bernama
Rehoboam melanjutkan kepemimpinan ayahnya atas bangsa Yahudi Sham.
Rakyatnya terbelah menjadi dua bagian, satu bagian senang dan menerima ia
berkuasa, bagian yang lain tidak menerimanya (20/b).

Mereka memilih seorang raja yang bernama Yerobeam untuk mengatur urusan
mereka. ketika itu, terjadilah peperangan besar di antara dua kelompok. Raja
Yerobeam mengirim utusan kepada raja Sisak untuk membantunya dalam memerangi
anak Sulaiman (Rehabeam). Raja Sisak pun menyiapkan pasukan yang sangat besar
yang terdiri dari 60 ribu penunggang kuda, beberapa pejalan kaki (artileri) yang
terdiri dari orang-orang Mesir, Libia, Sudan dan Arab, ditambah 1200 kereta perang.
Mereka berangkat sampai tiba di sana dan terjadilah peperangan. Mereka menyerang
pasukan anak Sulaiman dan rakyatnya sehingga berhasil menguasai seluruh benteng
pertahanan yang di dalamnya terdapat kota Yerusalem yang terkenal itu. Dia
merampas peti harta Kuil Sulaiman dan seluruh barang-barang berharga yang
tersimpan di gudang anak Sulaiman. Kemudian Sisak bersama tentara dan barang
rampasanannya kembali ke Mesir. Peperangan ini terpahat pada kuil Karnak. Di sana
nampak pahatan raja Sisak yang kedua tangannya tengah memegang pecut dan
didepannya nampak 130 orang Yahudi yang masing-masing merupakan pemimpin
benteng yang sudah direbut oleh Sisak. Pahatan di kuil Karnak tersebut juga
memperlihatkan bangsa Yerusalem yang dipahat di antara orang-orang Yahudi. Awal
mulanya, Yerusalem disebut dengan kota Yehuda. Setelah Sisak kembali selamat

dari peperangan, ia memerintahkan untuk membangun kuil untuk sesembahan mereka
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Amon, sebagai rasa syukur atas kemenangannya atas bangsa Yahudi. Sisak lalu
mengutus beberapa orang ke gunung Silsilah untuk memotong bebatuan lalu diukir
dan dipindahkan ke kota untuk membangun Kuil tersebut. Tahun 22 dari masa
pemerintahannya, kuil ini masih ada sampai sekarang di karnak. Adapun para penerus
raja Sisak adalah para pewaris yang tidak mampu berbuat apa-apa di Mesir. Karena
itu, nama-nama mereka tidak terdapat pada kuil-kuil kecuali sedikit saja.

Setelah keluarga ini meninggalkan pemerintahan Mesir, Mesir-pun dihinggap
malapetaka. Kini Mesir dikuasai oleh bangsa yang datang dari selatan dan mereka
menguasai Mesir dalam waktu yang lama. Dalam masa itu, mereka menciptakan
kerajaan besar di Selatan Mesir di samping gunung Barkal . orang-orang yang
membangun Kkerajaan ini adalah nenek moyang bangsa barbar yang berhasil
mengalahkan raja Mesir. Di dekat gunung Barkal inilah, mereka membangun sebuah
kota yang dinamakan Meroa. Mereka menjadikan Meroa sebagai takhta kerajaan
mereka dan menamakan kerajaannya dengan sebutan Kush. Bahasa mereka berbeda
dengan bahasa penduduk Mesir. Namun untuk urusan tulis-menulis, mereka memilih
huruf-huruf hieroglif karena mereka memahami maknanya sesuai bahasa mereka.
sedangkan bahasa mereka tidak bermakna apa-apa menurut huruf hieroglif. Mereka
lalu membangun rumah, kuil, dan piramida. Mereka beragama dengan agama
penduduk Mesir, bahkan menamakan sesembahannya dengan nama Amon, sama
seperti Tuhannya orang Mesir. Pada masa pemerintahan merekalah, Mesir mengalami
kemunduran yang parah sampai-sampai para tentara Kush menjadi tirani atas

penduduk Mesir. Karena itulah, orang Mesir memahat nama para raja Kush di
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peninggalan mereka secara terpaksa. Raja pertama dari keluarga Kush bernama
Takelot. Dia adalah raja pertama yang mendirikan Dinasti ke-23 yang memerintah
Mesir. Dari dinasti ini, ada empat raja yang memerintah Mesir, mereka menjadi raja
yang sekarang dinamakan “Saf”. Tertulis dalam sejarah bahwa masa tersebut terkenal
dengan hal lain, yaitu catatan bahwasanya orang-orang Romawi, Yunani dan Kaldan
mulai menciptakan sistem pertanggalan mereka sendiri. Kalender Yunani yang
dicampur dengan tanbik sudah ada sebelum kelahiran Isa 770 tahun lamanya,
kalender Romawi yang mengatur kota Roma ada sejak 754 sebelum Masehi, dan
kalender orang-orang Kaldan yang disebut Tanunazher ada sejak 740 sebelum lIsa
lahir. Pada masa itulah, (21/b) raja bangsa Israel berhasil mengalahkan kerajaan
Yehuda (Judah). Dengan itu, mereka bermaksud menaklukkan Mesir. Merekapun
bertolak membawa pasukan ke Mesir dan meninggalkan pasukan di Port Said yang
dulu orang-orang Yunani menyebutnya kota Polisyum, sedangkan sekarang disebut
Qasr at-Thinah. Ketika sang raja tiba, mereka disambut oleh pasukan Mesir. Pasukan
sang raja pun berbaris di hadapan pasukan Mesir. Ketika malam tiba, Allah mengutus
tikus yang jumlahnya sangat banyak kepada tempat tahanan. Ketika mereka hendak
melakukan perang pada hari kedua, mereka tidak mendapati apapun di sana, mereka
pun kembali tunggang langgang. Mesir pun terlindungi dari marabahaya musuh.
Setelah sang raja wafat, orang-orang Mesir berdemonstrasi dan mengusir penduduk
Kush dari Mesir. Mereka lalu memilih 12 kepala administrasi dari golongan mereka.
Setelah itu, orang-orang Kush kembali lagi untuk memerangi bangsa Mesir dan kali

ini mereka mendapatkan kemenangan. Mereka merebut kekuasaan dari 12 pemimpin.
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Sang raja Kush lalu menyiksa orang-orang Mesir dengan siksaan yang pedih. Mereka
menyerang kota Memphis dan menjadikannya takhta kerajaan mereka. di sana
mereka meletakkan batu besar untuk memperingati perebutan kota tersebut. Sekarang
batu itu ada di Bulaqg, terpahat di sana pasukan yang tengah berjalan menuju Mesir.
Bangsa Mesir berhasil dikalahkan oleh orang-orang Kush ini disebabkan oleh salah
satu administrator yang 12 menciptakan semacam peperangan sipil (22/a) diantara
dirinya dengan pemimpin lainnya. Dia mengumpulkan pasukannya di Yunani dan
kembali melakukan peprangan dengan mereka di dekat desa Bulag. dia berhasil
mengalahkan mereka dan mengangkat dirinya sebagai raja atas Mesir. Dialah pendiri
dinasti ke-26 yang bersama pewarisnya telah menciptakan sesuatu yang besar untuk
Mesir. Mereka mendatangkan para pedangang, cendekiawan dan ahli industri dari
negara-negara asing. Dia mempekerjakan mereka sesuai keahlian masing masing.
Pahatan nama raja ini merupakan peninggalan terbaik yang ada di Mesir. Di masanya
lah, sapi dibuat yang kini ada di khan Bulag.

Setelah dia menang melawan musuh-musuhnya, sebagaimana atas pasukan
Yunani. Dan mengizinkan para pedangangnya untuk masuk ke Mesir. Mereka-pun
bertempat tinggal di kota kota dekat dari Saq al-hajr Yang bernama Manqarthis. Pada
waktu itulah, muncul pertama kalinya penerjemahan bahasa-bahasa. Dia lalu
mengutus dua ratus ribu pasukan ke Aswan untuk menghalau orang-orang Ethiopia
dari menyerang Mesir. Kemudian dia menjadikan pasukan Yunani bertempat di
Buhaira, pasukan Mesir di kepulauan Aswan. Namun terjadi masalah di antara

pasukan Mesir, sampai sampai mereka pergi sendiri di bawah pemerintahan Kush.
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Sebab itu, dia mengambil dari Mesir seluruh penaklukkan yang dia miliki
sebelumnya.
Sang raja sangat menaruh perhatian terhadap industri dan pembangunan. Sampai
sampai dia membangun di Memphis sebuah kuil yang indah untuk Tuhan mereka
yang terdapat di lampiran. Setelah ia wafat, kekuasaan beralih ke anaknya yang
bernama Nekho, dialah yang menggabungkan antara nil (22/b) dan laut merah dengan
teluk Suez. Upaya ini sangatlah sulit sekali, karena dalam pelaksanaannya, sebanyak
120 ribu orang meninggal. Ketika selesai, raja memerintahkan para pekerja untuk
berhenti. Ini karena dia diberitahu bahwa manfaat teluk ini bukan untuk bangsa
Mesir, melainkan untuk orang asing. Beliau adalah raja yang pertama Kali
menemukan seluruh tanah Afrika. Dia mengirimkan armada laut untuk menemukan
Afrika. Setelah mereka kembali ke Iskandariah, mereka mengabarkan hakikat tanah
tersebut. Beliau juga mengumpulkan pasukan yang besar untuk memerangi bangsa
Yahudia Sham. Beliau mendapatkan kemenangan atas mereka di dekat benteng.
Beliupun menguasa kota Orsalem (yerusalem) dan Gaza. Terjadi pertikaian serius
antara beliau dengan orang-orang Syria di kota Karshimsh. Dia menjadi panglima
pasukan Mesir. Maka pasukan Mesir kalah dan sang raja kehilangan seluruh kota dan
apapun yang pernah dia miliki.

Apa yang dilakukannya tidak disebut seperti yang lain, hal itu dikarenakan
kesibukannya dalam membuka teluk dan peperangan. Karena itulah, namanya hanya
sedikit sekali terdapat dalam peninggalan sejarah. Setelah kematian raja Nekho,

kekuasaan dilanjutkan oleh anaknya Psamtik Il. Pada masa pemerintahannya, orang-
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orang Ethiopia menyerang Mesir dari arah Aswan dan arah Nubia Tidak banyak yang
diketahui dari masa pemerintahannya kecuali sedikit saja. (23/a) Sedangkan
peninggalan sejarah yang menyebutkan namanya juga bisa dibilang sangat sedikit
sekali.

Setelah kematian Psamtik Il, anaknya menerima kekuasaannya. Orang-orang
Yunani menyebutnya Apries, sedangkan Yahudi memanggilnya dengan nama Hofra.
Raja Hofra melakukan peperangan besar dengna orang-orang Fenisia dan
menaklukkan kepulauan Foros. Lalu menguasai kota Sidon dan mengambilnya dari
orang orang Fenisia. Dari sana, Hofra merampas banyak barang berharga dan
membawanya ke Mesir.

Pada masa ini, Hofra juga melakukan perjanjian dengan raja yahudi Zedekiah.
Perjanjian ini menjadi bukti keberanian dan keunggulannya atas musuh-musuhnya.
Tetapi Yahudi setelah itu dikalahkan oleh Raja Babylonia Nabuchadnezar dan kota
Yerusalem berhasil direbutnya. Di sini, Hofra raja Mesir tidak memberikan bantuan
terhadap raja Yahudi.

Kemudian sebagian orang Yahudi datang dari Sham menuju Mesir untuk mencari
tempat tinggal. Sebagian mereka tinggal di daerah Buhaira, sebagian di Mesir Hulu,
sebagian lagi di kota Tab di wilayah Kush. Saat itu, orang orang Mesir kehilangan
wilayah yang telah mereka taklukkan di Sham. Kemudian Hofra mengirimkan
pasukan untuk memerangi bangsa Libia yang menempati kawasan dekat kota Tripoli.
Ketika hendak menyerang mereka dan merebut wilayah mereka secara paksa, bangsa

Libia membentuk pasukan dan mengumpulkan seluruh kekuatan sehingga mereka
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bisa mengalahkan bangsa Mesir. Ketika pasukan kembali ke Mesir, mereka
menggugat raja. Hofra (23/b) pun mengutus pemimpin bernama Ahmose untuk
meluruskan mereka. dia pun bisa sepakat dengan mereka tetapi malah
memperlihatkan niatnya untuk menggantikan raja Mesir. Ketika raja Hofra
mengetahui hal itu, dia langsung mengutus utusan besar bernama Ptarnis dan
memerintahkannya untuk kembali membawa Ahmose dalam keadaan ditawan. Ketika
kembali, Ahmose memotong telinga dan hidung utusan tadi. Terjadilah ketegangan
antara raja Hofra dengan Ahmose di kota Memphis. Ahmose berhasil menang dan
menjadikannya tawanan lalu mengirimnya ke kota buangan. Setelah beberapa waktu,
Ahmose mengirim orang untuk membunuhnya di sana dan menguburnya di tanah
dekat kuil para dewa. Setelah itu, Ahmose pun menjadi raja.

Raja Ahmose bukanlah berasal dari keluarga terpandang dan memiliki
kehormatan. Sebelum menjadikan dirinya raja Mesir, Ahmose gemar meminum
minuman keras (khamr) dan masih melakukan kebiasaannya sampai setelah dia
menjadi raja sekalipun. Tetapi, Ahmose tidaklah meninggalkan rakyatnya. Ahmose
menjadikan kota Sais (Saa al-hagar) sebagai takhta kekuasaannya. Di kota Sais,
Ahmose membuat beberapa perkara aneh. Hal yang paling mengherankankan adalah
kuil yang terbuat dari batu yang didatangkan ke Sais selama 3 tahun. Timbangannya
sekitar setengah juta kilo gram. Mereka mendatangkannya dari orang-orang
Nabatean?. Di kota Memphis, Ahmose meninggalkan beberapa peninggalan besar.
Ukiran dan tulisan yang ada di Wadi al-Hamamat mengisyaratkan kepiawaiannya.

Begitu juga bukti yang ditemukan di gua Aes, di mana di sana terdapat batu besar
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yang terbuat dari batu pirus mereka menggelontorkan uang dirham untuk
mempersiapkan kuburan sapi yang diberi nama Pateys. Jumlahnya mencapai sekitar
setengah juta frank. Raja memberikan bantuan terhadap orang-orang Yunani di kota
Bafigirtis yang terdapat antara kota Athfin dan Sais. Ahmose lalu mengambil orang-
orang Yunani untuk menjaga kota tersebut. Ahmose cenderung lebih menyukai
mereka dan tabiat mereka. sang raja pun banyak memberikan bantuan terhadap
mereka dan kuil mereka. (24/a) bahkan Ahmose sendiri menikahi salah satu
perempuan mereka yaitu Ladakh.

Di akhir masa pemerintahannya, dia diserang oleh raja asing dari keturunan
Koresh. Setiap kali akan terjadi peperangan, selalu ada hal yang menghalanginya.
Nanti akan disebutkan apa sebab keduanya bermusuhan. Raja asing tersebut terkena
penyakit Ramad (conjunctivitis, semacam iritasi pada mata). Dan para ahli hikmat
(tabib) Mesir terkenal sekali dalam ilmu hikmah. Raja asing itu mengirimkan utusan
kepada raja Mesir dan memintanya untuk mendatangkan ahli hikmah (tabib) untuk
mengobati penyakitnya. Ahmose pun mengirimkan tabib, akan tetapi si tabib tidak
ingin melakukan perjalanan sehingga Ahmose pun terpaksa memaksanya untuk pergi.
Ketika sampali, si raja asing itu meminta anak perempuan raja Mesir untuk dijadikan
isterinya. Jika tidak, maka si tabib akan dibunuh. Ketika kabar itu sampai ke telinga
Ahmose, dan tahu bahwa puterinya itu sangat disukai oleh raja asing itu, Ahmose-pun
langsung mengirimkan puteranya Wah-ib-Ra dengan mengaku bahwa perempuan itu
adalah anaknya. Ketika si raja asing itu tahu bahwa perempuan itu bukanlah anak dari

raja Mesir, dia mengarahkan seluruh pasukannya menuju Mesir. Sebelum mereka
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sampai, sang saja meninggal dunia dan meninggalkan anak yang bernama
Psammetichus 1l1 dan memberinya wasiat akan berdatangannya para musuh sejak
pasukan asing tiba. Terjadilah peperangan yang sengit di antara kedua pasukan di
dekat kota Pelusium. Mereka berhasil mengalahkan pasukan Mesir. Pasukan Mesir
lari tunggang langgang menuju kota Memphis dan diikuti oleh tentara asing tersebut.
Mereka masuk ke dalam benteng dan melindungi diri mereka. raja asing itu lalu
mengambil semua binatang yang disembah bangsa Mesir dan meletakannya di
hadapan pasukan sehingga pasukan Mesir tidak berani memanahi mereka karena
takut melukai tuhan-tuhan mereka. kota Memphis pun akhirnya tumbang, raja
Psammetichus 11l dijadikan tawanan beserta 2 ribu pasukannya. Raja asing itu
membunuh ke dua ribu pasukan dan menjadikan Psammetichus 11l sebagai penguasa
Mesir. Setelah satu tahun tinggal di Mesir, dia berseberang faham dengan raja
Cambyses dalam memerintah. Raja Cambyses pun memaksanya untuk meminum
darah kerbau. Psamtik dipaksa meminumnya sehingga menyebabkannya meninggal
dunia. Cambyses masuk ke Mesir dan saat itu, (24/b) Mesir berada di bawah
kekuasaan orang-orang asing. Raja Cambyses mewajibkan untuk menarik pajak
setiap tahun untuk dirinya. Cambyses merupakan raja asing pertama yang mendirikan
dinasti ke-27. Berikut adalah nama raja-rajanya yang terkenal:

Table 4.4.4
Raja-raja Mesir Kuno

No Nama Raja Tahun Bulan

1 Cembyses 2 36
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2 Xerxes 1 23
3 Artaxerxes 40 41
4 Xerxes Il 1
5 Sogdianus 1
6 Darius 1l 18 19

Raja-raja tersebut meskipun mereka memerintah Mesir secara lahiriyah,
namun ada beberapa raja Mesir yang berkuasa secara baik seperti pasukan yang
berkuasa pada masa Xerxes I. kita kembali kepada apa yang dilakukan Cambyses,
kita katakan bahwasanya setela dia menaklukkan kota Memphis, dia bergerak menuju
kota Sais dan mengusir Ahmose dari istananya dan membakar seluruh tentaranya.
Setelah itu, Cambyses mengunjungui kuil tuhan Net dan mempersembahkan kurban
lalu memakai mahkota seperti mahkota raja-raja Sais dan firaun Mesir. Namanya ia
ubah menjadi Mastu-Ra, yang artinya bagi bangsa Mesir adalah Yang Berserah diri
kepada matahari. Setelah itu, Cambyses melakukan peperangan sebanyak tiga kali.
Yang pertama melawan penduduk Creta, yaitu penduduk Al-Jazair. Peperangan yang
kedua dengan penduduk oase Siwa sedangkan yang ketiga dengan orang-orang
Ethiopia. (25/a) Cambyses tidak mampu memeerangi Kreta karena tidak
mendapatkan bantuan dari orang-orang Penisia. Lalu Cambyses pun memalingkan
perhatian darinya dan menyiapkan pasukannya untuk memerangi orang-orang

Ethopia. Cambyses mengutus utusannya kepada raja Ethiopia dan menyuruhnya
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untuk patuh kepadanya. Raja Ethiopia menolak tawaran itu dan mengirimkan anak
panah yang bertuliskan bahwasanya kami tidak akan tunduk kecuali salah satu dari
kalian memindahkan patung ini ketempat semula. Setelah tantangan itu sampai, dan
mereka tidak mampu melakukannya, raja Cambyses pun sangat marah dan segera
bertolak bersama pasukannya untuk menguasai penduduk Ethiopia. Setelah sampai di
kota Theba, Cambyses mengirim 50 ribu pasukan ke oase Siwa. Dan ketika tujuh hari
mereka pergi mengitari padang pasir, mereka meninggal dunia dikarenakan panas
yang sangat terik. Orang-orang Ethiopia pun menyusul mereka dan ketika pasukan
Mesir tiba di kawasan Nauba, mereka kehabisan air dan hampir binasa. Sampai-
sampai ada dari mereka, orang asing, yang memakan satu sama lain. mereka pun
terpaksa mundur ke Mesir. Cambyses sangat marah sekali dan mulai menghancurkan
kuil-kuil Mesir. Dia merubuhkan semua patung-patung besar. Semua kuil yang ada di
Mesir dia hancurkan. Malah dia mengeluarkan perhiasan-perhiasan dari tubuh orang-
orang yang sudah mati dari kuburan mereka. dia bahkan membunuh saudara
perempuannya sendiri yang ia nikahi. Setelah itu dia melakukan perkara-perkara yang
bertentangan dengan ketentuan Tuhan. Ketika orang asing mendengar berita yang
menimpa negeri Mesir itu, mereka pun membangkang. Cambyses pun mendengar
pembangkangan mereka dan pergi untuk menghancurkan kekuatan mereka. ketika dia
melintas kawasan Sham dan hendak turun dari atas kudanya, dia tertusuk oleh belati.
(25/b) Kemudian dia jatuh tersungkur dan mati. Cambyses memerintah Mesir selama

7 tahun 5 bulan.
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Pada masanya, orang-orang Yunani mulai mengeksplorasi Mesir. Dengan izin
sang raja, mereka kini bisa bepergian ke seluruh tempat di Mesir. Orang pertama
yang mengeksplorasi Mesir adalah Herodotus pada tahun 1100 sebelum Hijriyah.
Buku yang ditulisnya yang berisikan sejarah waktu itu sampai sekarang masih
terjaga. Karena ketenarannya, Herodotus dijuluki bapak sejarah. Bahkan siapa saja
yang ingin membaca buku sejarah, dia akan memulai dengan membaca buku
karangannya tersebut.

Pada masa pemrintahan orang-orang pewaris ajam (orang asing), mesir masih
terus menyaksikan peperangan. Karena itu, mereka memilih dari bangsa Mesir
seorang raja secara sembunyi-sembunyi yang bisa membantu mereka. setiap kali
penguasa asing datang, maka sang raja akan berperang bersamanya. Bahkan pasukan
yang berasal dari raja-raja Mesir yang tersembunyi, berperang bersama Khosrau II.
Ketenaran cerita ini menjadikannya sebagai salah satu cerita bersejarah yang terpahat
di batu peninggalan Iskandar Il yang disimpan di Khan Bulag. Dikarenakan lemahnya
bangsa Mesir dalam memerangi bangsa asing, mereka bersatu dengan orang-orang
Yunani karena bangsa Yunani pada waktu itu terkenal dengan keberanian dan
kekuatannya, khususnya penduduk Athena.

Pada masa pemerintahan Xerxes Il inilah, terjadi peperangan sengit antara bangsa
asing dengan bangsa Yunani. Orang-orang Yunani mendapatkan kemenangan besar
atas mereka. waktu itu terjadi persatuan yang baik antara bangsa Mesir dengan
bangsa Yunani. Sampai sampai bangsa Yunani mengirimkan beberapa kapal perang

dan pasukan kuat untuk bangsa Mesir. Dengan itu, bangsa Mesir dapat mengalahkan
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bangsa asing. setelah pemerintahan bangsa asing atas Mesir berakhir, kini Mesir
dipimpin oleh 3 raja lokal, sampai nantinya ia dipegang oleh Iskandar Yang Agung.
Ketiga raja tersebut berasal dari dinasti ke-28, 29 dan 30. Dinasti ke-28 terdapat raja
Amyrtaeus yang bertempat di Sais. Sedangkan dinasti (26/a) ke-29 ada tiga raja yaitu
Nepherites, Hakor dan Psammuthes. Mereka memindahkan ibukota ke kota Mendes,
kota yang sekarang bernama Banebdjedet (atau Tell el-Ruba). Adapun dinasti ke-30
dipimpin oleh tiga raja yaitu Nectanebo I, Teos, dan Nectanebo Il. Nectanebo 1l
adalah raja bangsa Mesir terakhir, mereka menempatkan ibukota di Sebennytos atau
sekarang bernama kota Samannud. Setelah raja terakhir itu, Mesir tidak lagi dipimpin
oleh raja dari bangsa Mesir sendiri.

Ketahuilah bahwasanya Iskandar Yang Agung (dzulkarnain) dilahirkan di
wilayah Makedonia yang ada di Utara negara Romawi yang sekarang dikenal dengan
negara orang-orang Arnauts. Iskandar dilahirkan pada tahun 1008 Sebelum hijriyah.
Ayahnya bernama Philipus, ibunya bernama Olympias. Ayah Iskandar adalah seorang
raja yang piawai berperang. Peperangannya terjadi sebagian besar dengan orang-
orang yunani dan bangsa yang menetap di negara-negara Turki. Karena terus menerus
mendapatkan kemenangan dalam peperangannya, anaknya pernah berkata kepadanya
suatu hari: “wahai ayah, engkau tidak menyisakan untukku sesuatu yang bisa aku
lakukan”. Iskandar mewarisi kebenarian seperti ayahnya. Karena keberaniannya itu,
dia berperang dengan bangsa Romawi dan mendapatkan kemenangan besar. Ketika
ayahnya melihat anaknya mendapatkan kesusksesan besar seperti itu, dia berkata:

“hai anakku, carilah wilayah lain, karena wiyalahku sudah sangat sempit untuk kamu
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taklukkan”. Ketika ayahnya berperang melawan bangsa asing, dia terbunuh di tengah
peperangan dan tidak mengetahui siapa pembunuhnya. Waktu itu Iskandar berumur
20 tahun dan langsung menerima kekuasaan pasca mendiang ayahnya. Iskandar
langsung mengirim pasukan ke raja bangsa asing. jumlah pasukannya mencapai 25
ribu. (26/b) Pertama mereka melintas ke selat Bosphorus. Ketika sampai, mereka
menyaksikan peperangan sengit di dekat sungai Granikos. Bangsa asing mengalami
kekalahan dengan terbunuhnya 40 ribu pasukan, Iskandar pun berhasil menaklukkan
seluruh kawasan asia timor atau Anatolia. Ketika sampai di sungai Granikos, setelah
melakukan peperangan besar Iskandariah mandi dan terkena penyakit. Tabib
pribadinya filipus dipanggil dan segera mengobatinya. Sebelum Iskandar meminum
obat, dia diberi buku yang didalamnya disebutkan bahwa si tabi Filipus telah
menaruh racun dalam minumannya tersebut. Setelah sembuh dari penyakitnya,
Iskandar pergi menuju kota Ephesus, di sana dia bertempur melawan raja Darius di
pegunungan. Raja Darius pun memilih melarikan diri dengan pasukannya. Karena itu,
iskandar berhasil menguasai seluruh negara-negara Sham. Dia menguasa kota
Damaskus dan mengambil alih gudang hartanya. Iskandar bergerak menuju Mesir dan
berhasil menaklukkannya pada tahun 973 sebelum Hijriyah. Dialah yang menamakan
kota Alexandria (Iskandariah) dengan namanya sendiri. Dari sana, dia pergi ke oase
Siwa, di sana terdapat kuil dewa Amun yang bentuk tubuhnya seperti manusia,
sedangkan kepalanya seperti kepala kambing. Ketika sampai, dia naik ke atas dan

Iskandar bertanya, “kemanakah tuhan Amun?” Uang yang tersebar di kota pun
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dicetak memuat gambar Iskandar, sedangkan di kepalanya terdapat dua tanduk. Dari
sanalah, Iskandar diberi nama Iskandar dzul garnain (yang memiliki dua tanduk).
Setelah melakukan perjalanan ini, Iskandar bersama pasukannya pergi menuju
sungai Tigris dan Eufrat. Lalu dia menaklukkan kota Babilon dan kota-kota besar
lainnya, seperti Sussa, persepolis dan Hamadan. (27/a) Iskandar kemudian bertolak
menuju Nahrawan mengejar raja Darius. Sebelum sampai di tempat tujuan, Iskandar
menerima kabar bahwasanya Darius telah terbunuh. Dia memalingkan perjalanannya
ke arah India. Sesampainya di India, dia melakukan penaklukan besar-besaran dan
berhasil menaklukkan India. Iskandar sebenarnya ingin menaklukkan seluruh wilayah
India tetapi pasukannya menolaknya. Iskandar pun memilih kembali balik melalui
laut maupun daratan. Setelah itu, dia menjadikan kota Babilon sebagai takhta
kekuasaannya. Iskandar meninggal setelah dia menguasai Mesir selama 11 tahun.
Setelah Iskandar meninggal, terjadi kekacauan besar di kerajaannya. Hal itu
disebabkan anaknya, yaitu Iskandar Il tidak terlalu cakap memerintah. Karena itu,
mereka membagi-bagi kekuasaan. Ptolemeus diserahi kunci negara Mesir. Ketika dia
berkuasa, anak Iskandar yang berusia tujuh tahun meninggal. Setelah itu lah Ptolemi
memproklamirkan sebagai raja Mesir. Ptolemeus merupakan orang pertama yang
mendirikan dinasti yang berasal dari Yunani di Mesir. Ptolemi merupakan laki-laki
pemberani dan bebas. Dia tidak melakukan sesuatu untuk rakyatnya kecuali untuk
kebaikan mereka. Ptolemi melakukan perbaikan di kota Iskandariah. Dia membuat
berbagai macam bisnis besar sampai-sampai pelabuhan kota menjadi sesak dijejali

oleh kapal yang dipenuhi barang.
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Komoditi yang diambil dari India tidak akan mencapai Eropa kecuali melalui
pelabuhan Iskandariah. Ptolemi juga mendirikan sekolah-sekolah, tempat belajar
agama dan perumahan besar untuk menghidupkan ilmu pengetahuan. Ptolemi
mendatangkan ilmuan-ilmuan dari Yunani untuk menyebarkan pengetahuan di kota
Iskandariah. Ptolemi sangat dihormati oleh orang Mesir. Ptolemi membiarkan urusan
mereka tanpa melakukan perubahan dalam ibadat dan ritual mereka. karena itulah
Ptolemi semakin dicintai. Pulau Cyprus dan Kreta juga berada di bawah kekuasaan
ptolemi. Setelah meninggal, ptolemi digantikan anaknya Ptolemi Il yang dijuluki
Philadelpus yang berarti (27/b) yang mencinta orang-orang tercinta. Pada masanya,
Mesir mengalami kemajuan dan kemakmuran yang disebabkan perdagangan.
Penduduknya memiliki kesehatan yang baik. Karena itulah Mesir didatangi oleh
banyak orang dari seluruh penjuru supaya mendapatkan banyak keuntungan darinya.

Di kota-kota, penduduk Mesir berbicara menggunakan bahasa Yunani dan
Mesir. Sementara buku catatan, daftar-daftar, dan surat memakai bahasa Yunani-
Mesir. Lidah mesir waktu itu dinamakan dialek Demotic, yang berarti bahasa
turunan. Bangsa Yunani telah merubah nama beberapa kota kuno dengan dua cara.
Pertama mereka mengambil nama-namanya dari tulisan kuno kepada tulisan Yunani
seperti Memphis. Mulanya, nama Memphis adalah Men-Nefer kemudian diubah ke
dalam bahasa Yunani menjadi Memphis. Kemudian bangsa arab mengubahnya
menjadi manf. Begitu juga kota al-Hagar (Sais), asalnya bernama Sap-mh, kemudian
diubah ke bahasa Yunani menjadi Sais, lalu bangsa arab menamakannya Sa el-Hagar.

Nama kota San el-Hagar, pada mulanya dikenal dengan nama Djanet, kemudian
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diubah ke bahasa Yunani menjadi Tanis, dan nantinya orang arab menamakannya
dengan nama Saa el-Hagar. Kota Luxor, Abou al-Haggag, awal mulanya bernama
Waset. Lalu disebut Thebes dan arab menyebutnya al-Ugshur atau Luxor.

Cara yang kedua, mereka menerjemahkan makna dari nama kota-kota dengan
bahasa mereka, lalu menambahkan kata polis kepada setiap kota. Contohnya kota Ain
Shams, mereka menerjemahkannya ke dalam bahasa mereka menjadi Heliopolis.
Thebes mereka namakan Dietspolis, yang artinya kota Tuhan. Kota Otwa dulu
namanya Dabb, lalu orang Yunani menyebutnya Papilotopolis yang berarti kota
merdeka. Kepulauan Aswan dulu nama kunonya adalah Swenett, dirubah ke bahasa
Yunani menjadi Syene, dan arab mengubahnya menjadi Aswan.

Kota besar Mesir yang menjadi takhta waktu itu adalah kota Iskandariah.
Sementara Memphis dan Thebes malah menjadi desa-desa kecil setelah sebelumnya
menjadi takhta kerajaan para raja kuno. bangsa Yunani juga memberi nama kepada
kota-kota lain yang baru, seperti kota Abu Teka yang sekarang dikenal dengan nama
Abu Taj, kota Pnokimapos yang sekarang dikenal dengan kota al-Mansyiyah, kota
Noferthe yang dekat dengan Sais. Sejak saat itu sampai sekarang, bangsa arab juga
mengenalnya dengan nama-nama yang sudah terkenal. Pada waktu itu, Mesir
menyaksikan mata uangnya dicetak dari emas dan perak yang memuat nama raja-raja
Yunani. Sebelumnya bangsa Mesir mencetak emas dan perak tanpa membubuhkan
nama atau gambar raja. Mereka dulu menimbang perkara sesuai potongan emas atau
perak sesuai harganya. Komoditi banyak didapati di sana, khususnya gandum yang

nantinya diangkut ke negara-negara Eropa. Bahkan dikatakan bahwa Mesir adalah
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tulang punggung negara Eropa. Sementara komoditi yang datang dari negara India
harus melewati Mesir. la melewati kota Minyat Arish kemudian kota Qoitos, lalu ke
Iskandariah. Dengan barang-barang dagangan ini, Mesir menjadi negara paling kaya.
Pada masa itu, Mesir menyaksikan revolusi besar dari para cendekiawan yang bekerja
menulis buku, sementara buku-buku berharga yang ada di Kutub Khanah tidaklah
terbatas jumlahnya. Ptolemeus (28/b) menggelontorkan banyak uang dari gudang
hartanya. Dengan usahanya, ia ingin memperbaiki keadaan masyarakatnya. Ptolemi |
itu sama dengan Alexander, sedangkan Muhammad Ali Pasha dan Ptolemi Il sama
dengan Khediv Ismail Pasha. Setelah itu, kekuasaan dilanjutkan kepada Ptolemi IlI,
orang Yunani menyebutnya Ptolemalos Eurgetes, orang Mesir menyebutnya Manakh.
Keduanya berarti “yang berbuat baik”. Isterinya bernama Berenice Il. Sementara
Ptolemi IV dijuluki Yunani dengan nama Philopator, sedangkan bangsa Mesir
menyebutnya Martafak, yang masing-masing bermakna “Yang mencintai ayahnya”,
isterinya bernama Arsinoe Il, sedangkan ptolemi V dijuluki oleh orang Yunani
dengan nama Epiphanes, bangsa Mesir menyebutnya Yar, keduanya bermakna “yang
terkenal”, isterinya adalah Cleopatra I, yang berarti “la yang datang dari ayahnya”.
Sementara Ptolemi VI bernama Yunani Philometor, bangsa Mesir menyebutnya
Maniqgaf yang sama-sama berarti “Dia yang ayahnya mulia”, Ptolemi VII berjuluk
Philometer I, Mesir menyebutnya Mermotef yang keduanya berarti “Dia yang
mencintai ibunya”, isterinya bernama Cleopatra II. Ptolemi VIII bernama Yunani
Philopator 11, bangsa Mesir menyebutnya Suniyar, yang keduanya bermakna “Dia

yang mencinta ayahnya”. Ptolemi IX bernama Yunani Lathyros II, bangsa Mesir
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menyebutnya Manakh yang keduanya berarti “Dia yang berbuat kebaikan”, isterinya
bernama Cleopatra I1l. Ptolemi X bernama Yunani Philometor Il, atau Alexander,
orang Mesir menyebutnya Kanuris Manutif, yang keduanya berarti “Dia yang
meramalkan”, isterinya adalah Cleopatra IV. Ptolemi XI bernama Yunani Alexander
Philometer 111, sementara orang Mesir menyebutnya Kanuris Marutif, yang keduanya
berarti “Dia yang mencintai ibunya”, isterinya adalah Berenice III, Ptolemi XII
dijuluki orang Yunani dengan nama Aleksander I1l, (29/a) Ptolemi XII bernama
Yunani Philopator 111 dan Philadephus Il, bangsa Mesir menyebutnya Maratif Sataf,
yang keduanya bermakna “dia yang mencintai ayah dan saudaranya”, isterinya
bernama Cleopatra V, dijuluki Tryphaena yang bermakna “perempuan gemuk”,
kemudian Cleopatra VI yang dijuluki Philomator, yang artinya “Dia yang mencintai
ayahnya”.

Ptolemi XIV, Ptolemi XV, dan Ptolemi XVI bernama Yunani Caisareon, bernama
Mesir Marutif Marmutaf, yang keduanya bermakna “Dia yang mencintai ayah dan
ibunya”.

Ketahuilah bahwasanya Ptolemi I memiliki istri yang bernama Berenice |,
sedangkan Ptolemi Il isterinya bernama Arsinoe I. Yang sudah disebutkan dalam
daftar iini adalah nama-nama Ptolemi yang memerintah Mesir selama sekitar 300
tahun. Setelah fase ini, orang-orang Romawi mencabut kekuasaan Mesir dari tangan
mereka. adapun mengetahui apa saja yang dilakukan oleh masing-masing para

Ptolemi tersebut, maka akan diperjelas pada tempatnya insya allah.
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Pada masa Ptolemi Il, yang dijuluki Philadelphus, Mesir terbagi ke dalam
beberapa bagian. Pertama Mesir, kedua Sudan, ketiga Libia, keempat negara bangsa
Spanyol, kelima Utara Sham, keenam pulau Cyprus, ketujuh negara yang ada di
selatan Anatolia kemudian sebagian kepulauan kecil. Tentara Mesir merupakan
gabungan dari 200 ribu pejalan kaki, 20 ribu penunggang, 2 ribu penyerbu yang
memakai kereta, 400 gajah, 1000 kapal perang, dan 1500 kapal untuk mengangkut
barang. (29/b) Seperempat dari pasukan adalah orang-orang Yunani, sementara

sisanya terdiri dari bangsa Mesir dan Sham.

Adapun penghasilan Mesir setiap tahunnya mencapai 10 ribu lira, Mesir juga
memiliki kekuasaan besar atas seluruh negara lainnya. Setelah Ptolemi wafat, dia
digantikan anaknya yang bernama Ptolemi Euergetes. Euergetes melakukan
peperangan dengan penduduk Asia sampai ke sungai Eufrat. Dia bisa merebut
kembali apa yang telah diambil oleh raja Cambyses. Jumlah patung dan wadah yang
terbuat dar emas dan perak mencapai 2500, belum barang-barang berharga lainnya
yang dulu direbut oleh musuh. Eueregetes membuat beberapa kuil di Mesir, namanya
terpahat di sebagian peninggalan kuil tersebut. Dia mengirim pasukan ke kerajaan
Ethiopia dan memerangi mereka sampai terjadi peperangan yang amat sengit. Ptolemi
juga sampai ke sungai al-Azrak. Ptolemi Il merupakan raja terbesar dari keluarga
Ptolemi. Dia hampir menyamai prestasi raja Tuthmoses Il raja Mesir. Masa

pemerintahan Ptolemi Il berlangsung sekitar 222 SM.
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Ptolemi Il diganti oleh Ptolemi IV yang dijuluki Philopator. Dia adalah
seorang yang buruk dan tercela, cita-citanya selalu digantungkan kepada kenikmatan
duniawi. Dia meninggalkan kebiasaan bangsa Yunani dan mengikuti adat bangsa
asing dalam berpakaian. Isterinya bernama Arsinoe adalah wanita yang berakhlak
terpuji, kebalikan dari suaminya. Salah satu sifat baik isterinya terlihat ketika
suaminya pergi untuk memerangi bangsa Sham yang dikela dengan perang Raphia.
Arsinoe menaiki tunggangannya dan berperang bersama suaminya dan
mengakibatkan kemenangan bagi bangsa Mesir. Setelah peperangan, dia menawarkan
untuk berziarah ke Yerusalem. Philopator membuat beberapa kapal besar, yang
panjangnya mencapai 420 kaki, dengan lebar 57 kaki. Pelautnya berjumlah 4000
orang, jumlah orang yang merubah adat dan syariat berjumlah 400 orang, kapal
pribadinya disiapkan di atas sungai nil yang memiliki panjang 330 kaki, dengan lebar
45 kaki, dan tinggi 60 kaki. Di sana dia menaruh manjanik untuk menyerang musuh
dengan batu. Berat setiap batu itu mencapai 300 ton.

Adapun raja-raja Ptolemi yang lainnya tidaklah kita sebut nama-nama mereka, hal itu
dikarenakan sejarah mereka hanya dipenuhi oleh gelimang kemaksiatan yang paling
parah, seperti tidak menjalankan agama dan sebagainya. Mereka tidak cukup dengan
menikahi adik-adik perempuan mereka, tetapi mereka juga mabuk setiap harinya
bersama ibu dan anak-anak mereka. peperangan terus menerus terjadi antara mereka
demi memprebutkan kekuasaan. Pada masa inilah, bangsa Romawi bersepakat untuk
merebut Mesir. Karena itu, mereka mengutus sekelompok orang untuk mengetahui

keadaan Mesir sebenarnya. Penguasa Mesir terakhir dari dinasti Ptolemi adalah
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perempuan bernama Cleopatra VI yang dijuluki dengan “si cantik”. Cleopatra
menyukai Julius Caesar dan dianugerahi anak bernama Caesarion. Peninggalan
sejarah Mesir menunjukkan kepada kita anak kecil tersebut. Pahatan disekitarnya
menunjukkan bahwa si bayi itu adalah Ptolemi VI. Setelah kematian Julius Caesar,
Cleopatra menyukai Mark Anthony dan menikah dengannya. Anthony tinggal cukup
lama bersama Cleopatra di kota Iskandariah. Hal ini yang menyebabkan Anthony
mengambil harga isterinya. Lalu orang-orang Romawi mengirim beberapa kapal yang
berisikan pasukan ke Mesir untuk menguasainya. (30/b) Ketika mereka masuk,
Cleopatra kebingungan dan tidak tahu harus berbuat apa untuk menyelamatkan
dirinya sendiri dari tangan bangsa Romawi. Dia pun mengigitkan ular ke
payudaranya sehingga membuatnya mati. Peristiwa ini terjadi 670 tahun sebelum
hijriyah. Kejadian ini juga merupakan akhir yang besar dari Mesir ketika dia dikuasi
bangsa Romawi. Mereka kemudian mewariskan orang lain untuk memerintah Mesir
dengan cara mereka sendiri. Mereka perintahkan agar menjaga penduduk dan harta
bangsa Mesir, namun mereka membangkang. Mereka merampas semua harta Mesir
berupa emas, perak, atau batu mulia dan mengangkutnya ke kota Roma. Dengan itu

mereka mencetak mata uang, sebagian perak, sebagian perunggu.
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BAB V

ANALISIS KANDUNGAN ISl

5.1 Kisah Raja-raja Dinasti Awal

Dalam naskah MWN pada dinasti awal yang menceritakan raja-raja Mesir
kuno asli dari rakyat Mesir. Dinasti ini dimulai dari dinasti pertama hingga dinasti ke
XX. Akan tetapi, ada sedikit yang perlu kita ketahui dari seluruh raja-raja Mesir kuno
hanya dinasti ke X1X dimulailah raja Mesir dari rakyat biasa.ltulah awal raja Ramses
berkuasa dan berakhirnya raja Mesir dari bangsanya sendiri. Berikut inilah deskripsi
nashkah MWN pada raja-raja dinasti awal.

Pada dinasti ke 1V ada 4 raja yang terkenal yaitu bernama: Menkaure, Khufu,
Khafra, dan Sneferu. Setiap raja memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri dari
gaya pemerintahan, daerah jajahan, dan bangunan-bangunan yang dibuat pada
masanya. Berikut ini adalah penjelasan kelebihan dan kekurangan setiap raja pada
dinasti ke IV:

1. Sneferu

Sneferu mengumpulkan pasukan dan menguasai gunung Thur Sina (Bukit

Sinai) dan menguasai penduduknya. Di sana di Wadi Saqara, sekarang

terdapat nama dan cerita kemenangannya terpahat di bebatuan prasasti. Pada

saat itu, kawasan tersebut masuk di bawah kekuasaan bangsa Mesir sampai

sekarang.



216

2. Khufu
Khufu dibenci rakyat karena dia menutup pintu kuil-kuil dan melarang rakyat
untuk beribadah kepada Tuhan. Khufu mewajibkan mereka untuk bekerja
tanpa dibayar, memotong batu dari bukit Mugottom lalu membawanya ke
tepian sungai Nil, diteruskan melalui jembatan yang bisa menyampaikannya
ke kawasan Piramida tengah. Mereka di perintahkan untuk kerja paksa.
Setelah tiga bulan, begitu seterusnya dengan yang lain. Mereka melakukan itu
selama 10 tahun, kemudian mereka menetap selama 20 tahun untuk
membangun Piramida pertama. Ketika selesai, Piramida diberi ukiran tulisan
yang sekarang sudah terhapus. Piramida tersebut diberi nama Ur yang berarti
besar. Tingginya sekarang mencapai sekitar 450 kaki. Raja Khufu
meramaikan banyak kota yang tersebar di delta Nil, di antaranya kota yang
sekarang dikenal dengan nama al-Meniya, kota yang dulu diberi nama
Menmat Khusyu, yang artinya Kota yang berbalut warna hijau. Khufu
melancarkan peperangan di Jazirah Gunung Thur, lalu berhasil menguasainya.
Dari sana, Khufu menghasilkan barang-barang tambang seperti tembaga, batu
tutiya (batu untuk bahan dasar celak) dan batu pirus. Tulisan yang dipahat di
sana sekarang menjadi bukti akan peristiwa tersebut.
3. Khafra

Khafra berkuasa dan mengembalikan kuil-kuil terbuka seperti semula. Khafra
sama seperti Khufu, ia terus menyiksa rakyatnya dengan membangun

Piramida kedua yang tingginya mencapai 447 kaki. Rakyat Mesir sendiri
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sangat membenci kedua raja tersebut. Mereka tidak ingin berbicara atas nama
keduanya.
4. Menkaura
Menkaura berhati lembut, adil dan kembali membuka kuil untuk ibadah dan
meyuruh rakyatnya untuk berbuat baik sesama manusia dan menertibkan apa
saja yang harus dilakukan untuk mereka. Menkaura menebarkan keadilan dan
kebebasan di antara rakyatnya yang dulu berada dalam belenggu perbudakan
dalam waktu yang panjang. Mereka menyukai pemerintahan Menkaura dan
berharap ia bisa bersama rakyat selamanya. Oleh karena itu, Menkaura
dikenal baik oleh raja-raja. Menkaura sendiri menulis banyak buku tentang
ilmu ketuhanan (teologi), yang masih ada sampai sekarang. Dia membangun

Piramida ketiga dan Piramida yang bentuknya paling kecil di antara piramida

lainnya. Di samping itu, bentuknya pun paling indah dan tertata baik.

Dilihat dari uraian di atas, keempat raja tersebut, raja Menkaure adalah raja
yang paling dicintai oleh rakyatnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya peti
(shepseskaf) pada piramida Menkaura, terdapat tulisan dan pahatan gambar yang
berbunyi: “Wahai raja Menkaura, wahai ciptaan Tuhan, semoga namamu kekal
sepanjang masa. Semoga Tuhan selalu bersamamu dan engkau dijauhkan dari setan.”

Pada dinasti ke-VI yang paling terkenal ialah Raja Teti. Dia memerintah
Mesir selama 100 tahun. Teti ialah raja yang pertama kali mengusir budak dari
Aswan yang merupakan akhir perbatasan Mesir dan Sudan. Teti membuat jalan yang

menghubungkan Qina ke Qushair (Luxor). Dari lembah Hamamat, yang ada pada
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jalur tersebut, Teti berhasil memproduksi bebatuan mulia, khususnya Zamrud. Teti
berperang dengan penduduk bukit Thur Sina. Raja lain dari dinasti ke-V1 dan dinasti
Memphis terkesan diremehkan karena mereka tidak memiliki kecakapan memerintah.
Oleh karena itu, sebagian rakyat melakukan pemberontakan terhadap mereka. Hal ini
mengakibatkan kekuatan mereka merosot, kekuasaan mereka melemah dan ilmu
mereka terkikis dan rakyat pun melakukan pemberontakan terhadap raja-rajanya. Saat
itu, mereka berhenti membangun Piramida. Di Kota Thebes, kemudian muncullah
sebuah kelompok di kota Thebes yang mempunyai kekuatan dan pendukung yang
banyak, mereka berkuasa di Mesir sampai sepuluh dinasti.

Pada dinasti XIl ada 5 raja yang dibahas dalam naskah MWN, vyaitu:
Amenemhat I, Senusret | (Sesostris 1), Amenemhat II, Amenemhat III, dan
Amenemhat V. Berikut ini adalah uraian bagaimana masa kepemimpinan 5 raja
tersebut pada dinasti XII:

1. Amenemhat I

Ketika Amenemhat | berkuasa, seluruh rakyat patuh kepadanya , setelah

menaklukkan wilayah Nubia dia membuat lobang besar di garis perbatasan

untuk mencegah siapa-siapa yang ingin memasukinya. Namanya sekarang
bisa ditemukan pada ukiran batu yang terdapat di sekitar gunung Mukattam

yang kelihatan dari jalan raya dan terdapat pula di gunung yang terletak di

lembah Hamamat.

2. Senusret | (Sesostris I)
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Senusret | (Sesostris 1) membangun Kuil Matahari di Mathariyah. Di sana
terdapat obelisk raksasa yang dibuat pada hari ulang tahunnya. Pada obelisk
ada tulisan yang berisi tentang raja yang ditakuti, yang bersih, dan sang
pemberi kehidupan setiap anak yang dilahirkan. la berperang melawan para
budak di negara-negara seperti Sudan dan Nubia, yang dulu bernama Kush.
Dari sana, raja meraup emas yang banyak dan membuat ruangan harta karun
untuknya di kota Jet. la menuliskan seluruh peristiwa itu di batu besar di
lembah Halfah, namanya juga ditulis oleh kabilah-kabilah budak yang tunduk
kepadanya, mereka adalah Tamik, Sis, Khasfah, Syu'at, Qash dan
Armen.Setelah itu, ia berperang dengan penduduk bukit Thur dan
mendapatkan kemenangan atas mereka, sehingga namanya terpahat di

bebatuan di sana.

. Amenembhat |1

Amenemhat Il juga terlibat peperangan dengan para budak dan berhasil
mengalahkan kaum lain yang bernama Wawa. . Kemudian Amenemhat Il dia
juga berperang melawan para budak dan berhasil mengalahkannya, lalu dia
membangun benteng-benteng di Nubia untuk mencegah para budak memasuki
negara Mesir. Benteng terbesar yang dia bangun terletak di pinggir sungai Nil
di sebelah selatan lembah Halfah. Disana terdapat kuil yang bernama Zamnah
dan Qumnah, disana juga terdapat batu-batu prasasti. Keluarganya diberi gelar
di buku-buku dengan gelar "Keluarga Penakluk.” Namanya sekarang bisa

ditemukan di lembah Hamamat, dahulunya lembah ini bernama Wahtu.
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4. Amenemhat Il
Amenemhat Il yang memiliki lima nama seperti raja-raja yang lain. salah
satu namanya adalah “matahari keadilan”, karena ia adalah raja yang adil
terhadap rakyatnya. la terkenal karena mengatur sungai Nil dan memiliki
danau besar di Wadi Fayyoum, orang dulu menyebutnya kolam Maria yang
sekarang dikenal dengan nama Birkat Miris. Raja membangun sebuah istana
di dekat kolam Maria itu yang bernama "Adlahalun™ dan menjadikannya
sebagai kuburannya, piramid ini masih berdiri hingga sekarang. Disamping
kuburan itu, dia membuat sebuah bangunan yang berisi 3000 ruangan di
bawah tanah dan 3000 kamar di atas tanah. Kemudian ia berperang melawan
budak-budak hitam dan penduduk bukit Thur. Dari Nubia, ia mendatangkan
tambang-tambang emas. Orang dulu menyebut emas dengan nama Neb (nub).
Karena itulah mereka menamakannya Nubia, yang artinya negeri emas. Dari
bukit Thur Sina, mereka mendapatkan tambang tembaga dan batu pirus.
5. Amenemhat IV

Tidak terdapat bukti apa yang sebenarnya ia lakukan selama ia berkuasa.
Hanya saja saudara perempuannya yang bernama Sobekneferu menjadi ratu
Mesir setelah Amenemhat dan kami juga tidak begitu mengetahui apa
sebenarnya yang ia lakukan selama berkuasa.
Adapun Dinasti ke-XIIl, penguasanya berjumlah sangat banyak (7/b). mereka

menetap di Mesir sekitar 450 tahun. Pada akhir pemerintahan mereka, Mesir terkena

musibah disebabkan serangan musuh yang berasal dari arab. Musuh bisa
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menaklukkan pasukan Mesir dan menguasai tanah dan kota mereka. Sebagian
ditawan dan sebagian lainnya dibunuh. Orang-orang itu memilih satu dari kalangan
mereka dan menjadikannya raja yang bernama Sultan. Di segala penjuru ia menggali
lubang parit dan membuat benteng di Suez. la kumpulkan pasukan yang bermacam-
macam Yyang jumlahnya mencapai 240.000. la posisikan pasukan itu yang dulu
dikenal dengan nama Hafuar, dulu mereka menyebutnya Syatu. Sebelumnya, mereka
tinggal di Samar Ayub di ujung sungai Eufrat. Mereka juga menyembah Tuhan yang
bernama Surtakh dan Suti. . Bangsa Arab maju selama mereka berkuasa di Mesir di
kota San. Di sana mereka menetap dan membangun sebuah kuil besar di tengah-
tengah kota yang dipersembahkan kepada tuhan Sutakh atau Suti.

Pada dinasti ke XVIII di daerah Mesir Hulu seorang bangsa Mesir bernama
Ahmose menikahi budak dari Negara Sudan dengan tujuan menguatkan bangsa Mesir
untuk bisa melawan musuh mereka. Mereka berhasil mengalahkan bangsa Arab dan
merebut kerajaan. Peristiwa ini terjadi di kota San dan ditunjuklah Ahmose sebagai
raja pertama pada dinasti XVIIl. Ada 10 raja yang memimpin pada dinasti ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Ahmose |

Ahmose adalah orang yang pertama kali yang menggagas perbaikan kuil-kuil

yang dihancurkan pada zaman Heksos, raja arab, yang telah disebutkan,

khususnya kuil-kuil yang ada di kota Memphis dan Thebes. Ditemukan di

salah satu gua bukit Mugottom, sebuah tulisan yang menunjukkan kebaikan-

kebaikan yang dilakukannya. Dalam gua terdapat gambar raja dan ratu yang
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diukir di atas batu. Ratu tersebut bernama Nefertari yang dinikahi raja dan
berasal dari negara Sudan (orang-orang hitam)

. Amenhotep |

Amenhotep melakukan peperangan dengan para budak yang tidak lagi taat
terhadap raja-raja Mesir. la terus memerangi mereka sampai tiba ke bagian
tengah Sudan. Gambaran peristiwa tersebut terukir di atas batu yang terletak
di Mesir Hulu dekat dengan EIl-Kaab/Tanis. Setelah itu, ia berhasil
menaklukkan penduduk Wadi Netrun yang disebut Amuk haq. Terdapat
tulisan yang dipahat di kuil Thebes yang menunjukkan bahwa raja ini terus

menerus membangun kuil yang proyeknya dimulai sejak masa ayahnya.

. Thutmose |

la berperang melawan pada budak dan mengalahkan mereka seperti yang
diceritakan oleh tulisan yang dipahat di prasasti yang terletak di depan pulau
Shomitus. Juga di atas batu-batu yang ada di Aswan. Setelah itu, ia pergi
menuju negara Habash dan berhasil menguasai sebagian wilayahnya serta
memasukannya ke dalam wilayah perbatasan Mesir dimulai dari arah selatan
sampai bukit yang bernama Athem. Dalam strategi peperangan Thutmose |
mengatur prajurit menjadi beberapa divisi, seperti Divisi Ra (Matahari),
Divisi Amun (Allah SWT), Divisi Ptah (Penakluk). Para tentara juga dibagi
menurut pangkat mereka, seperti hal nya saat sekarang ini. Sedangkan musik
mereka terdiri dari satu prajurit dan drum perang. Raja Thutmose | mampu

menguasai beberapa wilayah yang ada di antara sungai Tigris dan Eufrat,
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yang dulu disebut Dua Sungai. . Raja juga menyempurnakan pembangunan
kuil agung yang ada di kota Karnak. Di gerbangnya ia pasangkan dua obelisk
raksasa, sebagai bentuk pengagungan untuk Tuhan yang menjaga tempat itu.
Hatshepsut

Hatshepsut memiliki keteguhan yang kuat dalam menangani masalah-masalah
besar. Hatshepsut berperang melawan bangsa arab Shas yang ingin
menggulingkan raja Mesir. Hatshepsut menang dan menancapkan bendera
kemenangan di tanah Mesir. Setelah itu ia membangun kuil-kuil raksasa yang
berjumlah banyak. Yang terbesar adalah kuil Hatshepsut yang terletak di kota

Thebes. Namanya sendiri terukir di salah satu obelisk di kuil Karnak.

. Thutmose 11

Thutmose memiliki pandangan yang lemah dan tidak memiliki kekuatan,
karena itu pada masa kepemimpinanya ia pasrah tunduk mengikuti apa saja

yang dilakukan Hatshepsut.

. Thutmoses IlI

Thutmoses 111

mengadakan peperangan dengan penduduk Sudan dan Asia. la memperluas
perbatasan Mesir dari Suez sampai Finigia, dan kota Babel di arah Utara. Pada
masanya, Mesir merupakan negara terkaya, terluas dan terbesar. la juga telah
melakukan peperangan sebanyak 14 kali. Musuh pertamanya adalah penduduk

Sham pada tahun ke-33 masa kekuasaannya.
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Adapun perang terakhir terjadi pada tahun ke-42 masa kekuasaannya. Karena
kekuatannya, Thutmose berhasil memenangkan seluruh peperangannya
bahkan ia berhasil menguasai pulau Cyprus yang dulu bernama Alashiya dan
sisi Barat Asia.

Thutmose 111 merupakan raja Mesir paling terkenal, dialah raja yang
membangun sebagian besar situs-situs bangunan seperti kuil Kom Ombo, kuil
Luxor, kuil Karnak dan kuil Jazirah Finisa, atau pulau Aswan sebagaimana
telah disebutkan. Juga kuil kaum Edfu, kuil EI Kab, kuil Isna, sebagian kuil di
Thebes dan Dendera, salah satu kuil di Memphis, kuil di Mathariyah dan
sebagainya. Ketenarannya sampai membuat penduduk Mesir, setelah
kematian raja, mengangungkannya sama seperti Tuhan. Mereka melihat
prilakunya yang baik terhadap mereka selama hidupnya, mereka tidak
mendapati perlakuan baik itu pada raja-raja yang lain.

. Amenhotep II

Penduduk Asia pada masanya melakukan pemberontakan dan menyatakan
tidak taat lagi kepadanya. Terjadilah peperangan yang besar di antara mereka
di dekat kota Tafhas di Syam yang sekarang lokasinya tidak diketahui. Karena
keberaniannya, sendirian ia mampu menangkap raja-raja mereka dan
mengirim mereka ke Mesir dalam salah satu perahu. la memperluas kuil
Karnak dan ia pahatkan gambar dirinya di sana bersama gambar seorang

perempuan. la juga memperluas beberapa kuil di Nubia yang dibangun oleh
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ayahnya, seperti kuil Kam Ombo dan kuil Luxor. Di kuil-kuil tersebut ia juga
memahat namanya.

Thutmose 1V

Pada permulaan kekuasaannya, para budak keluar dari ketaatan kepadanya.
Tuthmose mengalahkan mereka pada tahun ke 7 masa pemerintahannya. la
menuliskan peristiwa itu di salah satu batu yang terdapat di pulau Konoso

yang berhadapan dengan istana Anin. Pada tahun 1400 tanggal 15 pada bulan
Hethor (Maret), ia mengajak menyembah Tuhan di depan Sphinx.

Amenhotep |11

Pada masanya, perbatasan-perbatasan Mesir terjaga dari serangan musuh.
Amenhotep 1l mendorong rakyatnya untuk memperbanyak produksi. la
membangun Kkuil besar yang sekarang terdapat di Luxor. la juga membuat dua
patung besar dari batu dan kini ada di dekat kota Ayus. Dua patung itu
berbentuk dua raja yang tengah duduk di atas singgasananya. Tinggi masing-
masing patung mencapai 80 kaki. Amenhotep Il memerintahkan
pembangunan 10 kuil di negeri-negeri barbar di kepulauan Aswan, yang ada
sampai sekarang. Sebuah nama terukir di atas batu di bukit Mugattam, ia
menikah dengan seorang perempuan yang bernama Tiye.

Amenhotep IV

la menolak untuk menyembah Tuhan bangsa Mesir yang disebut Amun (yang
terlihat). Karena Amun tidak terlihat, Amenhotep IV menjadikan Tuhan yang

bisa dilihat mata. la pun menyembah matahari karena matahari bisa dilihat
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dengan mata telanjang. Matahari disembah dengan tiga nama, yaitu Ra’

(matahari), Aten (bulatan matahari) dan Khu (sinar mahatari). Kemudian ia

pergi ke kota Thebes yang menjadi tempat pemerintahan raja-raja setelahnya.

Karena ketakutan, ia pergi ke bukit yang sekarang bernama Tell Amarna di

Rosyid. la membangun kuil besar di sana untuk mengagungkan matahari.

Penduduk Mesir sangat membencinya karena ia tidak menyembah Tuhan

mereka. karena itulah, ia mengandalkan para budak dan penduduk Libia. la

kumpulkan pasukannya dari golongan mereka. Selama hidupnya ia selalu
menjaga dirinya sendiri sampai meninggal dalam kondisi tersebut.
11. Horemheb

la berasal dari keluarga yang berhak mendapatkan warisan (yang artinya

budak). la melakukan proyek penghancuran kuil matahari yang ada

sebelumnya. la memperbaiki kuil di kota Thebes dan menertibkan apa saja
yang belum tertib. Horemheb menjadi raja penutup bagi dinasti ini.

Horemheb hanya memiliki anak perempuan yang tidak bisa mewarisi
kekuasaanya. Anak perempuan Horemhem menikah dengan seorang rakyat Mesir
bernama Ramses. Hal inilah yang menjadi awal dinasti XIX. Berikut ini adalah raja-
raja yang memimpin dinasti XIX:

1. Ramses |

la memerintah Mesir dengan keras. Mesir menentangnya dan melakukan

pemberontakan karena menurut kebiasaan mereka, laki-laki asing yang

menikahi anak perempuan raja tidak berhak memerintah. la tidak bisa
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mewarisi kekuasaan dari ayah anak perempuan itu. Yang berhak adalah
cucunya. Karena mendapat perlawanan dari rakyat Mesir sendiri, namanya
hanya sedikit didapati di peninggalan sejarahnya. Namanya ada sekarang di

atas batu di Wadi Hilfah.

. Seti

Pada masa pemerintahannya, penduduk Sham dan Khaitan berdamai dengan
rakyat Mesir. Fitnah pun mereda setelah Ramses meninggal, anaknya
berkuasa dan langsung melancarkan peperangan melawan orang-orang
Armenia dan Suryani (Syria). Musuh berhasil dikalahkan. Raja menginfakkan
uang dirham dan memakai para tawanan perang yang ia dapatkan dari
peristiwa itu untuk membangun beberapa bangunan terkenal, seperti pelataran
kuil Karnak dan kuil yang terlah terkubur, serta beberapa bangunan besar
lainnya.

Ramses 11

Sejarawan menjulukinya dengan “Ramses yang Agung”. Rakyat Mesir juga
menyebutnya Ramses Yang Agung karena ketenarannya. Ramses merupakan
raja Mesir terbaik setelah Tuthmose I1l. Ramses Il memerintah Mesir selama
66 tahun. Pada tahun ke-5, ia berperang melawan penduduk Het (Khita) yang
menempati Utara Damaskus, yang disebut Kadesh.

Pada masa Ramses ll-lah, lahir Musa AS. Ramses menjadikannya seperti
anaknya. Musa diberi nama Si yang artinya anak. Musa diutus ke sekolah-

sekolah pendeta, sehingga ia belajar seluruh ilmu bangsa Mesir yang ada pada
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waktu itu. Terutama ilmu ketuhanan (tauhid). Bangsa Mesir tidak tahu nama
Tuhan yang tersembunyi, ia pun mempelajarinya di sekolah itu. Nama Tuhan
itu ialah Fuk wa Fuk yang berarti “Aku adalah Aku”. Nama ini lah yang ada
pada kitab Taurat Yahudi. Suatu hari Musa melihat salah satu mandor
memukur seorang dari Bani Israel. Lantas Musa pun langsung memukul laki-
laki Mesir itu dan membuatnya terbunuh. Ketika kabar tersebut sampai
kepada Ramses yang Agung, tidak ada perintah lain kecuali membunuh Musa.
Musa melarikan diri ke bukit Thur dan tinggal di tempat yang sekarang
menjadi lokasi gereja.

Merneptah

Merneptah sangat lemah dalam mengatur kekuasaannya, ia juga tidak
memiliki kekuatan besar. Karena itulah banyak musuh-musuh bermunculan
dan mengumumkan perang dengannya. Kelemahan yang dimiliki sang raja
dibantu oleh sang Dewa, sehingga pasukannya mendapatkan kemenangan di
dekat kota yang bernama Tairana di Buhaira. Setelah Musa mendapatkan
kabar kematian Ramses Il, ia kembali ke Mesir dan menampilkan dirinya
sebagai utusan Allah. Bangsa Israel berkumpul bersamanya dan Musa
membawa mereka pergi ke arah laut Qulzum. Sang Raja mengikuti mereka
dengan pasukannya sehingga bisa menyusul sampai bibir laut. Musa lalu
memukul lautan sehingga laut tersebut terbelah. la bersama bangsa Israel
menyerberang lautan. Allah menyelematkan mereka sehingga terindar dari

tenggelam. Sang raja dan pasukannya yang menyusul di belakangnya
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tenggelam. Allah tenggelamkan mereka di laut tersebut. Kisah ini terkenal

dalam Al-Quran.

Pada dinasti XX disebut juga dinasti Ramsesiyyah (dinasti Ramses) hal ini
dikarenakan semua raja pada dinasti ini bernama Ramses. Berikut ini penjabaran
masa kekuasaan dinasti XX.

1. Ramses IlI

Ketika berkuasa, Ramses IIl membuat benteng besar dan mengumpulkan

banyak pasukan yang terdiri dari penduduk pribumi dan orang asing. Pasukan

terbagi ke dalam pasukan kavaleri, kerabat dan preman, yang waktu itu
disebut Ma’zayu. Pasukan terkuat dipegang oleh pasukan Sherden. Ia

membuat benteng besar di Suez untuk menghadang musuh memasuki Mesir. .

Ramses Il mendapatkan kemenangan yang besar. Tahun ke-5 berkuasa,

Ramses 11l menyerang musuh yang ingin menguasai Mesir dan berhasil

mendapatkan kemenangan besar atas musuh-musuh di Eropa, Asia dan

Afrikiya (Afrika). Mereka berdatangan ke Mesir dari arah barat dan laut.

Peperangan terbesar terjadi di dekat Tell Hurr. Ramses Ill juga membangun

beberapa kuil selain kuil di kota Habu. Di antaranya satu kuil di Karnak, dua

kuil di Memphis dan Mathariah.
2. Ramses IV

Ramses 1V raja yang bisa mengeksploitasi barang-barang tambang dari Wadi

el-Hamamat dan memperluas jalur ke Luxor. Tulisan mengenai hal itu

terdapat di prasasti di Wadi el-Hamamat.
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3. Ramses V
Nama serta apa saja yang diperbuatnya terekam dalam tulisan ukiran yang ada
di Bukit Silsilah. Ukiran itu juga menceritakan bahwa raja menjadikan dua
hari dalam dua bulan untuk siklus sungai Nil, yaitu hari ke-15 bulan Januari
dan Febuari. Pada kedua hari itu, Mesir menyaksikan adanya perayaan yang
megah.

4. Ramses VI
Ramses VI yang merupakan salah satu raja yang membangun kuburan besar
di Lembah Para Raja. Dirinya membuat makam besar dan di atasnya ia ukir
ilmu astronomi. . Sejarah Ramses VI juga terukir di atas bukit di Nubia
bernama Anibi (Nuba), yang dekat dengan kota Daru.

5. Ramses XII dan Ramses XIII
Ramses XII menikahi perempuan dari pemimpin Asia yang bernama Binti
Rasat, anak dari seorang raja yang bernama Takhta. Setelah Ramses XII
meninggal, Ramses XIIl tampil menggantikannya. Pada masanya, para
pembesar pendeta yang dulu menetap di kota Thebes menampilkan keagungan
dan kesombongannya. Pemimpin para pendeta pada waktu itu bernama
Harhuwar. la pernah bekerja sebagai pengatur urusan militer. Harhuwar
sangat sombong bahkan meletakkan mahkota raja ke atas kepalanya. la
melengserkan Ramses XIII dari takhtanya dan mendeklarasikan dirinya

sebagai pengganti raja.
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5.2  Kisah Raja-raja Dinasti Para Pendeta

Dikisahkan dalam naskah MWN Kkisah raja-raja dinasti pendeta masuk dalam
dinasti pertengahan kedua. Dimana pada dinasti ini dimulai dari dinasti ke XXI
sampai dinasti XXV. Pada dinasti ini dimulainya raja dari para pendeta yang sukses
menjatuhkan dinasti Ramsessiyah. Berikut ini adalah deskriptif naskah MWN pada
dinasti tersebut.

Terjadi transposisi pemerintahan pada dinasti XXI, yang mana raja
sebelumnya dipimpin oleh bangsa Mesir kuno, akan tetapi, pada dinasti ini mulai
dipimpin oleh para pendeta. Di karenakan pada masa mereka, keluarga Ramses XIl|
diusir. Pendeta-pendeta pada dinasti ini adalah: Harhuwar, Djedkhonsuefankh,
siamun. Raja-raja Dinasti ke-21 berkuasa sekitar 1500 sebelum Muhammad hijrah.
Masa tersebut menyaksikan seorang penguasa Sham yang bernama Sulaiman, Nabi
Allah dan raja Yahudi. Sulaiman menikah dengan puteri raja-raja Mesir tersebut. Saat
itu kerajaan Yahudi juga semakin membesar. Kotanya bernama el-quds (Yerusalem).
Sulaiman membangun di dalam kota tersebut sebuah kuil untuk menyembah Tuhan.
Di dekat kerajaan ini terdapat kerajaan Penisia yang terdapat di tepi laut yang
menguasai kawasan. Ketika Sulaiman, nabi Allah, meninggal dunia, anaknya yang
bernama Rehoboam melanjutkan kepemimpinan ayahnya atas bangsa Yahudi Sham.

Raja pertama yang mendirikan Dinasti ke XXIII adalah keluarga Kush yang
bernama Takelot. Dari dinasti ini, ada empat raja yang memerintah Mesir, mereka
menjadi raja yang sekarang dinamakan “Saf”. Tertulis dalam sejarah bahwa masa

tersebut terkenal dengan hal lain, yaitu catatan bahwasanya orang-orang Romawi,
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Yunani dan Kaldan mulai menciptakan sistem pertanggalan mereka sendiri. Kalender
Yunani yang dicampur dengan tanbik sudah ada sebelum kelahiran Isa 770 tahun
lamanya, kalender Romawi yang mengatur kota Roma ada sejak 754 sebelum
Masehi, dan kalender orang-orang Kaldan yang disebut Tanunazher ada sejak 740
sebelum Isa lahir. Pada masa itulah, raja bangsa Israel berhasil mengalahkan kerajaan
Yehuda (Judah).
Pada dinasti ke XXVI bangsa Kush kembali mengambil alih tahta kerajaan
Mesir Kuno, berikut ini adalah penjelasan kemajuan bangsa Mesir pada dinasti
tersebut:
1. Nechol
Raja Necho | yang berhasil membawa bangsa Kush mengalahkan bangsa
Mesir dan mengangkat dirinya sebagai raja atas Mesir. Dialah pendiri dinasti
ke XXVI. Mereka mendatangkan para pedangang, cendekiawan dan ahli
industri dari negara-negara asing. Dia mempekerjakan mereka sesuai keahlian
masing masing. Sang raja sangat menaruh perhatian terhadap industri dan
pembangunan. Sampai sampai dia membangun di Memphis sebuah kuil yang
indah untuk Tuhan mereka
2. Necho Il
Dialah yang menggabungkan antara nil (22/b) dan laut merah dengan teluk
Suez. Beliau adalah raja yang pertama kali menemukan seluruh tanah Afrika.
Dia mengirimkan armada laut untuk menemukan Afrika

3. Psamtik Il
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Pada masa pemerintahannya, orang-orang Ethiopia menyerang Mesir dari arah
Aswan dan arah Nubia Tidak banyak yang diketahui dari masa
pemerintahannya.

Hofra

Raja Hofra melakukan peperangan besar dengan orang-orang Fenisia dan
menaklukkan kepulauan Foros. Lalu menguasai kota Sidon dan
mengambilnya dari orang orang Fenisia. Hofra juga melakukan perjanjian
dengan raja yahudi Zedekiah. Perjanjian ini menjadi bukti keberanian dan

keunggulannya atas musuh-musuhnya.

. Ahmose Il

Raja Ahmose Il bukanlah berasal dari keluarga terpandang dan memiliki
kehormatan. Ahmose gemar meminum minuman keras (khamr) dan masih
melakukan kebiasaannya sampai setelah dia menjadi raja sekalipun. Di kota
Memphis, Ahmose meninggalkan beberapa peninggalan besar. Ukiran dan
tulisan yang ada di Wadi al-Hamamat mengisyaratkan kepiawaiannya.
Ahmose cenderung lebih menyukai mereka dan tabiat mereka. sang raja pun
banyak memberikan bantuan terhadap mereka dan kuil mereka. Bahkan
Ahmose sendiri menikahi salah satu perempuan mereka yaitu Ladakh dan
mempunyai anak bernama Psammetichus Il yang menjadi raja penerus

setelah kematian ayahnya.
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5.3 Kisah Raja-Raja Dinasti Bangsa Asing

Inilah periode dinasti terakhir dari kerajaan Mesir kuno. Dimana pada dinasti
ini dikuasai oleh raja-raja dari bangsa asing yang datang ke Negara Mesir untuk
memimpin kekuasaan pada Negara tersebut. Terdapat raja dari bangsa Yunani,
Romawi, dan Persia. Dan disinilah penamaan kota Alexandria pertama kali terjadi,
disebabkan, raja Alexander menjadi penguasa Mesir saat itu. Berikut ini penjelasan
Dinasti terakhir pada naskhkah MWN.

Setelah bangsa Kush mempimpin kerajaan Mesir pada Dinasti ke XXVI
datanglah bangsa asing yang menyerang Mesir untuk merebut kekuasaan itu. Yang
dipimpin oleh Cembyses sebagai raja asing pertama yang mendirikan dinasti XXVII,
berikut ini uraian pada dinasti tersebut.

1. Cembyses

Cambyses mengunjungi kuil tuhan Net dan mempersembahkan kurban lalu

memakai mahkota seperti mahkota raja-raja Sais dan firaun Mesir. Namanya

ia ubah menjadi Mastu-Ra, yang artinya bagi bangsa Mesir adalah Yang

Berserah diri kepada matahari. Setelah itu, Cambyses melakukan peperangan

sebanyak tiga kali. Yang pertama melawan penduduk Creta, yaitu penduduk

Al-Jazair. Peperangan yang kedua dengan penduduk oase Siwa sedangkan

yang ketiga dengan orang-orang Ethiopia. Cambyses memerintah Mesir

selama 7 tahun 5 bulan.

2. Xerxes Il
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Pada masa pemerintahan Xerxes Il inilah, terjadi peperangan sengit antara

bangsa asing dengan bangsa Yunani. Orang-orang Yunani mendapatkan

kemenangan besar atas mereka. waktu itu terjadi persatuan yang baik antara
bangsa Mesir dengan bangsa Yunani. Sampai Sampai bangsa Yunani
mengirimkan beberapa kapal perang dan pasukan kuat untuk bangsa Mesir.

Dinasti ke XXVIII terdapat raja Amyrtaeus yang bertempat di Sais.
Sedangkan dinasti ke XXIX ada tiga raja yaitu Nepherites, Hakor dan Psammuthes.
Mereka memindahkan ibukota ke kota Mendes, kota yang sekarang bernama
Banebdjedet (atau Tell el-Ruba). Adapun dinasti ke XXX dipimpin oleh tiga raja
yaitu Nectanebo I, Teos, dan Nectanebo Il. Nectanebo Il adalah raja bangsa Mesir
terakhir, mereka menempatkan ibukota di Sebennytos atau sekarang bernama kota
Samannud. Setelah raja terakhir itu, Mesir tidak lagi dipimpin oleh raja dari bangsa
Mesir sendiri.

Dinasti ke XXXI disebut juga dinasti argead yang dipimpin oleh seseorang
yang berasal dari Mecadonia dan mengusai Persia dan Mesir, berikut ini penjelasan
raja-raja yang memimpin pada dinasti tersebut.

1. Iskandar (Alexander)

Ketahuilah bahwasanya Iskandar Yang Agung (dzulkarnain) dilahirkan di

wilayah Makedonia yang ada di Utara negara Romawi yang sekarang dikenal

dengan negara orang-orang Arnauts. Iskandar dilahirkan pada tahun 1008

Sebelum hijriyah. Ayahnya bernama Philipus, ibunya bernama Olympias.

Iskandar berumur 20 tahun dan langsung menerima kekuasaan pasca
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mendiang ayahnya. , Iskandar pun berhasil menaklukkan seluruh kawasan asia

timur atau Anatolia. . Iskandar bergerak menuju Mesir dan berhasil

menaklukkannya pada tahun 973 sebelum Hijriyah. Dialah yang menamakan
kota Alexandria (Iskandariah) dengan namanya sendiri. Setelah melakukan
perjalanan ini, Iskandar bersama pasukannya pergi menuju sungai Tigris dan

Eufrat. Lalu dia menaklukkan kota Babilon dan kota-kota besar lainnya,

seperti Sussa, persepolis dan Hamadan.

2. Iskandar Il

Iskandar 11 tidak terlalu cakap memerintah. Karena itu, mereka membagi-bagi

kekuasaan. Ptolemeus diserahi kunci negara Mesir. Ketika dia berkuasa, anak

Iskandar yang berusia tujuh tahun meninggal. Setelah itu lah Ptolemi

memproklamirkan sebagai raja Mesir.

Ptolemeus merupakan orang pertama yang mendirikan dinasti XXXII yang
berasal dari bangsa Yunani di Mesir. Pada dinasti ini terdapat 41 raja yang memimpin
pada masa tersebut. Berikut ini penjelasan raja-raja pada dinasti XXXII.

1. Ptolemi |

Ptolemi I memiliki istri yang bernama Berenice I. . Ptolemi merupakan laki-

laki pemberani dan bebas. Dia tidak melakukan sesuatu untuk rakyatnya

kecuali untuk kebaikan mereka. Ptolemi melakukan perbaikan di kota

Iskandariah. Dia membuat berbagai macam bisnis besar sampai-sampai

pelabuhan kota menjadi sesak dijejali oleh kapal yang dipenuhi barang.

Ptolemi juga mendirikan sekolah-sekolah, tempat belajar agama dan
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perumahan besar untuk menghidupkan ilmu pengetahuan. Ptolemi
mendatangkan ilmuan-ilmuan dari Yunani untuk menyebarkan pengetahuan di
kota Iskandariah. Ptolemi sangat dihormati oleh orang Mesir. Ptolemi
membiarkan urusan mereka tanpa melakukan perubahan dalam ibadat dan
ritual mereka. karena itulah Ptolemi semakin dicintai.

Ptolemi I1

Ptolemi 1l yang dijuluki Philadelpus yang berarti (27/b) yang mencinta
orang-orang tercinta. Pada masanya, Mesir mengalami kemajuan dan
kemakmuran yang disebabkan perdagangan. Plotemi membagi Mesir ke
dalam beberapa bagian. Pertama Mesir, kedua Sudan, ketiga Libia, keempat
negara bangsa Spanyol, kelima Utara Sham, keenam pulau Cyprus, ketujuh
negara yang ada di selatan Anatolia kemudian sebagian kepulauan kecil.
Ptolemi Euegetes.

Euergetes melakukan peperangan dengan penduduk Asia sampai ke sungai
Eufrat. Dia bisa merebut kembali apa yang telah diambil oleh raja Cambyses.
Eueregetes membuat beberapa kuil di Mesir, namanya terpahat di sebagian
peninggalan kuil tersebut. Dia mengirim pasukan ke kerajaan Ethiopia dan
memerangi mereka sampai terjadi peperangan yang amat sengit.

Ptolemi 11l

Ptolemi Il merupakan raja terbesar dari keluarga Ptolemi. Dia hampir
menyamai prestasi raja Tuthmoses Il raja Mesir. Masa pemerintahan Ptolemi

I11 berlangsung sekitar 222 SM.
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5. Ptolemi IV
Ptolemi IV yang dijuluki Philopator. Dia adalah seorang yang buruk dan
tercela, cita-citanya selalu digantungkan kepada kenikmatan duniawi. Dia
meninggalkan kebiasaan bangsa Yunani dan mengikuti adat bangsa asing
dalam berpakaian. Isterinya bernama Arsinoe adalah wanita yang berakhlak
terpuji, kebalikan dari suaminya.
6. Cleopatra

Cleopatra VI yang dijuluki dengan “si cantik”. Cleopatra menyukai Julius
Caesar dan dianugerahi anak bernama Caesarion. Peninggalan sejarah Mesir
menunjukkan kepada kita anak kecil tersebut. Pahatan disekitarnya
menunjukkan bahwa si bayi itu adalah Ptolemi VI. Setelah kematian Julius
Caesar, Cleopatra menyukai Mark Anthony dan menikah dengannya. Anthony
tinggal cukup lama bersama Cleopatra di kota Iskandariah. Hal ini yang
menyebabkan Anthony mengambil harta isterinya. Lalu orang-orang Romawi
mengirim beberapa kapal yang berisikan pasukan ke Mesir untuk
menguasainya. (30/b) Ketika mereka masuk, Cleopatra kebingungan dan tidak
tahu harus berbuat apa. Dia pun mengigitkan ular ke payudaranya sehingga
membuatnya mati. Peristiwa ini terjadi 670 tahun sebelum hijriyah. Kejadian
ini juga merupakan akhir yang besar dari Mesir ketika dia dikuasi bangsa
Romawi.

Adapun raja-raja Ptolemi yang lainnya tidaklah kita sebut nama-nama mereka,

hal itu dikarenakan sejarah mereka hanya dipenuhi oleh gelimang kemaksiatan yang
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paling parah, seperti tidak menjalankan agama dan sebagainya. Mereka tidak cukup
dengan menikahi adik-adik perempuan mereka, tetapi mereka juga mabuk setiap

harinya bersama ibu dan anak-anak mereka.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Dari uraian-uraian yang telah disajikan pada empat bab sebelumnya, dapat
disimpulkan sbb:

1. Naskah MWN merupakan salah satu bagian dari khasanah naskah Arab yang
berisikan tentang sejarah Mesir Kuno. MWN yang diteliti merupakan naskah
yang ditemukan dalam bentuk photocopy, naskah aslinya tidak dapat
ditelusuri keberadaannya. Penelitian dilakukan dengan satu buah naskah atau
codex uniqus dengan menggunakan metode penelitian deskriptif analisis dan
metode kajian filologis guna menghasilkan sebuah edisi/suntingan teks yang
didasarkan pada metode edisi kritis yaitu mengidentifikasi bagian dalam teks
serta diberikan tanda baca dengan jelas kemudian kesalahan/bacaan asli pada
naskah disimpan pada catatan kaki. Penyimpangan teks yang ditemukan pada
naskah MWN vyaitu: Substitusi, berupa substitusi penandaan huruf dan
substitusi huruf, Omisi, berupa omisi suku kata dan omisi titik, Adisi dan
Transposisi.

Naskah MWN ditulis dengan aksara Arab dan berbahasa Arab. Proses
translitrasi mengacu pada sistem ejaan akasara arab meskipun tidak semua

ejaan aksara Arab sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia. Oleh karena itu
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system ejaan mengacu juga kepada penelitian yang sudah ada, terutama untuk
system ejaan vocal pada aksara Latin yang berbeda dengan aksara Arab.
Kesulitan dalam proses transliterasi adalah dalam hal mentransliterasikan
nama nama raja dari akasara Arab ke aksara Latin karena tidak ada referensi
yang dapat dijadikan acuan untuk mentransliterasi nama seseorang, kecuali
untuk nama para raja yang saat ini masih sering digunakan dan sudah
ditetapkan ejaan baku penulisannya seperti nama: Khufu, Khafra, Menkaura,
Mentuhotep, Amenemhat, Ahmose, Thutmose, Ramesses |, Ramesses II,
Necho, Cambyses, Alexander Agung, Cleopatra, dll.

Proses terjemahan pada naskah MWN dilakukan dengan menggunakan
tekhnik terjemahan yang dapat menghasilkan terjemahan yang memiliki
makna sepadan dan memenuhi aspek kewajaran dalam bahasa sasaran.
Namun untuk kata atau kalimat yang sulit ditemukan padanan kata dalam
bahassa sasaran maka kata atau kalimat tersebut disajikan apa adanya sesuai
teks asli, agar mudah dipahami oleh pembaca. Terjemahan naskah MWN
dapat juga berguna sebagai bahan rujukan sejarah Mesir Kuno.

Naskah MWN yang berisi tentang silsilah memperlihatkan kondisi sosial
masyarakat pada zaman Mesir kuno. Naskah MWN dibuat oleh penulis yang
sangat memahami dan mengerti kultur kebuadayaan serta sejarah Mesir Kuno,
dari segi aspek kebudayaan bangsa Mesir kuno yang terkenal dengan

bangunan-bangunan kuno serta gaya pemerintahan raja Mesir kuno yang
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sangat menarik untuk kita ketahui, raja Mesir kuno tidak hanya berasal dari
Negara Mesir, tetapi ada yang dating dari Negara Sudan, Libia, Yordania, dan
dari benua Eropa.

Nama-nama yang terdapat pada naskah dapat dikatagorikan menjadi 3
periode masa budaya yang mempengaruhi terhadap penamaan seseorang.
Pertama, periode awal penggunaan nama-nama yang merupakan dari bahasa
kuno, ini terjadi pada nama para raja-raja periode pertama seperti: Tiu, Thesh,
Hsekiu, Ka. Kedua penggunaan nama-nama serapan dari bahasa para pendeta
Mesir Kuno seperti: Osorkon, Shoshenq, Takelot, Pedubast, Rudamun.
Ketiga, penggunaan nama-nama serapan dari bahasa Yunani, Persia dan
Romawi seperti: Psammetichus, Sogdianus, Xerxes, Artaxerxes, Darius,

Philip, Berenisius, Arsinoe.

Secara umum, hasil dari pengkajian terhadap isi naskah, bahwa naskah
MWN secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 pokok bagian isi cerita satu
dengan yng lainnya berkaitan dan cerita secara keseluruhan. Pokok bagian
tersebut, vyaitu: pertama, silsilah yang secara khusus menuturkan
silsilah/keturunan raja Mesir kuno baik secara langsung ataupun pertalian
yang disebabkan oleh hubungan perkawinan. Kedua, peristiwa yang di
antaranya peperangan dan perebutan kekuasaan serta penakhlukan Negara

lainnya oleh raja Mesir kuno. Ketiga, bagian cerita yang terdapat pada naskah
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MWN mendukung terhadap fungsi naskah sebagai bukti legalitas seseorang

dengn leluhurnya dan keturunannya.

6.2 Saran

Warisan budaya perlu dilakukan upaya pelestarian berupa perlindungan,
pengembangan dan pemanfaatan. Naskah sebagai peninggalan budaya yang bersifat
tangible kebendaan memiliki teks yang mengandung nilai-nilai budaya pada
zamannya naskah diciptakan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pengkajian dan
penelitian terhadap naskah-naskah yang merupakan bagian dari upaya pemanfaatan
warisan budaya Negara tersebut.

Naskah MWN merupakan naskah yang berisi teks sangant kompleks. Proses
penelitian melalui kajian filologis telah ditempuh pada penelitian ini, meskipun
penelitian secara filologis ini masih jauh dari kesempurnaan karena katerbasan waktu.
Namun peneliti berharap memalui hasil pengkajian secara filologis ini dapat
memberikan sumbangsih yang bermanfaat bagi pengembangan dan penelitian ilmu
yang terkait karena penelitian menganggap naskah MWN ini merupakan sebuah
naskah yang kaya akan informasi masa lampau, kemudian berisi teks sastra sehingga

dapat dikaji lebih jauh lagi dan mendalam pada ilmu yang berkaitan.



244

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, Inayat Muhammad. 2005. Syakhsiyah Al-Mirs Al- Qodiim At-Tarikh Wa Al-
Hadoroh. Cairo.

Arif, Muhammad. 2001. Pengantar Sejarah. Depok: Para Cita Press.

Barried, Siti Baroroh, dkk. 1985. Pengantar Teori Filologi. Yogyakarta: Badan
Penelitian dan Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra
Universitas Gadjah Mada.

Darsa, Undang Ahmad 1998. Sang Hyang Hayu: Kajian Filologis Bahasa Jawa
Kuno di Sunda Pada Abad XVI. Tesis tidak diterbitkan. Bandung:
Pascasarjana Universitas Padjadjaran.

. 2000. Langkah-Langkah Dasar Pendeskripsian Naskah

(Materi Seri Kuliah Kritik Naskah). Jatinangor: Fakultas Sastra Universitas
Padjadjaran.

2013/2014. KODIKOLOGI: Dinamika Identifikasi,

Inventarisasi, dan Dokumentasi Tradisi Pernaskahan Sunda. Jatinangor:
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran.

Davetak, Richard. 2004. Theories of Internasional Realations: Postmodernism. New
York: Palgrave Macmillan.

Djamaris, Edward. 2002. Metode Penelitian Filologi. Jakarta: Manasco.

Ekadjati, Edi.S. Ceritera Dipati Ukur. Pustaka jaya, Jakara, 1982.



245

Gardiner, Sir Alan. 1961. Egypt Of The Pharaohs. London: Oxford University Press.

Hoed, Benny Hoedoro. 2006. Penerjemahan dan Kebudayaan. Jakarta: Pustaka Jaya.

Ikram, Achdiati. 1995. Filologia Nusantara. Jakarta: Pustaka Jaya.

Jahrani, Muhammad Bayumi. 2010. Al-Hadaratu Al-Misriyyatu Al-Qadimatu.
Kulliyatu Adab, Alexandria University. Darul Ma’rifah Al-Jami’iyyati.

Lubis, Nabilah. 2007. Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi. Yayasan Media
Alo Indonesia.

Lubis, Nina Herlina.. 2009. Historiografi Tradisional dan Permasalahannya. |,
Bandung: Satya Historika.

Ma’mun, Titin Nurhayati. 2008. Isra mi’raj Nabi Muhammad Saw Naskah Sunda
Suntingan Teks dan kajian Struktur. Bandung: Risalah Press

Mulyana, Agus. 2009. Historiografi di Indonesia: Dari Magis-Religius hingga
Strukturis. Bandung: Refika Aditama.

Nida, A Eugeune. 1964. The Theory and Practice of Translation. Leiden:
Koninklijke brill NV.

Notosusanto, Nugroho. 1971. Norma-norma Dasar Penelitian Sejarah. Jakarta:
Penerbit Sej ABRI.

Nuruddin, ‘Abdul Halim. 2007. Al-Lugatu Al-Misriyyatu Al-Qadimatu. Kulliyatu

Asar, Cairo University.



246

Kalsum. 2006. Wawacan Batara Rama: Edisi Teks, kajian Struktur, dan
Intertekstualitas. Disertasi tidak diterbitkan, Bandung: Universitas
Padjadjaran

Kartodirjo, Sartono. 1999. Pengantar Sejarah Indonesia Baru:1500-1900; dari
Emporium sampai Imperium Jilid 1. Jakarta: Gramedia

Kuntowijoyo. 1995. Pengantar limu Sejarah. Yogyakarta: Bentang Budaya.

------------------ .1994. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya.

Pradopo, Rachmat Djoko. 1987. Prinsip-prinsip Kritik Sastra. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.

Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial

Humaniora Pada Umumnya. Yogyakarta: Pusat Pelajar

Robson, S, O. 1994. Prinsip-Prinsip Filologi Indonesia, Rul, Jakarta, Pubikasi
Bersama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Universitas Leiden
Belanda.

Sangidu. 2005. Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Metode, Teknik, dan Kiat. FIB
UGM, Yogyakarta

Shaw, lan, ed. 2000. The Oxford History of Ancient Egypt. London: Oxford
University Press.

Sjamsuddin, Helius. 2007. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Ombak.

Sulasman. 2014. Metodologi Penelitian Sejarah. Bandung: Pustaka Setia.

Suryani, Elis NS. 2008. Filologi (teori, sejarah, Metode dan penerapannya).

Bandung: Fakultas Sastra Universitas Padjajaran.



247

Sutrisno. Sulastin. 1981. Revalansi Studi Filologi: Pidato Pengukuhan Guru Besar
dalam Ilmu Filologi. Yogyakarta: Fakulas Sastra dan Kebudayaan
Universitas Gadjah Mada.

Teew, A. 1984. Sastra dan llmu Sastra: Pengantar Teori llmu Sastra, Jakarta:
Pustaka jaya.

Thamawi, Ahmad Husein. 1992. Georgie Zeiden. Haiatu Misriyyatu al-‘amatu lil
kitab.

Umar, H.A. Muin. 1988. Historiografi Islam. Jakarta: Rajawali.

Yusuf, Suhendra. 1994. Teori Terjemah. Bandung: Penerbit Mandar Maju.

Zeiden, Georgie. 1999. Tarikh misr Qodiim wal Hadist, Cet-3, Cairo, Maktabah

Madbiili.



248

Lampiran Halaman Pertama

£ ¥ ey




249

Lampiran Halaman Pertengahan

,/c?r’fo«\v/?/ ‘ u»’J'LHCe,f‘J
g“}u‘u&“ :Wﬂ/ﬁfwurg&}a_}ﬂ_
Vg 62 IO P Cliaprls
E/VV/VUM\M?JD on \,ﬁ,\)@/\}t
/”U"e\s\) J&Jy@pj@im}y!\/’l

A
Wge,..\, Lg,ﬁ;a\%‘b‘ﬂﬁ _; LUL, sesls, £ a7
ujﬁa,/a,w(:.) \,utuuw)pﬂw
f/}f\-v/‘—'u‘d‘
L VAT Gy ’/,5»’//;)::»», p
J \/fﬂ(‘;b;ww,\,) //wé(*/f/w)
\ L et G
i r-EE
IRE
cuf K

100
LY@

e

&

e
:a,yu’

_j‘r'!w/ﬂj M &b} VLL_‘ ™~
@/‘V/dﬂf'i)”dc,V‘ﬂ a;y/\vww

M&‘&C{ﬂ e

Sy Bty (b K G

- W&ﬁ#wt:a

yw(_; ayfﬁ: u\L}»(;«l&

;va#ﬁ&z@/
D SN i G b D NP 8. b/

ig{r’: s sy ot-wL w §7 RPN
sl g bl wwm T
;cr"/)’*d"ﬁ"”)//"
U’,J UM/_MMVJ‘Y’//.E

, oyﬂ/_,
AL ;,#awwtwfmw T R
,WJ—’%-'Wk
,ywb au:
: "«f“’u’ éjyawu,vcpgwwm,mt
WOV LSO s (i ng%«*l
AP 2o
‘:ﬁ,@g »&‘wﬂuy,p,&jdoﬁ)w;p .E
‘//’ ‘}b,aéé;!;b; ""»&JLV/‘/W“U""’ R
%”‘U‘v"ﬂ\r’ﬂu\*/JV/J“UVWA'W/ e
ooy D2 S Vo) diW g
g./' ;\9»* T ~»;mnr

Eea

@wuwu‘:v ;,&)

ok’} /}‘.Hr) U"'?’ y“#ﬂ“/v*’f’ﬁ"" :;:




Lampiran Halaman Terakhir

I . .
Lo ivisicnnsimm eer 'yl

e i

250

eram e




Lampiran Peta Mesir Kuno

e
=S -
r\_-_.\}‘ o= =1
.
= . !I -, |
f [, |
~ C | e
| o q'_;_. -
= o
_-a::'-.g_;lj-l
¢ il b
- L
T - -
Wy
L] o
I- ----- - * - .
A i -

rt
e
n
i I--_—
L £ ==
L H‘IJ -
1= 3 "'u!
!

""_.l._.t.l._ul—
=

——

e

vt s v

I-._l_rl— a".:-dl

MU I i—

251



Biodata
Nama . Doni Wahidul Akbar
Tempat, Tanggal JAKARTA 01-04-1989
Lahir
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Status Perkawinan :  Belum Menikah
Agama . Islam

Alamat Rumah

Pusat
Nama Ayah :Iswan
Nama Ibu . Yusmawati

Riwayat Pendidikan:

252

JI.Kh. Masmansyur No 5. 02 Rt 02/06 Jakarta

No | Jenjang Pendidikan Lulus
1 | Tk Aisyiyah, Jakarta 1995
2 | SDI, Said Naum, Jakarta 2001
3 | Pondok Modern Darussalam Gontor, Ponorogo, Jawa | 2007
Timur
4 | S1 Universitas Al-Azhar, Cairo 2015
5 | S1 Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta 2013
6 | S2 Universitas Padjadjaran, Bandung 2016




253

TANGGAPAN ATAS SARAN PERBAIKAN
PENELAAHAN TESIS
PROGRAM MAGISTER ILMU SASTRA/ FILOLOGI
UNIVERSITAS PADJADJARAN

Nama : Doni Wahidul Akbar

NPM : 180 120130523

Jurusan > llImu-llmu Sastra/Filologi

Judul : Naskah Misr Wa Nile : Edisi Teks dan Analisis Kandungan Isi

No Pembahas/Penguiji Revisi/Saran Keterangan Tanda
Tangan

1. | Dr. Mumuh Muhsin Z e EYD dansistem | Semua saran

penulisan. telah

e Pemberian kata | diakomodasi
pengantar pada
bab 11.

2. | Dr. Titin Nurhayati M e Menentukan Semua saran
jenis naskah telah
apakah termasuk | diakomodasi
fakta atau
imajinatif

e Menghapus
omisi karena
kebanyakan
kekurangan pada
hamzah.
Terdapat
perbedaan
tulisan arab pada
zaman dahulu
dengan zaman
sekarang.

3. | Dr. Elis Suryani e EYD dan sistem Semua saran
penulisan telah




254

e Simpulan kasus- diakomodasi
kasus salah tulis

e Bagaimana cara
penggunaan metode
landasan yang
melibatkan naskah

cetakan.
e Simpulan mengacu
kepada tujuan
khusus.
Mengetahui
Prof. Dr. H. I. Svarief Hidavat, M.s Dr. Undang A. Darsa, Mhum.

Ketua tim pembimbing Anggota tim pembimbing




